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MOTTO 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
(QS. Al – Baqarah: 286) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al – Insyirah: 5) 
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viii 
 
ABSTRAK 
Indah Arum Kinanti (14.12.11.097) Wacana Korupsi Pada Berita Kasus e-
KTP Setya Novanto Di Detikcom (Analisis Wacana menurut Teun A.Van 
Dijk) Skripsi: Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Pemberitaan kasus korupsi mega proyek e-KTP muncul diberbagai media 
massa dengan perkembangannya muncul pihak-pihak lain yang diungkap oleh 
Setya Novanto yang diberitakan dengan cara berbeda. Baik itu dari penyampaian 
pesan melalui tema dan struktur bahasa memunculkan isu-isu baru yang membuat 
kasus ini lebih menarik. Studi komunikasi dalam penelitian ini adalah menjadikan 
teks berita di Detikcom sebagai objek penelitian. Guna mengetahui makna yang 
ingin disampaikan media Detikcom pada khalayak melalui penulisan beritanya 
dan bagaimana media online Detikcom dalam memwacanakan mengenai 
pemberitaan terkait kasus korupsi e-KTP. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang meninjau 
dari sisi teks berita di Detikcom. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa 
metode dokumentasi yakni dengan pemilihan dan pendokumentasian berita Kasus 
Korupsi e-KTP oleh Setya Novanto di Detikcom. Analisis data dari teks beritanya 
dengan metode analisis wacana model Teun Van Dijk degan tiga unsur yakni 
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro dengan cara mengamati elemen-
elemen yang dimilikinya. 
Hasil penelitian ini meliputi (1) Struktur Makro: kesimpulan dari topik 
yang dikedepankan dalam tiap ke 10 berita di Detikcom tersebut adalah 
berulangkali Setya Novanto ungkap keterlibatan pihak-pihak lain yang lebih 
berwenang atau berpengaruh dalam kasus e-KTP tersebut tidak terbukti dan 
menjadi renggangnya kedua partai, Partai Demokrat dan Partai PDIP. (2) 
Superstruktur: Skema atau bagian dan urutan dalam ke 10 berita di Detikcom 
yang digunakan berbentuk naratif dengan menggunakan kutipan-kutipan langsung 
maupun tidak langsung dan semua teks berita tersebut ditulis baik secara deduktif 
maupun induktif. (3) Struktur Mikro: menggambarkan fakta mengenai tindak 
pidana kasus korupsi e-KTP oleh Setya Novanto ini dengan menunjukan arah 
yang ingin dicapai penulis melalui latar, kemudian menjelaskannya dengan detil. 
Melalui tiga struktur wacana tersebut,  dapat disimpulkan bahwa detikcom seakan 
membentuk persepsi khalayak melalui pemberitaannya bahwa pelaku korupsi e-
KTP ini bukan hanya Setya Novanto. Namun nama-nama yang diungkap Setya 
Novanto tidak terbukti dalam kesaksiannya. Detikcom memiliki pandangan bahwa 
tidak semua yang dituduh dan diungkapkan oleh Setya Novanto itu benar. 
Kata kunci: Korupsi e-KTP, Setya Novanto, analisis wacana, Detikcom 
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ABSTRACT 
Indah Arum Kinanti (14.12.11.097) Corruption Discourse in the News of 
Setya Novanto's e-KTP Case at Detikcom (Discourse Analysis according to 
Teun A.Van Dijk) Thesis: Islamic Broadcasting Communication 
Department, Faculty of Islamic Law and Da'wah, State Islamic Institute of 
Surakarta, 2018. 
 
The reporting of corruption cases of e-KTP mega projects emerged in 
various mass media with the development of other parties revealed by Setya 
Novanto who were reported differently. Both the delivery of messages through 
language themes and structures raises new issues that make this case more 
interesting. The communication study in this study was to make the news text on 
Detikcom as the object of research. In order to find out the meaning of Detikcom's 
media to be conveyed to the public through the writing of the news and how the 
online media of Dtikcom in discussing the news related to e-KTP corruption 
cases. 
 This study uses a qualitative descriptive approach that reviews from the 
side of the news text on detikcom. While the data collection technique is in the 
form of documentation method, namely by selecting and documenting the news of 
e-KTP Corruption Case by Setya Novanto at Detikcom. Analysis of data from the 
news text with Teun Van Dijk's model discourse analysis method with three 
elements namely macro structure, superstructure, and microstructure by 
observing the elements they have. 
 The results of this study include (1) Macro Structure: the conclusion of 
the topic put forward in each of the 10 news in Detikcom is repeatedly Setya 
Novanto revealed the involvement of other parties that are more authorized or 
influential in the case of the e-KTP is not proven and becomes the second stretch 
party, Democratic Party and PDIP Party. (2) Superstructure: Scheme or section 
and sequence in the 10 news on Detikcom which is used in the form of narrative 
using direct or indirect quotations and all the news texts are written both 
deductively and inductively. (3) Micro Structure: describes the facts about the 
crime of the e-KTP corruption case by Setya Novanto by showing the direction the 
writer wants to achieve through the setting, then explaining it in detail. Through 
these three discourse structures, it can be concluded that detikcom seemed to 
shape the perception of the public through its reporting that the e-KTP corruption 
perpetrator was not only Setya Novanto. But the names revealed by Setya 
Novanto were not proven in his testimony. Detik.com has the view that not 
everything that was accused and disclosed by Setya Novanto is true. 
   
Keyword: E-KTP corruption, Setya Novanto, discourse analysis, Detikcom 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media merupakan bagian dari komunikasi antar manusia yang 
menyebarkan informasi kepada masyarakat, baik itu menggunakan media 
cetak maupun media elektronik (radio dan televisi) yang sering kita sebut 
dengan media massa.  
Pada dasarnya kehadiran media massa yakni sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi. Bila dilihat fungsinya, media massa mempunyai 
empat fungsi, pertama menghimpun dan menyebarkan informasi bagi 
khalayak masyarakat. Kedua, memberikan pendidikan bagi khalayak 
masyarakat. Ketiga, sebagai media hiburan bagi khalayak masyarakat. 
Keempat, sebagai alat kontrol sosial dalam kehidupan bermasyarkat dan 
bernegera. 1 
Seiring dengan  berkembangnya teknologi yang semakin cepat,  muncul 
sebuah media baru yakni internet atau media online. Kemajuan teknologi juga 
merambah dalam penyebaran informasi yang awalnya hanya membaca teks 
saja, kini kita bisa melihat, mendengar bahkan dapat berinteraksi langsung 
dengan pembuat berita. Hal ini yang membuat internet semakin digemari 
karena telah menyempitkan batas ruang dan waktu. Pola konsumsi informasi 
pun mulai berubah, dikarenakan media online memiliki beberapa keunggulan 
                                                          
1Zaenudin, Bacaan Wajib Wartawan, Redaktur, Editor & Para Mahasiswa Jurnalistik, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 9-10. 
1 
2 
 
dibandingkan media lainnya. Media online lebih cepat dalam menyajikan 
berita atau informasi, praktis dan fleksibel karena dapat diakses dari mana 
saja dan kapan saja, serta memiliki audio visual.2 
Di Indonesia, perkembangan media online dapat dilihat dari 
bermunculannya portal-portal berita, seperti okezone.com, vivanews.com, 
kapanlagi.com, kumparan.com, tirto.id dan detikcom dan lain sebagainya. 
Bahkan, koran-koran saat ini juga memperkuat berita cetaknya dengan versi 
online, seperti Kompas, Republika, dan lain sebagainya. 
Menurut John Vivian dalam Nasrullah (2013), keberadaan media baru 
seperti internet bisa melampaui pola-pola penyebaran pesan media 
tradisional; sifat internet yang biasa berinteraksi, mengaburkan batas 
geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real 
time. 3 
Era konvergensi media memudahkan bangsa Indonesia untuk 
mengakses informasi. Melalui berbagai layanan penyedia atau mesin pencari 
informasi (search engine) misalnya, sangatlah mudah bagi kita memperoleh 
infomasi mengenai lingkungan di sekitar. Hal ini kian memudahkan 
penyebaran informasi di masyarakat termasuk informasi politik.4 
                                                          
2 Yohan, Pengaruh Terpaan Media Online Detik.Com Terhadap Tingkat Pengetahuan Umum 
Karyawan Mara Advertising Yogyakarta¸ (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2013), diakses pada 
19 Maret 2018, pukul 03:08 WIB. 
3 Nasrullah, Rulli, Cyber Media, (Yogyakarta: IDEA Press, 2013),  hlm. 17. 
4 Rumaru, Shulhan & Gun Gun Heryanto, Komunikasi Politik Sebuah Pengantar, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 174. 
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Menurut Aris Badara5, di mana politik berkaitan dengan disiarkan atau 
tidak disiarkan suatu berita. Pers tidak pernah lepas dari masalah politik, 
sebab kehidupan pers merupakan indikator demokrasi. Demokratis tidaknya 
suatu negara antara lain ditentukan oleh kehidupan persnya, yaitu bebas atau 
tidak. 
Media kerap dituduh bias dalam memilih informasi untuk 
dipubllikasikan atau disiarkan dan dalam pengolahan informasi mereka. 
Menurut Al-Zastrouw dalam Alex Sobur (2012),6 meski semua media massa 
mengandung bias, namun derajat biasnya rendah sehingga cenderung 
objektif, dan ada pula media yang bobot biasnya amat tinggi, sehingga berita 
dan analisis yang disajikan justru berbeda jauh, atau bahkan berseberangan 
dengan fakta yang sebenarnya. Derajat bias media ini, setidaknya dipengaruhi 
oleh tiga hal: 1) kapasitas dan kualitas pengelola media; 2) kuatnya 
kepentingan yang sedang bermain dalam realitas sosial; 3) serta taraf 
kekritisan dari masyarakat. 
Fakta peristiwa umumnya disajikan lewat bahasa berita dan bahasa 
bukanlah sesuatu yang bebas nilai. Bahasa tidak netral, dan uniknya tidak 
pula sepenuhnya dalam kontrol kesadaran. Maka dalam hal ini, bias yang 
berasal dari bahasa adalah bias yang sesungguhnya amat berbahaya.7 
Contohnya saja maraknya pemberitaan mengenai kasus-kasus 
penyelewengan dana atau korupsi yang dilakukan oleh pejabat negara. Seperti 
                                                          
5Badara, Aris, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media, 
(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 11. 
6Sobur, Alex,  Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framin, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012), hlm. 34-35. 
7 Ibid, hlm. 35. 
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halnya berita yang ditayangkan di Kompas Tv pada Rabu, 4 April 2018, KPK 
tetapkan 38 anggota DPRD Sumatra Utara tersangka suap, selain itu ada 
belasan anggota DPRD di Malang pun juga jadi tersangka suap APBD pada 
tahun 2015. Pemberitaan mengenai korupsi tersebut telah mewarnai 
pemberitaan di berbagai media massa. Hampir di setiap saat media terkait 
pemberitaan kasus tindak pidana korupsi yang melibatkan sejumlah pihak, 
baik dari lingkungan umum maupun pejabat pemerintahan. Pemberitaan 
tersebut terkait mulai dari penetapan tersangka, penyelidikan, hingga sampai 
penangkapan.  
Kasus korupsi tersebut juga merupakan salah satu kasus yang menarik 
perhatian media, apalagi penyelewangan dana tersebut menyangkut 
kepentingan politik. Pastinya, cara media dalam menyajikan pemberitaan 
kasus korupsi tersebut tentu akan berbeda. Sebuah berita yang dihasilkan 
media massa merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang akan 
dikonsumsi oleh masyarakat. Pikiran seseorang secara sadar atau tidak, akan 
terprogram sesuai apa yang dilihat, yang dibaca, dan yang didengar. 
Terkecuali jika lebih cermat mengamati bentuk sebuah berita, misalnya 
pemberitaan kasus korupsi yang dipublikasikan oleh berbagai media di 
Indonesia, tentu akan terlihat perbedaan yang sinigfikan antara berita korupsi 
yang memiliki keterkaitan dengan dunia politik atau tidak. Konflik yang 
ditimbulkan oleh berita terkait masalah politik akan lebih kompleks karena 
menyangkut banyak aspek dan kepentingan. 
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Pada penelitian terdahulu dari Tika Dwi Ariyani mahasiswi Universitas 
Sebelas Maret  tahun 2012 juga meneliti tentang pemberitaan kasus korupsi. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana media 
mengkonstruksi pemberitaan mengenai kasus suap Pembangunan Wisma  
Atlet yang disajikan di headline Harian Umum Kompas Periode Juli-Agustus 
2011 dengan menggunakan metode analisis wacana Teun A. Van Dijk. 
Dalam hasil penelitian tersebut adalah bahwa kedelapan teks berita headline 
dalam pemberitaan Kasus Suap Pembangunan Wisma Atlet  menunjukkan, 
sebagai salah satu surat kabar Indonesia, Kompas mengkonstruksi realitas 
menyajikan wacana secara positif. Hasil tersebut dengan cara mengamati 
elemen-elemen yang dimiliki model analisis wacana Teun A Van Dijk, 
melalui pemilihan bahasa, kutipan-kutipan, narasumber. 8 Tidak hanya media 
cetak dan televisi saja yang memberitakan tentang kasus korupsi, tetapi media 
online pun juga memberitakan. Maka dalam hal ini peneliti ingin meneliti 
bagaimana wacana kasus korupsi yang dikemas menggunakan media online 
yang disajikan secara continue.  
Salah satu isu yang turut meramaikan pemberitaan tersebut baik itu 
media cetak, media elektronik maupun media online adalah pemberitaan 
kasus korupsi mega proyek Kartu Tanda Penduduk berbasis elektronik atau e-
KTP yang merugikan negara hingga Rp 2,3 trilliun, dari total nilai proyek Rp 
5,9 triliun yang melibatkan anggota DPR. Dimana kasus tersebut ditemukan 
dugaan kerugian negara sejak tahun 2011.  
                                                          
8 Ariyani, Tika Dwi, Konstruksi Realitas Dalam Berita Kasus Korupsi di Media Cetak 
Kompas (Surakarta: Universitas Sebelas Maret , 2012), diakses pada 19 Desember 2017, pukul: 
08:01 WIB.  
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Pemberitaan tersebut yang menjadi viral dan menarik adalah kasus 
tersebut menyeret nama Setya Novanto yang mengalami jalan panjangnya 
mulai dari penetapan tersangka sampai Setya Novanto mengalami 
kecelakaan. Hal ini sempat menjadi sorotan hangat di media, baik itu media 
cetak, media elektronik, media sosial, maupun media online. Kecelakaan 
yang dialami oleh tersangka tersebut merupakan saat dalam upaya KPK akan 
melakukan penangkapan pada tersangka. Sehingga banyak argumen 
bermunculan dari masyarakat, ada yang mengatakan bahwa Setya Novanto 
selalu mencari alasan agar tidak hadir dalam persidangan maupun ada juga 
yang mengatakan bahwa dirinya melarikan diri.  
Pada hari Minggu, 19 November 2017 KPK melakukan penahanan 
terhadap tersangka dengan menjemput Setya Novanto dan menjebloskannya 
ke penjara.  KPK sendiri telah menahan Setya Novanto selama 20 hari 
terhitung 17 November 2017. Namun, karena saat itu Setya Novanto 
membutuhkan perawatan, KPK melakukan pembantaran tahanan. Dikutip 
pada laman Liputan6.com, hari Senin, 20 November 2017 pukul 18:33 WIB.9 
Setya Novanto didakwa pasal 2 ayat (1) atau pasal 3 UU No. 31 Tahun 
1999 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 20 Tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.10 
Agama Islam pun juga melarang seseorang melakukan tindakan 
tersebut. Menggunakan harta kekayaan dari hasil tindak pidana korupsi sama 
                                                          
9 http://news.liputan6.com/read/3169258/setya-novanto-ditahan-kpk-ini-kata-pkb, diakses 
pada Kamis, 22 Februari 2018, pukul: 07:15 PM. 
10 https://tirto.id/setya-novanto-ajukan-diri-jadi-justice-collaborator-di-kasus-e-ktp-cC6W , 
diakses pada Kamis, 22 Februari 2018, pukul 07:35 PM.  
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saja dengan hasil rampasan, hasil judi, hasil curian dan hasil haram lainnya. 
Dengan cara meraihnya yang sama, maka hukum menggunakan hasilnya juga 
tentunya sama. Ulama fikih dalam urusan ini juga sepakat jika menggunakan 
harta yang didapat dengan cara terlarang maka hukumnya adalah haram 
karena prinsip harta tersebut bukan menjadi milik yang sah namun milik 
orang lain yang didapat dengan cara terlarang. Dasar yang menjadi penguat 
pendapat ulama fikih ini diantaranya adalah firman dari Allah SWT yang 
dijelaskan pada Q.S Al-Baqarah (2)  ayat 18811, Allah SWT berfirman: 
 
 ِلاَوَْمأ ْنِم اًقيِرَف اُولُْكَأتِل ِما َّكُحْلا ىَلِإ اَِهب اُولُْدتَو ِلِطاَبْلاِب ْمُكَنْيَب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلََو َو ِْمْ ِ ْْ اِب ِِ اَّنلا  َ و ُ َل ْ َت ُْمتْ َأ  
Artinya:  
"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan 
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahui." 
Penjelasan ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa memakan 
sebagian hartanya dengan jalan yang haram dan melarang untuk menyuap 
kepada hakim-hakim dengan tujuan agar dapat memiliki sebagian harta orang 
lain.Tindakan tersebut merupakan perbuatan tercela yang nantinya akan 
mendapat dosa dan balasan azab ilahi di hari kiamat, karena Allah Maha 
Mengetahui. 
Dikutip pada Kompas.com pada hari Rabu, 3 Januari 2018, Komisi 
Pemberantasan Korupsi memeriksa mantan Ketua DPR Setya Novanto terkait 
                                                          
11https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-korupsi-dalam-islam, diakses pada 19 Maret 
2018, pukul: 02:45 AM. 
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kasus korupsi pada proyek pengadaan KTP elektronik untuk memberikan 
keterangan terkait keterlibatan pihak lain.12 
Terkait keterlibatan pelaku-pelaku lain dalam kasus korupsi tersebut, 
Setya Novanto menyebutkan beberapa nama politisi sepanjang sidangnya dari 
bulan Desember 2017 sampai 29 Maret 2018. Seperti diketahui, beberapa 
politisi disebut dan dikait-kaitkan dalam kasus korupsi tersebut seperti Olly 
Dondokambe, Arif Wibowo, Tamsil Linrung, Mirwan Amir, Jafar Hafsah, 
Melchias Markus Mekeng dan Chairuman Harahap, Ganjar Pranowo, Puan 
Maharani, Pramono Anung, hingga pada mantan Presiden yakni SBY beserta 
anaknya, Ibas. 
Beberapa politisi tersebut diduga menerima suap berupa uang terkait 
proyek e-KTP. Pada hakekatnya korupsi berawal dari suatu kebiasaan (habit) 
yang tidak disadari oleh setiap aparat, mulai dari kebiasaan menerima upeti, 
hadiah, suap, pemberian fasilitas tertentu ataupun yang lain dan pada 
akhirnya kebiasaan tersebut lama-lama akan menjadi bibit korupsi yang nyata 
dan dapat merugikan keuangan negara. Dalam hal ini, dari beberapa politisi 
yang dikaitkan dalam kasus tersebut oleh Setya Novanto seperti Ganjar 
Pranowo yang beberapa kali dikaitkan-kaitkan dalam kasus tersebut dan 
berulang kali membantah dirinya menerima uang  dari dugaan korupsi e-KTP.  
Dikutip pada Tirto.id, dalam surat dakwaan dua terdakwa korupsi e-
KTP, Irman dan Sugiharto, Ganjar disebut menerima aliran dana sejumlah 
520 ribu dolar AS. Uang tersebut diberikan oleh Andi Narogong yang kini 
                                                          
12 http://nasional.kompas.com/read/2018/01/03/14430531/kpk-gali-keterlibatan-pihak-lain-
dalam-kasus-e-ktp-dari-setya-novanto, diakses  pada Kamis, 15 Februari 2018, pukul: 02:12 AM. 
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sudah ditetapkan sebagai tersangka. Pemberian uang itu dilakukan di ruang 
kerja Mustoko Weni sekitar September-Oktober 2010. Sebagai wakil ketua 
Komisi, Ganjar disebut kebagian 500 ribu dolar AS. Kemudian, Ganjar 
kembali disebut menerima uang sekitar Agustus 2012. Uang itu diberikan 
oleh Direktur Utama PT Quadra Solution, Anang S Sudiharjo, dan disalurkan 
lewat Miryam S. Haryani. Ganjar pun berkali-kali mengelak telah menerima 
aliran dana dari proyek yang merugikan negara sebesar Rp2,3 triliun itu. Pada 
9 Maret 2017, ia menegaskan bahwa dirinya tidak menerima aliran dana 
pengadaan e-KTP tahun anggaran 2011-2012.13 
Ganjar Pranowo merupakan salah satu calon Gubernur Jawa Tengah di 
Pilihan Gubernur 2018. Meski beberapa kali menjadi saksi dalam kasus 
dugaan korupsi, Ganjar merasa hal tersebut tak mengganggu pencalonannya, 
dikutip di Detikcom Kamis 08 Februari 2018, 17:59 WIB. Hanya, politikus 
PDIP itu menyebut ada yang memanfaatkan momen e-KTP untuk mem-bully-
nya. Namun dia justru merasa tertantang untuk membuktikan kepada publik 
bahwa dia tak bersalah.14 
"Ah biasa saja," kata Ganjar santai setelah bersaksi dalam sidang lanjutan 
perkara korupsi proyek e-KTP dengan terdakwa Setya Novanto di Pengadilan 
Tipikor Jakarta, Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat, Kamis (8/2/2018). 
 
Selain itu, dalam sidang pemeriksaan dugaan kasus tindak pidana 
korupsi pengadaan e-KTP, Novanto memamerkan buku catatannya. Di 
dalamnya ada nama anak bungsu SBY, yakni Edhie Baskoro Yudhoyono ( 
                                                          
13https://tirto.id/menelusuri-keterlibatan-ganjar-pranowo-dalam-korupsi-e-ktp-, (diakses pada 
22 Februari 2018, pukul: 07:33 PM).  
14https://news.detik.com/berita/d-3857510/jadi-saksi-e-ktp-ganjar-tak-merasa-pencalonan-di-
pilgub-terganggu?, (diakses pada Kamis, 14 Maret 2018, lukup : 11:45 PM. 
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Ibas). SBY pada saat itu menjabat sebagai Presiden dan Ibas (anaknya) pada 
saat itu menjabat sebagai ketua Fraksi Demokrat juga dikait-kaitkan dalam 
kasus tersebut.  
Didasari kesaksian Mirwan Amir yang menyebut SBY merestui proyek 
senilai Rp 5,9 triliun tersebut walaupun bermasalah. Dalam sidang 
pemeriksaan dugaan kasus tindak pidana korupsi pengadaan e-KTP, Novanto 
memamerkan buku catatannya. Di dalamnya ada nama anak bungsu SBY, 
yakni Edhie Baskoro Yudhoyono ( Ibas). 15 
Dikutip pada kumparan.com pada Selasa 06 Februari 2018, 17:47 WIB. 
SBY menyebutkan, penyeretan namanya tersebut merupakan bentuk 
konspirasi di tahun politik.16 
 "Ini skenario siapa, konspirasi siapa ini. Menjelang tahun politik. Ini yang 
harus kita ungkap, inilah jihad saya untuk mendapatkan keadilan, mungkin 
panjang, saya akan tempuh sampai kapan pun juga," kata SBY di kantor DPP 
Partai Demokrat, Jalan Proklamasi, Jakarta Pusat, Selasa (6/2). 
 
Setya Novanto menyebut deretan nama yang menerima aliran uang e-
KTP, mengaku tahu tentang aliran dana itu dari cerita Made Oka Masagung, 
Andi Agustinus alias Andi Narorong, dan Irvanto Hendra Pambudi Cahyo. 
Namun, 2 nama yaitu Pramono dan Puan merupakan 'tokoh baru' dalam 
pusaran kasus e-KTP lantaran baru kali ini muncul. 17 
                                                          
15http://banjarmasin.tribunnews.com/2018/02/06/novanto-siapkan-catatan-berisi-nama-ibas-
dalam-kasus-e-ktp-sby-keluarkan-kata-kata-pedas-ini?page=all  (diakses pada 22 Februari 2018, 
pukul: 07:47 PM). 
16 Kumparan.com (diakses pada 06 Februari 2018, pukul: 17:47 WIB). 
17 https://news.detik.com/berita/d-3930650/puan-dan-pramono-nama-baru-di-pusaran-
aliran-duit-e-ktp?  (diakses pada Rabu, 10 April 2018, pukul 12:46 AM WIB.  
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Dikutip pada Tirto.id 24 Maret 2018, Ahli hukum pidana dari 
Universitas Trisakti Abdul Fickar Hadjar memperkirakan ucapan Novanto 
tentang Puan dan Pramono bermotif agar pengajuan dirinya sebagai Justice 
Collaborator (JC)—tersangka tapi bukan pelaku utama yang ingin 
membongkar orang yang terlibat di atasnya—dapat diterima KPK. Selain itu, 
Fickar menilai ada unsur politis di balik penyebutan nama Puan dan 
Pramono.18 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya media massa yang menyoroti 
perkembangan kasus tersebut yang hingga menjadiakan headline dan fokus 
pemberitaan akan tentang hal itu, baik itu media cetak, media elektronik, 
maupun media online. Salah satunya adalah media online detikcom.  
Di Indonesia media online pada awalnya hanya memindahkan isi berita 
yang yang ada di surat kabar/koran ke media internet atau di online-kan 
istilahnya. Dengan kata lain produk berita versi cetak dengan online tidak ada 
perbedaan, sama persis. Namun yang dilakukan oleh detikcom dengan alamat 
website www.detik.com pada pertengahan Juli 1998, tidaklah demikian. 
detikcom tidak memindahkan berita versi cetak ke online.19 
Detikcom merupakan salah satu media online yang pertama muncul di 
Indonesia dengan alamat website www.detik.com. Media ini memberikan 
beraneka ragam berita yang secara continue. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
survei www.alexa.com, salah satu website yang menyediakan data komersial 
terkait traffic web, meneliti jumlah pengunjung dan rangking situs website 
                                                          
18 Tirto.id  
19Yohanes Widodo, Modul Mata Kuliah Journalisme Online, (Yogyakarta: Universitas Atma 
Jaya),  diakses pada 19 Februari 2018, pukul: 09:38 PM. 
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secara global maupun dalam satu negara tertentu. Berdasarkan jumlah 
pengunjung pada tahun 2017 dari situs berita online Detikcom peringkat 117 
secara global, sedangkan peringkat di Indonesia, Detikcom peringkat empat 
setelah Google.co.id, Google.com, Youtube. Sehingga, Detikcom merupakan 
peringkat pertama di Indonesia yang jumlah pengunjungnya banyak untuk 
kategori kanal berita.20 
Sampai sekarang berita tentang kasus tersebut pun masih muncul di 
beberapa media massa, isinya kebanyakan membahas kelanjutan penanganan 
kasus tersebut. Perkembangan terkait kasus ini diberitakan dengan cara 
berbeda oleh hampir semua media massa. Baik itu dari penyampaian pesan 
melalui tema dan struktur bahasa memunculkan isu-isu baru yang membuat 
kasus ini lebih menarik. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat masalah 
ini sebagai topik penelitian yaitu berita terkait Ganjar Pranowo, Susilo 
Bambang Yudoyono (SBY) dan Edhie Baskoro Yudhoyono (Ibas), Puan 
Maharani dan Pramono Anung  yang dikait-kaitkan dalam pemberitaan kasus 
korupsi e-KTP Setya Novanto pada media online detikcom. Maka dengan ini 
peneliti menjadikan teks berita di detikcom. sebagai objek penelitian. Karena 
masih langkanya kajian analisis teks media di internet (media online). Selama 
ini, berdasarkan pengetahuan penulis dari beberapa penelitian yang sudah 
ada. Penelitian terhadap teks media cenderung kepada media cetak.  
Jadi berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengkaji lebih 
jauh mengenai teks berita. Dalam teks berita, fungsi bahasa adalah sebagai 
                                                          
20 http:// www.alexa.com/ (diakses pada 12 Januari 2018, pukul: 09;44 AM). 
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penyampai peristiwa yang dirangkai secara tekstual. Analisi ini lebih 
dititikberatkan kepada analisis tekstualnya. Dengan analisis wacana tersebut 
kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana 
pesan tersebut disampaikan. Selain itu, analisis wacana dapat mengetahui dan 
melihat makna yang tersembunyi dari sebuah teks tersebut dari struktur 
kebahasaannya.  Analisis wacana bukan sekedar bergerak pada level makro, 
isi dari suatu teks, tetapi juga pada level mikro yang menyusun suatu teks 
seperti kata, kalimat, ekspresi, dan retoris. Maka dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode yang digunakan adalah metode analisis wacana model 
Teun Van Dijk. Menganalisisnya dengan mengamati elemen-elemen yang 
dimiliki Van Dijk seperti halnya tematik, skematik, semantik, sintaksis, 
stilistik, dan retoris. Peneliti melakukan telaah teks berita tersebut dengan 
memhami setiap kata dan bahasa yang digunakan oleh detikcom. dalam 
menyampaikan pesan. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti ingin 
mengetahui makna apa yang ingin disampaikan media detikcom. pada 
khalayak melalui penulisan beritanya dan bagaimana media online detikcom. 
dalam memwacanakan mengenai pemberitaan terkait kasus tersebut. 
B. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka teridentifikasi beberapa 
masalah yaitu: 
1. Maraknya kasus korupsi yang melibatkan pejabat-pejabat negara. 
2. Ditetapkannya Setya Novanto sebagai tersangka dalam kasus korupsi 
mega proyek e-KTP. 
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3. Beberapa politisi dikait-kaitkan terlibat dalam kasus korupsi tersebut. 
4. Semua media massa pun menyoroti kejadian tersebut, salah satunya 
media online yakni Detikcom. 
5. Detikcom merupakan salah satu media online yang muncul pertama di 
Indonesia dan memberikan beraneka ragam berita yang secara continue. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diutarakan di atas, agar tidak luas maka peneliti membatasi penelitian ini pada 
pemberitaan mengenai  Berita Kasus Korupsi e-KTP Setya Novanto yang 
diwacanakan di Detikcom. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana wacana korupsi dalam pemberitaan Kasus e-
KTP  Setya Novanto yang ditampilkan di Detikcom? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana wacana korupsi dalam 
pemberitaan Kasus e-KTP Setya Novanto yang ditampilkan di Detikcom. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian yang dapat disajikan oleh penulis sebagai 
berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam studi ilmu komunikasi 
khususnya bidang komunikasi massa mengenai sisi lain dari media 
berdasarkan wacana sebuah peristiwa. 
b. Penelitian ini dapat digunakan bahan acuan untuk penelitan mengenai 
media secara lebih mendalam dan menjadi refensi penelitian yang 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pembelajaran teoritis dan kajian ilmu khususnya tentang teori 
analisis wacana. 
b. Penelitian ini memberikan hikmah untuk perilaku korupsi dan waspada 
terhadap perilaku korupsi tersebut. 
c. Penilitian ini diharapkan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 
mengenai literasi media terhadap pemberitaan korupsi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Untuk mendukung penyusunan penelitian ini, maka perlu 
dikemsukakan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang 
lingkup pembahasan sebagai landasan dalam penelitian ini, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Komunikasi massa  
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media 
cetak dan elektronik). Komunikasi massa berasal dari pengmbangan kata 
media of mass communication (media komunikasi massa). Media massa 
menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam 
komunikasi massa. Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk 
pada penerima pesan yang beerkaitan dengan media massa. Oleh karena 
itu, massa di sini menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, 
pemirsa, atau pembaca.1 
Media massa bentuknya antaralain media elektronik (televisi, 
radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, dan film. Dalam 
perkembangan komunikasi massa yang sudah sangat modern dewasa ini, 
                                                          
1 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa,(Jakarta: PT Rajawali Pers,2014), hlm. 3-4.  
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ada satu perkembangan tentang media massa, yakni ditemukannya 
internet. 2 
Internet telah mampu mengatasi ruang dan wkatu proses 
penyebaran informasi di dunia ini. Apalagi internet kemudian 
diintegrasikan dengan media massa lain seperti televisi, radio, dan media 
cetak, bahkan media massa selain internet itu pada akhirnya membutuhkan 
internet sebagai alat penyebaran informasi pula. 3 
2. Media Online 
Lahirnya media online tidak lepas dari booming media online di 
luar negeri pada pertengahan tahun 1990-an. Pada bulan Mei 1992 
Chicago Online, koran pertama di Amerika Online diluncurkan 
ChichagoTribune di AS. Sampai April 2001 database AS telah berisi 
12.878 berita online.4 
Media online merupakan media yang berbasis telekomunikasi dan 
multi-media. Di dalamnya terdapat portal, website (situs web), radio 
online, Tvonline, pers online, dan lainnya. Salah satu desain media online 
yang paling umum diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern dewasa 
ini adalah berupa portal berita.5 .  
Salah satu pembeda antara media online  dan media lainnya yaitu 
faktor kecepatan. Selain itu, perangkat untuk mengakses media siber dapat 
                                                          
2 Ibid, hlm. 4-5.  
3 Ibid, hlm. 60. 
4 Widodo, Yohanes, Modul Mata Kuliah Journalism Online, (Yogyakarta: Universitas 
Atma Jaya), diakses pada 19 Februari 2018, pukul 09:38 PM. 
5 Prihantoro, Edy, Analisis Wacana Pemberitaan Selebriti Pada Media Online, (Bandung: 
Universitas Gunadarma, 2013), Vol. 5, diakses pada 19 Desember 2017, pukul: 08:01. 
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menggunakan telepon genggam yang bisa dikatakan mudah dibawa dan 
menjadi perangkat yang banyak dimiliki oleh berbagai kalangan maupun 
usia. 6 
Adapun keunggulan media online sebagai berikut:7 
a. Berita-berita yang disampaikan jauh lebih cepat, bahkan setiap 
beberapa menit dapat di up date. 
b. Untuk mengakses berita-berita yang disajikan, tidak hanya 
dilakukan lewat komputer atau laptop yang dipasang internet, tetapi 
lewat ponsel atau smartphone pun bisa sehingga sangat mudah dan 
praktis. 
c. Pembaca media online  dapat memberikan tanggapan atau 
komentar secara langsung terhadap berita-berita yang disukai atau 
tidak disukainya. 
Peneliti menggunakan media online yang berupa portal berita yakni 
Detik.com sebagai subjek dalam penelitian ini. Berita-berita yang 
disajikan oleh portal berita Detik.com selalu up to date, sehingga menjadi 
acuan banyak orang untuk membuat media online.  
Portal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya adalah pintu 
gerbang; gapura.8 Menurut Thurlow dalam bukunya Nasrullah, portal 
adalah pintu untuk memasuki ruang di seber atau bisa juga bermakana 
sebagai gerbang yang mengantarkan pengguna untuk berselancar lebih 
                                                          
6 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), (Jakarta: Kencana, 2014), edisi 
pertama, hal. 131.  
7 Zaenudin, op.cit. hlm. 7-8. 
8 https://artikbbi.com/portal, diakses pada 21 Maret 2018, pukul 14:25 WIB. 
19 
 
jauh. Portal dalam bahasa Indonesia juga diartikan sebagai gerbang atau 
terowongan yang mengarahkan seseorang ke suatu tempat.9  
Web portal adalah sebuah web site yang menjadi pintu gerbang, 
starting point bagi pengunjung untuk memulai aktivitasnya di internet. 
Layanan umum yang tersedia di web portal, salah satunya adalah berita. 
Tujuan utama sebuah web portal adalah membangun komunitas dengan 
cara mengikat pengunjung secara sukarela ke dalam berbagai layanan yang 
disediakannya. 10 
Portal berita informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu 
gerbang informasi yang memungkinkan pengakses informasi memperoleh 
aneka fitur fasilitas teknologi online dan berita di dalamnya. Isinya 
merupakan perpaduan layanan interaktif yang terkait informasi secara 
langsung, misalnya tanggapan langsung, forum dan sebagainya.11 
Peneliti menggunakan portal berita online yang mempunyai banyak 
keunggulan dibanding dengan media lain, yaitu portal dapat diakses 
kapanpun dan dimanapun. Selain itu konten berita online dapat 
diperbaharui kapan saja dan dimana saja oleh wartawan dengan 
kemudahan dan kecepatan dalam mengakses berita atau informasi. 
 
 
 
                                                          
9 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), op.cit. hlm. 23-24. 
10 http://www.zainalhakim.web.id/pengertia-web-portal, diakses pada pada 21 Maret 2018, 
pukul 14:27 WIB. 
11 Prihantoro, Edy, Analisis Wacana Pemberitaan Selebriti Pada Media Online, (Bandung: 
Universitas Gunadarma, 2013), Vol. 5, diakses pada 19 Desember 2017, pukul: 08:01. 
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3. Berita 
Fungsi paling penting yang terdapat dalam komunikasi massa 
adalah fungsi informasi. Komponen paling penting untuk mengetahui 
fingsi informasi ini adalah berita-beritaa yang disajikan.12 
Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan memilah-
milah dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam satu 
kategori tertentu.13  
Menurut Tebba dalam bukunya Eriyanto, menyatakan bahwa berita 
adalah jalan cerita tentang suatu peristiwa, sedangkan Wahyudi 
mengatakan bahwa berita adalah laporan mengenai fakta dan pendapat 
penting yang menarik bagi sebagian besar khalayak, dan harus 
dipublikasiakan secepatnya kepada khalayak luas. 14 
Disimpulkan bahwa berita merupakan laporan dari hasil akhir 
mengenai suatu peristiwa yang kemudian dipublikasikan setelah 
mengalami proses yang sesuai dengan media.  
Peneliti, menggunakan teks berita di media online Detik.com 
sebagai objek penelitian, seperti halnya pemberitaan kasus korupsi e-KTP. 
Jenis berita dalam media online merupakan berita langsung atau straight 
news, karena berita-berita tersebut yang terus berkembang dan mengalami 
kebaruan tiap hari bahkan tiap waktu.  
                                                          
12 Nurudin, loc.cit, hlm. 66. 
13 Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LKIS, 
2002), hlm. 102. 
14 Badara, loc.cit. hlm. 21. 
21 
 
Straights news report adalah laporan langsung mengenai suatu 
peristiwa.15 Selain itu, straight news adalah berita yang ditulis atau 
disajikan secara singkat, lugas dan apa adanya. Straight news berlaku 
untuk berita-berita yang terus berkembang (running) setiap hari atau setiap 
waktu dan kebaruan. Bukan hanya mencerminkan kebaruan sebuah berita, 
melainkan juga sangat membantu kecepatan pembaca mengetahui dan 
memahim informasinya. 16 
Disimpulkan bahwa Straights news atau berita langsung 
merupakan laporan langsung dan tercepat mengenai suatu peristiwa yang 
terjadi di masyarakat dengan disajikan secara singkat, lugas dan apa 
adanya.  
Pola penyajiannya, berita langsung menggunakan pola piramida 
terbalik. Bentuk piramida terbalik dipergunakan untuk menyusun kisah 
berita yang nilai beritanya penting, yang dengan sendirinya perlu disiarkan 
secepatnya kepada khalayak. 17 Selain itu yang penting diingat, straight 
news mengutamakan kesegeraan, dan dalam susunan piramida, merupakan 
potongan puncak piramida.  
Adapun struktur berita yang disajikan pola piramida terbalik dapat 
diuraiakan seperti berikut ini:18 
a. Kalimat 1: berisi inti/topik berita, satu tema dan satu pengertian, 
                                                          
15Sumadiria, Haris, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dn Feature; Panduan Praktis 
Jurnalis Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2014), hlm. 69-71. 
16 Zaenudin, loc. cit. hlm. 160-162. 
17Baski, Askurifai, Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik. (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media). Hlm. 84. 
18Badara, loc. cit. hlm. 23-24 
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b. Kalimat 2: berisi hal-hal yang sangat dekat hubungannya dengan 
kalimat 1 dan mendukung kalimat 1, 
c. Kalimat 3: berisi hal-hal yang mendukung kalimat 2, 
d. Kalimat 4: berisi hal-hal yang mendukung kalimat 3, 
e. Kalimat 5: berisi hal-hal yang relevan terhadap isi berita. 
Artinya fakta-fakta tidak disusun menurut kronologis kejadiannya, 
melainkan menurut urut-urutan fakta mana yang terpenting, penting, 
kurang penting dan seterusnya. 
Gambar 2.1. Pola Bagan Piramida Terbalik 
 
 
Untuk itu, sebuah berita harus memuat fakta yang di dalamnya 
terkandung unsur pokok berita, yaitu Jani Yosef menyatakan rumusan 
5W+1H, terdiri atas :19  
a. What: Menginformasikan apa yang terjadi; 
                                                          
19 Yosef, Jani,  To Be Journalist, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 122. 
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b. Who : Menginformasikan siapa yang terkait dengan peristiwa atau 
hal yang diberitakan; 
c. Why : Menginformasikan kenapa hal itu terjadi atau mengapa hal 
itu dilakukan;  
d. Where: Menginformasikan di mana kejadian atau peristiwa itu 
terjadi,  
e. When: Kapan peristiwa terjadi dan kapan pernyataan itu 
disampaikan;  
f. How: Bagaimana peristiwa itu terjadi atau bagaimana pelaksanaan 
kegiatan tersebut.  
Fakta-fakta tersebut dicari oleh wartawan dan kemudian 
dituangkan dalam tulisan. Secara harfiyah, kata jurnalistik berarti 
kewartawanan atau hal-hal yang terkait dengan pemberitaan. Kata 
jurnalistik berasal dari kata dasa “journal” yang artinya laporan atau 
catatan. Kata journal  sendiri berasal dari kata “du jour” (bahasa Yunani 
Kuno), yang artinya hari “day” atau catatan harian. Ada dua kata yang 
meskipun memiliki unsur kesamaan namun mempunyai arti yang berbeda, 
yaitu “jounalism” dan “journalistic”. 20 
Awalnya, kegiatan jurnalistik identik dengan pekerjaan media 
cetak. Namun dengan seiringnya perkembangan jaman, jurnalistik menjadi 
berkembang melalui media massa internet yang biasa disebut dengan 
Jurnalistik online. Jurnalistik online sekarang ini menjadi salah satu 
                                                          
20 Ibid, hlm. 5. 
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produk dari perkembangan teknologi media massa. Media online tersebut 
digunakan untuk menyebarluaskan informasi dari hasil kegiatan jurnalisme 
online. 
Jurnalistik online atau online jurnalism juga disebut dengan “cyber 
journalism”, yaitu proses kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi, 
menulis dan menyebarluaskan informasi kepada khalayak melalui media 
massa internet.21 
Adapun keuntungan (karakteristik) yang bisa diperoleh dari 
jurnalisme online, seperti tertulis dalam buku Online Journalism. 
Principles and Practices of News for The Web oleh Holcomb Hathaway 
Publisher yang ditulis oleh Widodo, sebagai berikut:22 
a. Audience Control. Jurnalisme online memungkinkan audience 
untuk bisa lebih leluasa dalam memilih berita yang ingin 
didapatkannya 
b. Nonlienarity. Jurnalisme online memungkinkan setiap berita yang 
disampaikan dapat berdiri sendiri sehingga audience tidak harus 
membaca secara berurutan untuk memahami 
c. Storage and retrieval. Online jurnalisme memungkinkan berita 
tersimpan dan diakses kembali dengan mudah oleh audience 
d. Unlimited Space. Jurnalisme online memungkinkan jumlah berita 
yang disampaikan/ditayangkan kepada audience dapat menjadi jauh 
lebih lengkap ketimbang media lainnya. 
                                                          
21 Ibid, hlm. 11 
22 Widodo, Yohanes, Modul Mata Kuliah Journalisme Online, (Yogyakarta: Universitas 
Atma Jaya), diakses  pada 19 Februari 2018, pukul 09:38 PM. 
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e. Immediacy. Jurnalisme online memungkinkan informasi dapat 
disampaikan secara cepat dan langsung kepada audience 
f. Multimedia Capability. Jurnalisme online memungkinkan bagi tim 
redaksi untuk menyertakan teks, suara, gambar, video dan 
komponen lainnya di dalam berita yang akan diterima oleh 
audience 
g. Interactivity. Jurnalisme online memungkinkan adanya 
peningkatan partisipasi audience dalam setiap berita. 
Disimpulkan bahwa jurnalisme online merupakan proses kegiatan 
jurnalistik yang menggunakan internet sebagai perangkat pendistribusian 
informasinya. Jurnalisme online juga merupakan seni memadukan 
teknologi komunikasi, yakni internet dengan juranlistik konvensional. 
Jurnalistik online mengandalkan kecepatan dan kebaruan informasi. 
Adapun Jurnalistik online atau online jurnalism memiliki 
keunggulan atau kelebihan, antara lain:23 
a. Memiliki jangkauan lebih luas dibanding media massa lainnya; 
b. Dapat dibaca secara berulang kali; 
c. Dapat dinikkmati oleh semua orang yang melakukan akses di 
internet; 
d. Pengiriman informasi relatif jauh lebih cepat dibanding media 
massa lainnya; 
e. Proses penyebarluasan informasi relatif lebih mudah. 
                                                          
23 Ibid, hlm. 12-13. 
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Sesuatu bisa disebut berita jika mengandung nilai-nilai berita di 
dalamnya. Nilai berita merupakan acuan untuk memutuskan berita yang 
pantas dijadikan berita dengan memilih mana yang lebih baik. 
Menurut Kris Budiman dalam bukunya Fathan, menjelaskan bahwa 
berita haruslah memuat nilai berita di dalamnya. Nilai berita itu mencakup 
beberapa hal, sebagai berikut:24 
a. Objektif : berdasarkan fakta, tidak memihak, 
b. Aktual  : terbaru, belum “basi”, 
c. Luar biasa : besar, aneh, janggal, tidak umum, 
d. Penting : pengaruh atau dampaknya bagi orang banyak menyangkut 
orang penting/terkenal, 
e. Jarak  :familiaritas, kedekatan (geografis, cultural, 
psikologis). 
Sedangkan menurut Sedia dalam bukunya Sedra, ciri yang harus 
dimiliki sebuah berita, yakni mencakup: 25 
a. Accuracy: akurat, cermat, dan teliti 
b. Universality: berlaku umum 
c. Fairness: jujur dan adil 
d. Humanity: nilai kemanusian 
e. Immediate: segera 
                                                          
24 Fathan, Pengantar Jurnalistik, (Sukoharjo: EFUDE PRESS, 2014), hlm. 32.  
25 Barus, Sedra Willing, Jurnalistik;Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: PT Gelora 
Aksara Pratama, 2011),  hlm. 31. 
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Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan berita-berita dalam 
kasus korupsi e-KTP tersebut yang mengandung nilai-nilai berita seperti 
objektif, aktual, penting, jarak, segera, dan lain sebagainya.  
4. Korupsi 
Istilah korupsi berasal dari satu kata bahasa latin, yakni corupptio 
atau corruptus yang disalin dalam bahasa Inggris menjadi corruption atau 
corrupt dan dalam bahasa Belanda disalin menjadi corruptie (korruptie). 
Dalam bahasa Indonesia, yaitu korupsi. Arti kata korupsi ialah kebusukan, 
keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, 
penyimpangan dari kesucian, kata-kata atau ucapan yang menghina atau 
memfitnah.26 
Rumusan yuridis formil definisi korupsi di Indonesia ditetapkan 
dalam undang-undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi. 
Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2001 mengatakan bahwa korupsi secara terminologis adalah 
melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang 
lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negaran atau 
perekenomian negara.27 
Berdasarkan pasal-pasal dalam undang-undang tersebut, dalam 
Buku Panduan untuk Memahami Tindak Pidan Korupsi menjelaskan 
bahwa korupsi dirumuskan ke dalam tiga puluh bentuk/jenis tindak pidana 
korupsi. Pasal-pasal tersebut menerangkan secara terperinci mengenai 
                                                          
26Irfan, Nurul,  Korupsi dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 33. 
27 Fazzan, Korupsi Di Indonesia dalam Perspektif Hukum Pidana Islam, (Jurnal ilmiah 
Islam Futura, University of Malaya Kuala Lumpur, 2015), Vol. 14 No.2, hlm. 149. 
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perbuatan yang bisa dikenakan pidana penjara karena korupsi. Ketiga 
puluh bentuk/jenis tindak pidana korupsi tersebut pada dasarnya dapat 
dikelompokkan sebagai berikut:28 
1. Kerugian keuangan negara : Pasal 2 dan Pasal 3 
2. Suap-menyuap : Pasal 5 ayat (1) huruf a dan b; Pasal 13; Pasal 5 ayat 
(2); Pasal 12 huruf a dan b; Pasal 11; Pasal 6 ayat (1) huruf a dan b; 
Pasal 6 ayat (2);  dan Pasal 12 huruf c dan d. 
3. Penggelapan dalam jabatan: Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10 huruf a, b, c 
4. Pemerasan : Pasal 12 huruf e, g, h 
5. Perbuatan curang : Pasal 7 ayat (1) huruf a, b, c, d; Pasal 7 ayat (2); dan 
Pasal 12 huruf h 
6. Benturan kepentingan dalam pengadaan : Pasal 12 huruf i 
7. Gratifikasi : Pasal 12 B jo. Pasal 12 C 
Penelitian ini merupakan kasus korpusi yang merugikan keuangan 
negara, yang mana Setya Novanto didakwa melanggar pasal 2 ayat (1) 
atau pasal 3 UU No 31 Tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan UU 
No 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-
1 KUHP. Ia terancam pidana penjara maksimal 20 tahun dan denda paling 
banyak Rp1 miliar  
5. Analisis Wacana 
Analisis wacana merupakan teknik analisis interdisiplin yang 
berasal dari beragam disiplin dari ilmu humaniora maupun sosial seperti 
                                                          
28 Memahami untuk Membasmi-Buku Panduan, www.kpk.go.id/../buku_saku_korupsi.pdf, 
diakses pada Kamsi, 05 April 2018, pukul: 06:08 WIB. 
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linguistik, kajian sastra, antropologi, semiotik, sosiologi, psikologi, sampai 
pada komunikasi. Secara etimologi sendiri kata wacana atau discourse 
berasal dari bahasa latin “discurrere” yang pada intinya dapat diartiakan 
sebagai mengalir ke segala arah atau terpisah dari perkembangan 
selanjutnsya wacana dimaknai sebagai memberi informasi mengenai 
sesuatu.29 
Hikam dalam Aris Badara (2012), membagi tiga bagaimana bahasa 
dipandang di dalam analisis wacana seperti yang berikut ini. Pertama, 
pandangan postivisme-empiris, aliran ini memandang bahwa analisis 
wacana dimaksudkan untuk menggambarkan tata urutan kalimat, bahasa, 
dan pengertian secara bersama. Menurut pandangan ini wacana yang baik 
adalah wacana yang di dalamnya mengandung kohesi dan koherensi. 
Kedua, pandangan konstruktivisme memandang bahwa analisis wacaana 
dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk mengurai maksud dan makna 
tertentu. Pengungkapan itu dilakukan dengan menempatkan diri pada 
posisi pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari 
pembicara. Ketiga, pandangan kritis menganggap bahasa sebagai 
representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema 
wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu, 
analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap 
proses bahasa.30  
                                                          
29 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), loc.cit. hlm. 232. 
30 Badara,  loc.cit., hlm. 19-20 
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Van Dijk mengemukakan bahwa wacana itu sebenarnya adalah 
bangun teoritis yang abstrak. Dengan begitu, wacana belum dapat dilihat 
sebagai perwujudan fisik bahasa. Adapun perwujudan bahasa tersebut 
ialah teks. 31 
Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau 
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung, yang dibagi ke 
dalam tiga struktur. Struktur wacana tersebut merupakan cara yang efektif 
untuk melihat proses retorika dan persuasi yang dijalankan ketika 
seseorang menyampaikan pesan. Kata-kata tertentu mungkin dipilih untuk 
mempertegas pilihan dan sikap, membentuk kesadaran politik, dan 
sebagainya. Pertama, struktur makro merupakan makna global atau umum 
dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 
diangkat dalam suatu berita. Kedua, superstruktur merupakan kerangka 
suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersususn ke dalam berita secara 
utuh. Ketiga, struktur mikro merupakan makna wacana yang dapat diamati 
dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, parafrase, dan gambar. 32 
Adapun elemen-elemen dari struktur wacana tersebut, sebagai 
berikut33: 
 
 
                                                          
31 Ibid, hlm. 17. 
32 Eriyanto,  Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: PT.LKiS 
Pelangi Aksara, 2001),  hlm. 225-227 
33 Ibid, hlm. 229-259 
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a. Topik 
Elemen tersebut menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks, 
yakni gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam 
pemberitaannya.  
b. Skema  
Teks umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Berita umumnya mempunyai dua kategori sekama besar. 
Pertama, summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni 
judul dan lead. Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan.  
c. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi semantik 
(arti) yang ingin ditampilkan. Kadang maksud atau isi utama tidak 
dibeberkan dalam teks, tetapi dengan melihat latar apa yang 
ditampilkan dan bagaimana latar tersebut disajikan, kita bisa 
menganalisis apa maksud tersembunyi yang ingin dikemukakan oleh 
wartawan sesungguhnya.  
d. Detil  
Elemen ini yang harus kita teliti adalah dari keseluruhan dimensi 
peristiwa, bagaimana yang diruaikan secara panjang lebar oleh 
wartawan, dan bagaimana yang diuraiakan dengan detil yang sedikit, 
kenapa wartawan lebih memilih menguraikan dari dimensi tertentu dan 
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bukan dimensi yang lain, apa efek dari penguraian detil itu terhadap 
seseorang/kelompok/gagasan yang diberitakan oleh wartawan.  
e. Maksud  
Dalam konteks media, elemen maksud menunjukkkan bagaimana 
secara implisit dan tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa 
tertentu untuk menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. 
f. Koherensi  
Koeherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat 
dalam teks. Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari 
kata hubung yang dipakai utnuk menghubungkan fakta. Apakah dua 
kalimat diapandang sebagai hubungan kausal (sebab, akibat), hubungan 
keadaan, waktu, kondisi, dan sebagainya. 
g. Bentuk kalimat 
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Deduktif adalah bentuk penulisan kalimat di mana inti kalimat 
(umum) ditempatkan di bagian muka, kemudian disusul dengan 
keterangan tambahan (khusus), aspek penonjolannya lebih ketara. 
Sebaliknya induktif adalah bentuk penulisan di mana inti kalimat 
ditempatkan di akhir seteleh keterangan tambahan, ditempatkan 
tersamar atau tersembunyi. 
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h. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. 
i. Leksikon  
Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Suatu 
fakta umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. 
j. Praanggapan  
Elemen ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. Praanggapan ini merupakan fakta yang 
belum terbukti kebenaraanya, tetapi dijadikan dasar untuk mendukung 
gagasan tertentu.  
k. Grafis  
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang 
ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh 
seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan.s 
l. Metafora 
Metafora yang dimaksudkan sebagai oranamen atau bumbu dari 
suatu berita. Wartawan menggunakan kepercayaan masyarakat, 
ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-kata 
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kuno, bahkan mungkin ungkapan yang diambil dari ayat-ayat suci yang 
semuanya dipakai utnuk memperkuat pesan utama.  
 
B. Kajian Pustaka 
Dalam penyusunan penelitian ini, penyusun terlebih dahulu membaca 
dan menelaah dengan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain, sebagai berikut: 
1. Adek Risma Dedees Jurusan Kajian Budaya dan Media, Universitas Gajah 
Mada Yogyakarta dengan judul Tesis pada tahun 2015 yaitu “(Re) Ibuisme 
Dalam Media Online Analisis Wacana  Kritis Pemberitaan Kasus Korupsi 
Ahmad Fathanah dan Ratu Atut Chosiyah Pada Portal Berita Tempo.co”34. 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
wacana kritis dari Sara Mills.  
Hasil kesimpulan penelitian tersebut adalah Media cenderung 
menampilkan ibu dan perempuan tidak tunggal, tapi beragam. Media 
menghadirkan ibu dan perempuan sebagai subyek-subyek mandiri dan 
maju, namun pada saat bersamaan media juga membatasi gerak-gerik ibu 
dan perempuan untuk tetap berada dan bertanggungjawab sesuai dengan 
lajur sepantasnya: ibu pelindung keluarga, istri pendamping suami, serta 
ibu pengayom anak bangsa. Diskursus ini diproduksi berulang-ulang oleh 
                                                          
34 Dedees, Adek Risma, (Re) Ibuisme Dalam Media Online Analisis Wacana  Kritis 
Pemberitaan Kasus Korupsi Ahmad Fathanah dan Ratu Atut Chosiyah Pada Portal Berita 
Tempo.co, (Yogyakarta: UGM, Jurusan Kajian Budaya dan Media, 2015), diakses pada Agustus 
2018, pukul: 06:43. 
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media sebagai aparatus ideologis yang kembali meneguhkan paham 
ibuisme dalam pemberitaan kedua kasus korupsi. 
Dalam hal ini, penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini  
karena sama-sama analisis berita dengan mengunakan subjek media online 
dan analisis wacana. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 
permasalahan yang diangkat dan model analisis wacana, dalam penelitian 
ini menggunkan analisis wacana model Teun Van A. Dijk. 
2. Aimatun Fauziyah, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul skripsi pada tahun 2015 “Kasus 
Korupsi Dalam Berita Media Online Detikcom”. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian adalah model analisis wacana Norman Fairclough.35  
Hasil kesimpulan dari penelitian tersebut adalah berdasarkan 
analisis wacana Fairclough, proses produksi berita pada akhirnya 
menghasilkan wacana di media dan bahwa dalam proses produksi berita 
tersebut bebas dari idiologi, kekuasaan dan akses pihak-pihak yang 
diberitakan dalam media.  
Dalam hal ini, penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama menganalisis berita dengan menggunakan subjek 
penelitian media Online yakni Detik.com. Perbedaannya dengan penelitian 
ini adalah terletak pada permasalahan yang diangkat dan model analisis 
wacana yang digunakan. 
                                                          
35Fauziyah, Amiatun, Kasus Korupsi Dalam Berita Media Online Detikcom, (Yogyakarta: 
UMY, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 2015), diakses pada September 2018, pukul: 08:00. 
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3. Tika Dwi Ariyani, Universitas Sebelas Maret  dengan skripsi tahun 2012 
yang berjudul Konstruksi Realitas Dalam Berita Kasus Korupsi di Media 
Cetak Kompas. Analisis yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah  
model Teun Van Dijk.36 
Hasil kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah bahwa delapan 
teks berita headline tentang kasus korupsi Wisma Atlet menunjukkan, 
sebagai salah satu surat kabar Indonesia, Kompas mengkonstruksi realitas 
menyajikan wacana secara positif. Secara keseluruhan Kompas 
menyajikan pemberitaan kasus ini ke dalam beberapa bagian, yaitu proses 
penangkapan para tersangka, langkah-langkah yang diambil pemerintah 
dalam menangani kasus ini, dan penyelidikan tentang kasus suap itu 
sendiri.  
Dalam hal ini, penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama menganalisis berita dengan menggunakan model 
analisis wacana yang digunakan. Perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah terletak pada permasalahan yang diangkat dan media yang 
digunakan untuk penelitian. 
4. Dei Sanasta Queen, Universitas Mulawarman Kalimantan Timur dengan 
jurnal yang berjudul Analisis Wacana Berita Konflik Kpk Vs Polri Di 
                                                          
36Ariyani, Tika Dwi, Konstruksi Realitas Dalam Berita Kasus Korupsi di Media Cetak 
Kompas (Surakarta: Universitas Sebelas Maret , 2012), diakses pada 19 Desember 2017, pukul: 
08:01 WIB.  
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Kaltim Post (Edisi Bulan Januari 2015). Analisis yang digunakan dalam  
penelitian  ini adalah  model analisis Van Djik. 37 
Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa teks pemberitaaan 
mengenai konflik KPK vs Polri di Kaltim Post cenderung memihak 
kepada KPK. Hal ini dapat terlihat dari 6 elemen analisis wacana model 
Van Dijk. Ideologi media Kaltim Post yang menganut ideologi politik 
memiliki kecenderungan menampilkan latar belakang politik pihak yang 
menjadi narasumber dalam pemberitaan. Kepemilikan media juga 
berdampak terhadap isi pemberitaanyang dilakukan Kaltim Post. 
Dalam hal ini, penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama menganalisis berita dengan menggunakan subjek 
penelitian media Online. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 
terletak pada permasalahan yang diangkat dan media online nya.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis wacana 
yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk, tujuannya untuk melihat dan 
menganalisis bagaimana pemberitaan kasus korupsi Setya Novanto yang 
diwacanakan di Detikcom pada bulan Januari 2018 sampai Maret 2018. 
Peneliti memfokuskan pada isi teks dari berita di media online yang 
ditayangkan di Detikcom. 
 
                                                          
37Queen, Dei Sanasta, Analisis Wacana Berita Konflik Kpk Vs Polri Di Kaltim Post (Edisi 
Bulan Januari 2015), (Kalimantan Timur: Universitas Mulawarman, 2016), diakses pada 14 Maret 
2018, pukul:22:23 WIB. 
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Kerangka Berfikir 
Input Proses Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
Kerangka berfikir yang dikembangakan dalam penelitian ini diawali 
dan diperoleh dari adanya realitas sosial dalam pemberitaan  kasus Korupsi e-
KTP Setya Novanto. Realitas tersebut kemudian dikontruksikan oleh media 
online yaitu Detikcom. 
Hasil kontruksi yang dilakukan oleh media akan menjadi sebuah 
realitas baru, yang disebut dengan realitas media. Realitas media ini terbentuk 
melalui nilai-nilai jurnalisme, nilai berita, obyektivitas, yang kemudian 
disimbolkan ke dalam sebuah bahasa dan gaya penulisan, untuk menonjolkan 
wacana tertentu dan membentuk opini publik, sehingga akhirnya dikemas 
menjadi sebuah teks berita. 
Berita Kasus 
Korupsi e-KTP 
Setya Novanto di 
Detikcom. 
Analisis Wacana 
Teun A. Van Dijk 
Wacana korupsi 
dalam pemberitaan  
kasus e-KTP Setya 
Novanto di 
Detikcom. 
Analisis struktur wacana 
pada dimensi teks  
Struktur Makro Superstruktur  Sutruktur Mikro 
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Selanjutnya teks berita dianalisis menggunakan analisis wacana, yaitu 
dengan model yang dikembangkan oleh Teun A.Van Dijk yang memiliki 
struktur yang jelas untuk memahami kontruksi realitas oleh media.  
Analisis ini akan diderskripsikan secara kualitatif dan secara berurutan 
berdasarkan struktur wacana. Struktur wacana tersebut terdiri dari struktur 
makro, superstruktur, dan struktur mikro dan dengan cara mengamati elemen-
elemennya. Output dari penelitian ini adalah adanya wacana korupsi yang 
muncul dalam pemberitaan kasus e-KTP Setya Novanto di Detikcom. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan sumber data Penelitian 
1. Jenis metode penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 
Menurut Maanen dalam bukunya Munawar, riset kualitatif mengarahkan  
kegiatannya secara dekat, dan pada hal-hal kekinian, kepentingan 
pokoknya diletakkan pada peristiwa-peristiwanya dalam dunia aslinya, 
bukan pada sekadar laporan yang ada. 1 
Sifat penelitian ini adalah deksriptif, bertujuan untuk 
menggasmbarkan, meringkas berbagai situasi dan fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model dan 
tanda ataupun feneomena tertentu. 2 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami situasi realitas 
yang ada. Untuk mengetahui bagaimana makna yang sesungguhnya 
dibalik pemberitaan yang dilakukan oleh Detikcom. 
2. Sumber data penelitian  
a. Sumber data primer 
                                                          
1 Aan, Munawssar Syamsudin, Resolusi Neo-Metode Riset Komunikasi Wacana, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 8. 
2Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial. (Jakarta: Kecana, 2008), hlm.68.  
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 
rekap berita Kasus Korupsi e-KTP oleh Setya Novanto pada media 
online Detikcom. Dalam hal ini berita-berita yang digunakan untuk 
objek penelitian adalah berita yang berkaitan dengan Ganjar Pranowo, 
Susilo Bambang Yudoyono (SBY) dan Edhie Baskoro Yudhoyono 
(Ibas), Puan Maharani dan Pramono Anung yang dikait-kaitkan  dalam  
kasus korupsi e-KTP tersebut.  
b. Sumber data sekunder 
Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini adalah studi 
kepustakaan untuk mencari referensi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, seperti data dari buku-buku, internet, artikel maupun berita 
di media massa, dan data-data yang bersifat menunjang data yang 
peneliti perlukan. 
B. Objek dan Waktu Penelitian 
1. Objek  
Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti atau 
masalah penelitian, pembatasan masalah yang dipertegas dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah teks berita yang berkaitan 
dengan Ganjar Pranowo, Susilo Bambang Yudoyono (SBY) dan Edhie 
Baskoro Yudhoyono (Ibas), Puan Maharani dan Pramono Anung yang 
dikait-kaitkan dalam pemberitaan kasus korupsi e-KTP Setya Novanto 
pada media online Detikcom.  
2. Waktu penelitian 
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Penelitian ini diawali pada bulan Januari 2018 dengan tahapan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Tahapan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Persiapan          
Penyusunan 
usulan  
          
Pelaksanaan         
Pengolahan 
data 
          
Penyusunan 
laporan 
         
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah data tekstual, dimana data diperoleh dengan metode dokumentasi, 
yaitu pemilihan dan pendokumentasian berita Kasus Korupsi e-KTP oleh 
Setya Novanto di Detikcom. Adapun berita yang dipilih untuk dianalisis 
adalah berita yang berkaitan dengan Ganjar Pranowo, Susilo Bambang 
Yudoyono (SBY) dan Edhie Baskoro Yudhoyono (Ibas), Puan Maharani dan 
Pramono Anung yang dikait-kaitkan dalam pemberitaan kasus korupsi e-KTP 
tersebut. Dalam hal ini, peneliti menggunakan rentang waktu pemberitaan 
mulai dari bulan Januari 2018 hingga sampai bulan Maret 2018, pada waktu 
tersebut mengenai keterkaitannya Pramono Anung dan Puan Maharani dalam 
kasus tersebut. Peneliti memilah dan milih, sehingga berita-berita berikut 
yang akan dijadikan penelitian, yakni dengan judul: 
1. Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama Besar di Kasus e-KTP, 11 
Januari 2018, 11:09 WIB. 
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2. Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama Besar di Kasus e-KTP, 
Jum’at 12 Januari 2018, 07:17 WIB. 
3. SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya Intervensi e-KTP, Itu Fitnah, Selasa 06 
Februari 2018, 16:28 WIB. 
4. Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar Penerima Duit e-KTP, Kamis 
08 Februari 2018, 15:03 WIB. 
5. Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-bukaan soal e-KTP, Selasa 20 
Februari 2018, 17:23 WIB 
6. Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main Politik Cuci Tangan, Jumat 
23 Maret 2018, 09:47 WIB. 
7. PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara Novanto, Jumat 23 Maret 2018, 10:17 
WIB. 
8. PDIP Bermanuver Pisahkan Jokowi-SBY?, Sabtu 24 Maret 2018, 06:22 
WIB 
9. Tembakan Bertubi-tubi Setya Novanto dan Status Justice Collaborator, 
Sabtu 24 Maret 2018, 11:35 WIB 
10. Made Oka Bantah Kirim Duit ke Puan, PDIP: Novanto Tak Bisa 
Dipercaya, Selasa 27 Maret 2018, 08:37 WIB 
Selain itu, peneliti juga menggunakan penelitian pustaka dengan cara 
mencari dan mempelajari referensi berupa buku, artikel, jurnal maupun data 
dari internet mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah memahami pemberitaan 
Kasus Korupsi e-KTP ini di Detikcom, kemudian memilah milah berita yang 
memiliki keterkaitan dengan topik yang diambil sebagai objek penelitian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
wacana. Dalam hal ini peneliti menggunakan model analisis wacana Teun A 
Van Dijk karena memiliki struktur yang jelas untuk memahami kontruksi 
realitas oleh media. 
Tahapan analisis dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi 
struktur teks berita. Kemudian memahami setiap kata dan bahasanya yang 
digunakan oleh Detik.com dalam menyampaikan realitas. Dalam hal ini 
penelitian hanya dibatasi pada teks saja. 
Maka penelitian ini menggunakan model analisis wacana Teun A Van 
Dijk, dalam hal ini analisis terhadap struktur wacana, yakni struktur makro, 
superstruktur, dan struktur Mikro. Adapun elemen-elemen struktur wacana 
yang terdiri dari tematik, skematik, semantik, sintaksik, stilistik dan retoris. 
Analisis ini akan diderskripsikan secara kualitatif dan secara berurutan 
berdasarkan struktur wacana. 
Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana Teun A. Van 
Dijk, dalam tabel sebagai berikut:3  
 
                                                          
3 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media,op.cit., hlm. 228-229 
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Tabel 3.2. Analisis Wacana Van Dijk 
Struktur 
Wacana 
Hal yang diamati Elemen 
Struktur Makro 
Tematik 
 
(Tema/topik yang dikedepankan 
dalam suatu berita) 
Topik  
Superstruktur 
Skematik 
 
(Bagaiamana bagian dan urutan 
berita dikemaskan dalam 
teks berita utuh) 
Skema  
Struktur Mikro 
Semantik 
 
(Makna yang ingin ditekankan 
dalam teks berita) 
Latar, Detil, 
Maksud, Pra-
anggapan, 
Nominalisasi 
Sintaksis 
 
(Bagaimana (bentuk, susunan) 
kalimat yang dipilih) 
Bentuk Kalimat, 
Koherensi, Kata 
Ganti 
Stilistik 
 
(Bagaimana pilihan kata yang 
dipakai dalam teks berita) 
Leksikon  
Retoris 
 
(Bagaimana dan dengan cara 
penekanan dilakukan) 
Grafis, Metafora, 
Ekspresi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Detikcom 
1. Sejarah Berdiri Media Online Detikcom 
Awalnya Detik.com merupakan proyek pribadi sebuah perusahaan 
penyedia jasa konsultasi, pengembangan, dan pengelolaan web bernama: 
Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom). Perusahaan ini didirikan oleh 
Budiono Darsono bersama beberapa rekannya yang sebagian besar berlatar 
belakang Jurnalis. Pada tahun 1993 internet mulai menjamur di Indonesia 
dan Agrakom termasuk salah satu pelopor Industri konten IT yang 
menarget pasar Internet kala itu. 
 Detik.com sebenarnya boleh dikatakan sebagai bentuk 
transformasi dari majalah DeTik. Majalah DeTik adalah sebuah majalah 
politik yang didirikan oleh Eros Djarot bersama dengan mahasiswa dari 
berbagai universitas di Indonesia. Namun, kekuatan Orde Baru yang 
sangat ketat mengawasi pemberitaan di media massa, memaksa majalah 
tersebut menyudahi kiprahnya untuk terbit dalam format majalah. Hal ini 
karena DeTik dianggap terlalu keras dalam pemberitaannya yang dianggap 
menyerang penguasa saat itu. Sehingga, dengan keputusan Menteri 
Penerangan saat itu, majalah DeTik bersama Tempo dan forum harus 
dicabut surat Ijin Usaha Penerbitan yang merupakan surat ijin usaha media 
massa. 
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Namun, krisis moneter 1997 sempat membuat Agrakom terpuruk. 
Menghadapi kondisi tersebut, kemudian Budiono Darsono (eks Wartawan 
DeTik), Yayan Sofyan (eks Wartawan DeTik), Abdul Rahman (eks 
Wartawan Tempo) dan Didi Nugrahadi memutar otak mencari konsep jasa 
web baru yang tetap laku dalam situasi krisis. Akhirnya, mereka 
memutuskan untuk membuat situs berita yang cepat terupdate dalam 
hitungan menit, bernama: detikcom. Pada awal operasionalnya Budiono 
menjabat sebagai pemimpin redaksi sekaligus reporter bermodal satu tape 
recorder. 
Seiring waktu, pelan-pelan mereka mulai merekrut beberapa 
reporter, sambil meminta bantuan teman-teman wartawan di media lain 
untuk menyumbang berita. Pada tanggal 30 Mei 1998, delapan hari setelah 
Soeharto lengser, server Detikcom sudah siap di akses, namun baru mulai 
online dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Berita-beritanya hangat dan 
terus diupdate dalam periode hitungan detik. Semula peliputan utama 
detik.com terfokus pada berita politik, ekonomi, dan teknologi informasi. 
Baru setelah situasi politik reda dan ekonomi mulai membaik, detik.com 
memutuskan untuk  juga melampirkan berita hiburan, dan olahraga. Pada 
sisi desain website berbalut warna-warni khas yang didominasi, hijau, biru, 
dan kuning. Warna ini sampai sekarang dipertahankan sebagai ciri khas 
Detikcom. Hanya dalam tempo sebulan, Detikcom dikunjungi sekitar 
15.000 pageview. Satu tahun kemudian, jumlah pengunjung melesat 
menjadi 50.000 orang perhari.  
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Gambar 4.1. Logo Media Online Detik.com 
Sejak 3 Agustus 2011 CT Corp mengakuisisi detikcom dari PT. 
Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom). Mulai pada tanggal itulah secara 
resmi detikcom berada di bawah naungan Trans Corpora. Chairul Tanjung, 
pemilik CT Corp  membeli detikcom secara total (100 persen) dengan nilai 
US$60 juta atau Rp 521-540 miliar. Setelah pengalihan saham, maka 
selanjutnya jajaran direksi akan diisi oleh pihak-pihak dari Trans Corpora 
sebagai perpanjangan tangan CT Corp di ranah media. 
Sebelum diakuisisi oleh CT Corp, saham Detik.com dimiliki oleh 
Agranet Tiger Investment dan Mitsui & Co. Agranet memiliki 59% saham 
di Detik.com, dan sisanya dimiliki oleh Tiger 39%, dan Mitsui 2%. 
2. Visi dan Misi Media Online Detik.com 
 Visi Detikcom: 
Menjadi perusahaan yang lebih besar dan menjadi pemain tunggal atau 
utama dalam industri periklanan online ataupun mobile industri. 
 Misi Detikcom: 
1. Menyajikan informasi yang akurat, rinci dan cepat kepada 
masyarakat 
2. Tidak adanya periodesasi seperti harian, mingguan, bulanan seperti 
media cetak lainnya. Ini menunjukkan Detik.com memberikan berita 
yang segar dan terpercaya. 
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3. Mengupdate masyarakat untuk dapat lebih cepat mendapatkan berita 
atau informasi lainnya lewat internet Company Profile Detik.com. 
3. Struktur organisasi Redaksi Detikcom 
Berikut adalah jajaran redaksi dari Detik.com saat ini yang alamat 
redaksinya berada di  Gedung Transmedia - Lantai 8-9 Jln. Kapten 
Tendean kav. 12-14A, Jakarta Selatan, 12790 
Telp:(021)79187722(Hunting) Fax. (021) 7918 7727 Email: 
redaksi[at].detikcom. 
Susunan Redaksi Detikcom Tahun 2018 
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Gambar 4.2. Tampilan Profil Detikcom 
B. Sajian Data 
Pada hal ini, peneliti akan menjabarkan hasil temuan data dan 
menganalisis subjek penelitian. Kasus korupsi mega proyek e-KTP oleh Setya 
Novanto menyisakan proses yang panjang, selalu menarik untuk diulas di 
media massa. Hal ini berdasarkan rumus masalah yang telah dijabarkan 
diawal. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti mempergunakan 
beberapa ulasan berita korupsi e-KTP oleh Setya Novanto pada media online 
Detikcom,  pemberitaan  pada 11 Januari 2018 - 27 Maret 2018.  Diantaranya 
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ada banyak berita tersebut,  sepuluh diantaranya adalah ulasan berita yang 
berkaitan dengan Setya Novanto ungkap nama-nama besar yang ikut terlibat 
dalam kasus korupsi mega proyek e-KTP.  Kesepuluh berita tersebutlah, yang 
kemudian dijadikan subjek dalam penelitian ini. Berikut ini adalah uraian 
berita yang berkaitan dengan Setya Novanto ungkap nama-nama besar yang 
ikut terlibat dalam kasus korupsi mega proyek e-KTP. 
No. Hari/Tanggal Judul Berita 
1. 
Kamis,  
11 Januari 2018 
Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama 
Besar di Kasus e-KTP 
2. 
Jum’at, 
12 Januari 2018 
Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama 
Besar di Kasus e-KTP 
3. 
Selasa, 
06 Februari 2018 
SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya Intervensi 
e-KTP, Itu Fitnah 
4. 
Kamis, 
08 Februari 2018 
Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar 
Penerima Duit e-KTP 
5. 
Selasa, 
20 Februari 2018 
Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-
bukaan soal e-KTP 
6. 
Jumat, 
23 Maret 2018 
Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main 
Politik Cuci Tangan 
7. 
Jumat, 
23 Maret 2018 
PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara Novanto 
8. 
Sabtu, 
24 Maret 2018 
PDIP Bermanuver Pisahkan Jokowi-SBY? 
9. 
Sabtu, 
24 Maret 2018 
Tembakan Bertubi-tubi Setya Novanto dan 
Status Justice Collaborator 
10. 
Selasa, 
27 Maret 2018 
Made Oka Bantah Kirim Duit ke Puan, PDIP: 
Novanto Tak Bisa Dipercaya 
Tabel 4.1. Berita kasus korupsi mega proyek e-KTP oleh Setya Novanto, 
11 Februari 2018 - 27 Maret 2018 di Detikcom. 
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Untuk mengetahui bagaimana isi teks berita, serta melihat bagaimana 
pesan disampaikan kata, frasa, kalimat, metafora, beserta grafisnya, 
kesepuluh berita tersebut dianalisis melalui beberapa tahapan dari elemen-
elemen wacana Teun A. Van Dijk. Analisis ini akan melihat makna yang 
tersembunyi dari teks berita. 
Selanjutnya, analisa dari masing-masing berita yang sudah 
diidentifikasi melalui elemen-elemen wacana yaitu tematik (topik), skematik 
(skema), semantik (latar, detil, maksud, praanggapan, nominalisasi), sintaksis 
(bentuk kalimat, koherensi, kata ganti), stalistik (leksikon), dan retoris (grafis, 
metafora, ekspresi).  
 
C. Analisis Teks Berita 
1. Analisa berita “Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama Besar 
di Kasus e-KTP” Kamis, 11 Januari 2018 
a. Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks. Topik menggambarkan apa yang 
ingin diungkapkan oleh wartawan dalam pemberitaannya. Topik atau 
tema termasuk ke dalam tingkatan analisis teks yang pertama yaitu 
struktur makro.  
Tema yang terdapat dalam berita “Buku Hitam dan Niat 
Novanto Ungkap Nama Besar di Kasus e-KTP”, ini ada pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
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“Di tengah niat menjadi justice collaborator dengan mengungkap 
nama-nama besar dalam kasus e-KTP, Setya Novanto tampil 
membawa buku catatan ke ruang sidang. Apa isi coret-coretan 
Novanto itu ?” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah dalam Kasus 
korupsi e-KTP tersebut muncul keterlibatan pihak-pihak lain yang 
akan di buka oleh Setya Novanto. Tema ini kemudian mensugestikan 
kepada khalayak bahwa ada keterlibatan pihak-pihak lain yang lebih 
berwenang ikut terlibat dalam kasus korupsi e-KTP. 
b. Skematik 
Tema wacana tersebut didukung dengan penceritaan (skematik) 
skematik ini merupakan bagian dalam tingkatan superstruktur. Teks 
wacana  umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukan bagaimana bagian dan urutan 
berita dikemaskan dalam teks berita utuh. Berita umumnya 
mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary yang 
umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. Kedua, 
story yakni isi berita secara keseluruhan.  
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul  “Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama 
Besar di Kasus e-KTP”, dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Di tengah niat menjadi justice collaborator dengan mengungkap 
nama-nama besar dalam kasus e-KTP, Setya Novanto tampil 
membawa buku catatan ke ruang sidang. Apa isi coret-coretan 
Novanto itu ?” 
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Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah  SetyaNovanto tiba di 
ruang sidang di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Jalan Bungur Besar 
Raya, Jakarta Pusat, Kamis (11/1/2018) pada pukul 09:48 WIB. Saat 
tiba, dia tampak menenteng map putih yang juga selalu dibawanya 
saat pemeriksaan oleh KPK.  Beberapa saat kemudian, Setya Novanto 
sempat mengeluarkan isi map dan  sempat membolak-balik lembaran 
buku itu. Dia tampak membaca isinya dengan saksama yang ternyata 
ada buku agenda bersampul hitam. Di sampulnya tertulis '2018', Buku 
itu berisi tulisan tangan huruf sambung. Ada beberapa coretan pula di 
sana. Sesaat kemudian, buku itu kembali ditutup oleh Novanto. Dia 
juga sempat mendekap buku agenda hitam itu”. 
Selanjutnya, pengacara Setya Novanto (Firman Wijaya) 
mengungkapkan apa yang dilakukan Setya Novanto dengan membawa 
catatan tersebut, berkaitan dengan rencana Setya Novanto akan 
membuka nama-nama besar dalam kasus korupsi tersebut. Maksud 
dari nama-nama besar tersebut, artinya nama (lebih) besar (dari Setya 
Novanto), baik itu yang punya status sosial atau pengaruh tertentu. 
Posisi yang lebih berpengaruh tersebut seperti halnya dari proses 
enganggaran, perencanaannya sudah dirancang jauh dan itu ada 
lembaganya di mana proyek ini diusulkan, serta kebijakannya. Sebab, 
59 
 
pasti ada kebijakan legislatif, ada instansinya. Sehingga ada inisiator 
dalam proyek e-KTP tersebut. 
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah sikap 
Setya Novanto yang ingin mengungkap keterlibatan pihak-pihak lain 
dan menganggap bahwa peran Setya Novanto tidak dalam posisi yang 
sangat berpengaruh dalam kasus korupsi mega proyek e-KTP. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-8 yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Ya nama (lebih) besar (dari dia). Saya tidak tahu yang 
dimaksud punya status sosial atau pengaruh tertentu, kita 
lihat saja nanti. Proses akan membuktikan," kata Firman 
Wijaya di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada PN 
Jakpus, Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat, 
Kamis(11/1). 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana peran rencana Setya Novanto yang akan 
60 
 
membuka nama-nama besar yang ikut terlibat dalam kasus 
tersebut, baik itu dari status sosial ataupun pengaruh tertentu. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-9 yaitu: 
Paragraf ke-9 
"Tapi yang jelas saya melihat peran Pak Nov tidak dalam 
posisi yang sangat berpengaruh dalam ini. Karena tadi saya 
katakan soal penganggaran, perencanaannya sudah dirancang 
jauh dan itu ada lembaganya, ada instansinya. Kami lihat 
siapa inisiator proyek e-KTP ini," lanjutnya.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil yang 
dimaksud dalam nama-nama besar yang ikut terlibat tersebut 
adalah yang sangat berpengaruh dalam proyek e-KTP seperti soal 
penganggaran, perencanaannya yang sudah dirancang jauh dan 
ada lembaganya. Maka dari hal tersebut wartawan ingin 
mengungkapkan siapa inisiator dalam proyek e-KTP tersebut. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-11, yaitu: 
Paragraf ke-11 
“Menurut Firman, yang lebih berpengaruh sebenarnya adalah 
proses penganggaran, lembaga di mana proyek ini 
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diusulkan, serta kebijakannya. Sebab, pasti ada kebijakan 
legislatif.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana pelaku  
sesungguhnya yang berpengaruh dalam keterlibatannya di kasus 
korupsi mega proyek e-KTP. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Deduktif adalah bentuk penulisan kalimat di mana inti 
kalimat (umum) ditempatkan di bagian muka, kemudian disusul 
dengan keterangan tambahan (khusus), aspek penonjolannya lebih 
ketara. Sebaliknya induktif adalah bentuk penulisan di mana inti 
kalimat ditempatkan di akhir seteleh keterangan tambahan, 
ditempatkan tersamar atau tersembunyi. Dalam berita ini terdapat 
pada judul, yaitu: 
“Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama Besar di Kasus 
e-KTP” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Niat Setya Novanto dengan membawa buku 
hitam akan mengungkap nama-nama besar dalam kasus mega 
proyek e-KTP.  
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2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai utnuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-9, yaitu: 
Paragraf ke-9 
"Tapi yang jelas saya melihat peran Pak Nov tidak dalam 
posisi yang sangat berpengaruh dalam ini. Karena tadi saya 
katakan soal penganggaran, perencanaannya sudah dirancang 
jauh dan itu ada lembaganya, ada instansinya. Kami lihat 
siapa inisiator proyek e-KTP ini," lanjutnya.” 
 
Dalam berita tersebut menggunakan kata penghubung karena yang 
merupakan konjungsi sebab, yaitu bentuk kata hubung yang 
menjelaskan kejadian yang terjadi suatu sebab tertentu atau khusus. 
Berita ini menjelaskan bahwa peran Setya Novanto tidak dalam 
posisi yng berpengaruh sebab adanya soal penganggaran, 
perencanaannya sudah dirancang jauh dan lembaganya. 
3. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8, yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Ya nama (lebih) besar (dari dia). Saya tidak tahu yang 
dimaksud punya status sosial atau pengaruh tertentu, kita 
lihat saja nanti. Proses akan membuktikan," kata Firman 
Wijaya di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada PN 
Jakpus, Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat, 
Kamis(11/1). 
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Dalam paragraf ini menjelaskan bahwa kata (dari dia) merupakan 
kata ganti Setya Novanto. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
bagaaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks berita dan bagian ini 
terdapat elemen leksikon. Leksikon merupakan Elemen ini menandakan 
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedia. Suatu fakta umumnya terdiri atas 
beberapa kata yang merujuk pada fakta. Dalam berita ini terdapat pada 
paragraf ke-2 dan ke-3 yaitu: 
Paragraf ke-2 
“Novanto tiba di ruang sidang di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, 
Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat, Kamis (11/1/2018) pada 
pukul 09:48 WIB. Saat tiba, dia tampak menenteng map putih 
yang juga selalu dibawanya saat pemeriksaan oleh KPK”. 
 
Kata menenteng bisa saja menggunakan kata lain yaitu membawa 
sehingga menjadi pemilihan kata yang tepat. 
Paragraf ke-3  
“Saat ditanya tentang isi map itu, Novanto hanya menjawab 
singkat. "Map," kata Novanto sambil melempar senyum”. 
 
Kata melempar bisa juga menggunakan kata lain memberi 
senyuman sehingga menjai pemilihan kata tang tepat dan tidak bias.  
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini merupakan merupakan bagian 
untuk memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti 
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dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis 
ini biasanya muncul dari pemakaian huruf tebal, huruf miring, 
pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar. 
Selain itu pemakaian caption, grafik, gambar, atau tabel untuk 
mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1, ke 6, dan di bawah 
paragraf ke-6, yaitu: 
Paragraf ke-1: 
“Di tengah niat menjadi justice collaborator dengan mengungkap 
nama-nama besar dalam kasus e-KTP, Setya Novanto tampil 
membawa buku catatan ke ruang sidang. Apa isi coret-coretan 
Novanto itu ?” 
 
Paragraf ke-6 
 “Dari pantauan detikcom, buku itu berisi tulisan tangan huruf 
sambung. Ada beberapa coretan pula di sana. Sesaat kemudian, 
buku itu kembali ditutup oleh Novanto. Dia juga sempat 
mendekap buku agenda hitam itu”. 
 
Di bawah paragraf ke-6 : Niatan Buka Nama 
Dalam paragraf ke-6 memperlihatkan huruf yang dicetak tebal 
menjelaskan bahwa detik.com memantau langsung isi tulisan yang 
ada di buku dan proses berlangsungnya Setya Novanto membawa 
buku agenda hitam tersebut. Sedangkan tulisan yang dicak huruf tebal 
di bawah paragraf ke-6 yaitu Niatan Buka Nama, menjelaskan bahwa 
keterangan atau paragraf dibawahnya akan menjelaskan rencana Setya 
Novanto membuka nama-nama besar yang ikut terlibat dalam kasus 
korupsi tersebut. 
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Selain itu juga terdapat ekspresi dalam bentuk gambar berupa foto 
Setya Novanto menunduk sedang membuka lembaran buku. 
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa kegiatan Setya 
Novanto di persidangan dengan membawa buku merupakan yang 
ditonjolkan dalam pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai utnuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-1 dan ke 
7, yaitu  
Judul: 
“Buku Hitam dan Niat Novanto Ungkap Nama Besar di Kasus e-
KTP” 
 
Parageaf ke-1 
“Di tengah niat menjadi justice collaborator dengan mengungkap 
nama-nama besar dalam kasus e-KTP, Setya Novanto tampil 
membawa buku catatan ke ruang sidang. Apa isi coret-coretan 
Novanto itu ?” 
 
Paragraf ke-7 
“Dalam kesempatan sebelumnya, pengacara Novanto, Firman 
Wijaya, mengatakan Novanto akan membuka nama besar di 
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kasus korupsi e-KTP. Bisa jadi, apa yang dilakukan Novanto 
dengan membawa catatan tersebut berkaitan dengan rencana 
membuka nama-nama besar itu.” 
 
Dalam judul terdapat tulisan buku hitam, makna yang sebenarnya dari 
buku hitam tersebut adalah buku agenda yang bersampul hitam. 
Untuk judul, paragraf ke-1 dan ke 7 terdapat tulisan nama besar 
artinya nama atau seseorang (lebih) yang lebih berpengaruh dalam 
mega proyek e-KTP tersebut. 
 
2. Analisa berita “Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama Besar 
di Kasus e-KTP” Kamis, 12 Januari 2018 
a. Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks. Topik atau tema termasuk ke dalam 
tingkatan analisis teks yang pertama yaitu struktur makro.  
Tema yang terdapat dalam berita “Ingin Jadi JC, Novanto 
Didorong Buka Nama Besar di Kasus e-KTP”, ini ada pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
“Terdakwa kasus korupsi e-KTP Setya Novanto secara 
mengejutkan mengaku ingin menjadi justice collaborator (JC) 
atau saksi pelaku yang bekerja sama dengan KPK. Niat Novanto 
menjadi JC belum mendapat lampu hijau dari lembaga 
antikorupsi itu.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah dalam Kasus 
korupsi e-KTP tersebut muncul keinginan Setya Novanto menjadi 
saksi pelaku yang bekerja sama dengan KPK yang belum mendapat 
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ijin dari lembaga KPK. Tema ini kemudian mensugestikan kepada 
khalayak bahwa keinginan Setya Novanto menjadi JC adalah untuk 
membuka adanya keterlibatan pihak-pihak lain yang lebih berwenang 
ikut terlibat dalam kasus korupsi e-KTP. 
b. Skematik 
Tema wacana tersebut didukung dengan penceritaan (skematik) 
skematik ini merupakan bagian dalam tingkatan superstruktur. Berita 
umumnya mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary 
yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. 
Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan.  
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul  “Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama 
Besar di Kasus e-KTP” dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Terdakwa kasus korupsi e-KTP Setya Novanto secara 
mengejutkan mengaku ingin menjadi justice collaborator (JC) 
atau saksi pelaku yang bekerja sama dengan KPK. Niat Novanto 
menjadi JC belum mendapat lampu hijau dari lembaga 
antikorupsi itu.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah  terdakwa kasus korupsi 
e-KTP Setya Novanto mengaku ingin menjadi justice collaborator 
(JC) atau saksi pelaku yang bekerja sama dengan KPK, namun niat 
tersebut belum mendapat izin dari KPK. Pengamat Hukum Pidana 
Universitas Trisakti Asep Iwan Iriawan mengatakan, untuk menjadi 
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JC, seorang tersangka harus memenuhi beberapa syarat, salah satunya 
diatur dalam Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 41 
Tahun 2011, yang menerapkan JC bukan pelaku utama, mengakui 
kejahatan yang dilakukannya, dan memberi keterangan sebagai saksi 
di pengadilan. KPK diminta Asep untuk mempertimbangkan 
pengajuan JC Setya Novanto dengan mengacu aturan tersebut. 
Pengaara Setya Novanto, Firman Wijaya mengatakan alasan Setya  
Novanto mengajukan menjadi JC adalah akan membuka nama besar 
di kasus korupsi e-KTP. Namun Setya Novanto harus membuktikan 
ucapannya. Asep mendukung Setya Novanto yang ingin menjadi JC 
untuk membuka nama-nama besar dengan syarat jika dia telah 
memenuhi syarat-syarat menjadi JC tersebut. Guru Besar Bidang 
Hukum Acara Pidana Universitas Soedirman (Unsoed) Prof Hibnu 
Nugroho sependapat dengan Asep,  mendukung Setya Novanto 
menjadi JC jika memang niatnya membuka aktor utama dalam perkara 
tersebut. Siapa yang terbuka segera dibuka semuanya sehingga bangsa 
ini akan tidak jadi permasalahan hukum yang pelik yang tidak ada 
penyelesaiannya artinya berlarut-larut. Azaz cepat betul-betul 
diterapkan dalam sistem peradilan pidana kita apalgi dengan JC yang 
disampaikan para tersangka yang mempunyai informasi cukup kuat 
untuk membantu penegak hukum. 
KPK masih mempertimbangkan pengajuan JC Novanto. KPK 
menyebut mantan ketua DPR itu harus membongkar peran pihak-
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pihak terkait dalam kasus e-KTP bila ingin menjadi JC. Ketua KPK 
Agus Rahardjo menyebut permintaan sebagai JC harus dibarengi 
dengan kekonsistenan pihak yang mengajukan. JC bisa dilakukan 
dalam bentuk pengakuan bersalah, dalam hal ini terkait dengan kasus 
korupsi e-KTP. 
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah niatan  
Setya Novanto yang ingin menjadi justice collaborator atau saksi 
pelaku yang bekerjasama dengan KPK mendapat dukungan untuk 
mengungkap keterlibatan pihak-pihak lain yang ikut terkai  dalam 
kasus korupsi mega proyek e-KTP. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 dan ke-5 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Soal alasan pengajuan menjadi JC, pengacara Novanto, 
Firman Wijaya, mengatakan kliennya akan membuka nama 
besar di kasus korupsi e-KTP. Jika benar demikian, Asep 
menyebut Novanto mesti membuktikan ucapannya.” 
 
Paragraf ke-5 
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"Ya sekarang buka aja, dialah yang ngebuka. Kalau dia 
bukan pelaku utamanya, ya buka. Ya kan tadi syaratnya dia 
bukan pelaku utama, dia membuka lebih besar, dia mengakui 
kesalahan. Itu aja kok, sederhana," tutur Asep.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana peran dari keinginan Setya Novanto yang ingin  
menjadi justice collaborator dalam membuka nama-nama besar 
yang ikut terlibat dalam kasus tersebut, syaratnya adalah Setya 
Novanto bukan pelaku utamanya dan mengakui kesalahannya. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-6 yaitu: 
Paragraf ke-6 
"Guru Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas 
Soedirman (Unsoed) Prof Hibnu Nugroho senada dengan 
Asep. Dia mendukung Novanto menjadi JC jika memang 
niatnya membuka aktor utama dalam perkara itu.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil bahwa 
keinginan Setya Novanto menjadi JC didukung dari beberapa 
pihak jika memang niatnya membuka aktor utama dalam kasus 
mega proyek e-KTP. Maka dari hal tersebut wartawan ingin 
mengungkapkan siapa inisiator atau aktor utama dalam proyek e-
KTP tersebut. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
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menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-7, yaitu: 
Paragraf ke-7 
“Ya, karena jangan sampai perkara ini berlarut-larut, siapa 
yang terbuka segera dibuka semuanya sehingga bangsa ini 
akan tidak jadi permasalahan hukum yang pelik yang tidak 
ada penyelesaiannya artinya berlarut-larut. Azaz cepat betul-
betul diterapkan dalam sistem peradilan pidana kita apalagi 
dengan JC yang disampaikan para tersangka yang 
mempunyai informasi cukup kuat untuk membantu penegak 
hukum," ucap Hibnu.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana kasus 
korupsi mega proyek e-KTP tersebut dengan adanya JC yang 
disampaikan para tersangka didukung untuk membantu penegak 
hukum, supaya tidak jadi permasalahan hukum yang rumit yang 
tidak berlama-lama atau tanpa ada penyelesaian. 
supaya permasalahan tersebut tidak berlama-lama  
4. Praanggapan 
Elemen ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. Praanggapan ini merupakan fakta 
yang belum terbukti kebenarannya, tetapi dijadikan dasar untuk 
mendukung gagasan tertentu. Dalam berita ini terdapat pada 
paragraf ke-9: 
 “KPK masih mempertimbangkan pengajuan JC Novanto. 
KPK menyebut mantan ketua DPR itu harus membongkar 
peran pihak-pihak terkait dalam kasus e-KTP bila ingin 
menjadi JC.” 
 
72 
 
Paragraf ini menjelaskan bahwa pernyataan dari lembaga 
antikorupsi masih mempertimbangkan pengajuan JC Setya 
Novanto dan mendukung untuk Setya Novanto membuka peran 
pihak-pihak yang terkait dalam kasus tersebut. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
“Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama Besar di Kasus 
e-KTP” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah keinginan Setya Novanto menjadi JC 
mendapat dukungan untuk membuka nama-nama besar di kasus 
mega proyek e-KTP. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-2, yaitu: 
Paragraf ke-2 
"Pengamat Hukum Pidana Universitas Trisakti Asep Iwan 
Iriawan mengatakan, untuk menjadi JC, seorang tersangka 
harus memenuhi beberapa syarat, salah satunya diatur dalam 
Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 41 Tahun 
2011, yang menerapkan JC bukan pelaku utama, mengakui 
kejahatan yang dilakukannya, dan memberi keterangan 
sebagai saksi di pengadilan. KPK diminta Asep untuk 
mempertimbangkan pengajuan JC Novanto dengan mengacu 
aturan tersebut.” 
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Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata penghubung 
untuk  yang merupakan konjungsi tujuan, yaitu bentuk kata hubung 
yang menjelaskan maksud, tujuan suatu kejadian atau tindakan. 
Berita ini menjelaskan bahwa tujuan untuk menjadi JC sebagai 
saksi pelaku yang bekerjasama dengan lembaga antikorupsi, 
seorang tersangka harus memenuhi beberapa syarat. Maka, KPK 
diminta untuk memperitmbangkan pengajuan JC Setya Novanto. 
4. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8, yaitu: 
Paragraf ke-3 
"Kan Mahkamah Agung sudah bikin aturan, dia mengakui 
perbuatannya, dia harus bukan pelaku utama, dia membuka 
aib yang lebih besar. Itu kan jelas. Apakah Setya Novanto 
masuk itu, itu aja kok," ujar Asep saat dihubungi, Kamis 
(11/1/2017).” 
Paragraf ke-5 
"Ya sekarang buka aja, dialah yang ngebuka. Kalau dia 
bukan pelaku utamanya, ya buka. Ya kan tadi syaratnya dia 
bukan pelaku utama, dia membuka lebih besar, dia mengakui 
kesalahan. Itu aja kok, sederhana," tutur Asep.” 
Paragraf ke-6 
"Guru Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas 
Soedirman (Unsoed) Prof Hibnu Nugroho senada dengan 
Asep. Dia mendukung Novanto menjadi JC jika memang 
niatnya membuka aktor utama dalam perkara itu.” 
Paragraf ke-9 
"Ketua KPK Agus Rahardjo menyebut permintaan sebagai 
JC harus dibarengi dengan kekonsistenan pihak yang 
mengajukan. Dia juga mengatakan JC bisa dilakukan dalam 
bentuk pengakuan bersalah, dalam hal ini terkait dengan 
kasus korupsi e-KTP.” 
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Dalam paragraf ke-3 dan 5 ini menjelaskan bahwa kata (dari dia) 
merupakan kata ganti Setya Novanto, sedangkan paragraf ke-6 
menjelaskan bahwa kata (dari dia) merupakan kata ganti Guru 
Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas Soedirman 
(Unsoed) Prof Hibnu Nugroho, dan untuk paragraf ke-9 
menjelaskan bahwa kata (dari dia) merupakan kata ganti Ketua 
KPK Agus Rahardjo. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks berita dan bagian ini 
terdapat elemen leksikon. Leksikon merupakan Elemen ini menandakan 
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedia. Dalam berita ini terdapat pada 
paragraf ke-1, ke-6, dan ke-8 yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Terdakwa kasus korupsi e-KTP Setya Novanto secara 
mengejutkan mengaku ingin menjadi justice collaborator (JC) 
atau saksi pelaku yang bekerja sama dengan KPK. Niat Novanto 
menjadi JC belum mendapat lampu hijau dari lembaga 
antikorupsi itu.” 
 
Kata lampu hijau dalam berita tersebut merupakan kata kiasan 
yang artinya isyarat izin untuk menjalankan suatu rencana, maka bisa 
saja menggunakan kata izin. Sedangkan kata lembaga antikorupsi bisa 
saja menggunakan kata lain yaitu KPK (Komisi Pemberantasan 
Korupsi) sehingga menjadi pemilihan kata yang tepat. 
Paragraf ke-6 
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“Guru Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas Soedirman 
(Unsoed) Prof Hibnu Nugroho senada dengan Asep. Dia 
mendukung Novanto menjadi JC jika memang niatnya membuka 
aktor utama dalam perkara itu.” 
 
Kata senada merupakan kata sebuah kiasan, yang artinya satu 
pemikiran atau sependapat, maka bisa juga menggunakan kata satu 
pemikiran atau sependapat sehingga menjadi pemilihan kata tang tepat.  
Paragraf ke-8 
“KPK masih mempertimbangkan pengajuan JC Novanto. KPK 
menyebut mantan ketua DPR itu harus membongkar peran 
pihak-pihak terkait dalam kasus e-KTP bila ingin menjadi JC. 
 
Kata membongkar bisa saja menggunakan kata lain yaitu 
membuka  rahasia, sehingga menjadi pemilihan kata tang tepat dan 
tidak bias. 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Dalam berita ini terdapat ekspresi dalam 
bentuk gambar berupa foto Setya Novanto meletakan tangan kirinya 
diwajahnya didekat alis sebelah kanan dengan wajah sedikit menengok 
ke kiri.  
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Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa kegiatan Setya 
Novanto di persidangan dengan ekspresi wajah seperti itu ditonjolkan 
dalam pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-4 dan ke 
7, yaitu  
Judul: 
“Ingin Jadi JC, Novanto Didorong Buka Nama Besar di 
Kasus e-KTP” 
Parageaf ke-4 
“Soal alasan pengajuan menjadi JC, pengacara Novanto, 
Firman Wijaya, mengatakan kliennya akan membuka nama 
besar di kasus korupsi e-KTP. Jika benar demikian, Asep 
menyebut Novanto mesti membuktikan ucapannya.” 
Paragraf ke-7 
“Guru Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas 
Soedirman (Unsoed) Prof Hibnu Nugroho senada dengan 
Asep. Dia mendukung Novanto menjadi JC jika memang 
niatnya membuka aktor utama dalam perkara itu.” 
 
Dalam judul dan paragraf ke-4 terdapat tulisan nama besar artinya 
nama atau seseorang (lebih) yang lebih berpengaruh dalam mega proyek 
e-KTP tersebut. Sedangkan untuk paragraf ke-7 terdapat tulisan aktor 
utama dalam berita ini artinya adalah orang yang berperan dalam suatu 
kejadian penting, dalam hal ini yang menjadi pelaku utama dalam kasus 
tersebut. 
77 
 
3. Analisa berita “SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya Intervensi e-KTP, 
Itu Fitnah”,  Selasa 06 Februari 2018 
a. Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks. Topik atau tema termasuk ke dalam 
tingkatan analisis teks yang pertama yaitu struktur makro.  
Tema yang terdapat dalam berita “SBY: Firman Wijaya 
Tuduh Saya Intervensi e-KTP, Itu Fitnah”,  ini ada pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
“Ketum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono merasa 
difitnah oleh pengacara Setya Novanto, Firman Wijaya. Menurut 
SBY, pernyataan Firman sengaja mengarahkan tuduhan ke 
dirinya.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah Susilo 
Bambang Yudhoyono merasa difitnah oleh pengacara Setya Novanto, 
Firman Wijaya yang memberikan pernyataan mengarahkan sebagai 
penguasa dalam pengadaan e-KTP. Tema ini kemudian mensugestikan 
kepada khalayak bahwa Susilo Bambang Yudhoyono ikut terlibat 
sebagai penguasa dalam pengadaan mega proyek e-KTP tersebut. 
b. Skematik 
Tema wacana tersebut didukung dengan penceritaan (skematik) 
skematik ini merupakan bagian dalam tingkatan superstruktur. Berita 
umumnya mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary 
yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. 
Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan.  
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Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya Intervensi e-
KTP, Itu Fitnah” dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Ketum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono merasa 
difitnah oleh pengacara Setya Novanto, Firman Wijaya. Menurut 
SBY, pernyataan Firman sengaja mengarahkan tuduhan ke 
dirinya.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Ketum Partai Demokrat 
Susilo Bambang Yudhoyono merasa difitnah oleh pengacara Setya 
Novanto, Firman Wijaya. Terkait pada pernyataan Firman Wijaya 
yang sengaja mengarahkan tuduhan ke dirinya sebagai penguasa yang 
ikut melakukan intervensi terhadap pengadaan mega proyek e-KTP. 
SBY juga menggambarkan bagaimana dalam persidangan Novanto 
terdapat percakapan antara pengacara dan saksi dan menilai 
percakapan itu aneh dan keluar dari konteks. 
Selain itu SBY menyebut bahwa kerap mendapatkan fitnah dan 
juga soal fitnah tehadap dirinya dengan Presiden Jokowi. Namun, kali 
ini difitnah secara langsung dan tidak langsung sebagai penguasa yang 
seolah mengatur dan terlibat dalam mega proyek e-KTP, selain itu 
juga dikatakan menerima sejumlah dana yang berkaitan dengan e-
KTP.  
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c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah Susilo 
Bambang Yudhoyono merasa dituduh bahwa sebagai penguasa dan 
seolah yang mengatur dan terlibat dalam mega proyek e-KTP. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-2 yaitu: 
Paragraf ke-2 
"Firman Wijaya memberikan pernyataan yang kita pelajari 
seperti diarahkan, menuduh saya sebagai orang besar, sebagai 
penguasa, yang melakukan intervensi sebagai pengadaan e-
KTP," kata SBY di kantor DPP Partai Demokrat, Jl 
Proklamasi, Jakarta Pusat, Selasa (6/2/2018).” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana peran Susilo Bambang Yudhoyono yang 
menjadi Presiden pada saat pengadaan mega proyek e-KTP. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-3 yaitu: 
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Paragraf ke-3 
"SBY juga menggambarkan bagaimana dalam persidangan 
Novanto terdapat percakapan antara pengacara dan saksi. 
SBY menilai percakapan itu aneh dan keluar dari konteks.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil bahwa 
selain mendapat tuduhan dari pernyataan Firman Wijaya, SBY 
juga menggambarkan suasana persidangan Setya Novanto yang  
terdapat percakapan antara pengacara dan saksi. Hal tersebut 
merupakan hal yang aneh dan diluar konteks. Maka dari hal 
tersebut wartawan ingin mengungkapkan apa yang dilakukan saat 
percakapan antara pengacara Setya Novanto dan saksi, yang 
seharusnya hal tersebut tidak boleh dilakukannya. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-6, yaitu: 
Paragraf ke-6 
“Kali ini saya difitnah baik langsung maupun tidak langsung 
sebagai penguasa yang melakukan intervensi terhadap e-
KTP. Seolah saya mengatur dan terlibat dalam proyek 
pengadaan e-KTP itu, belum selesai pergunjingan tentang itu, 
kemarin berlanjut yang kena adalah dikatakan menerima 
sejumlah dana yang berkaitan dengan e-KTP," tutur SBY.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana peran SBY 
yang difitnah sebagai penguasa yang melakukan, mengatur, 
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terlibat, dan menerima sejumlah dana yang berkaitan dengan  e-
KTP. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
“SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya Intervensi e-KTP, Itu 
Fitnah” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat induktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Susilo Bambang Yudhoyono difitnah 
melakukan intervensi pengadaan e-KTP oleh pernyataan pengacara 
Setya Novanto, Firman Wijaya. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-2, yaitu: 
Paragraf ke-2 
" Firman Wijaya memberikan pernyataan yang kita pelajari 
seperti diarahkan, menuduh saya sebagai orang besar, 
sebagai penguasa, yang melakukan intervensi sebagai 
pengadaan e-KTP," kata SBY di kantor DPP Partai 
Demokrat, Jl Proklamasi, Jakarta Pusat, Selasa (6/2/2018).” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata penghubung 
seperti dan sebagai  yang merupakan konjungsi perbandingan, 
yaitu untuk menghubungkan dua hal dan kemudian 
membandingkannya. Berita ini menjelaskan bahwa SBY 
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membandingkan pernyataan dari Firman Wijaya, bahwa pernyataan 
tersebut diarahkan untuk menuduh SBY  SBY adalah penguasa 
yang melakukan intervensi terhadap pengadaan e-KTP. 
3. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-5, yaitu: 
Paragraf ke-5 
"Dia juga menyebut kerap mendapatkan fitnah. Dia juga 
sempat membicarakan soal fitnah terhadap dirinya dengan 
Presiden Jokowi.” 
 
Dalam paragraf ke-5 ini menjelaskan bahwa kata (dari dia) 
merupakan kata ganti Susilo Bambang Yudhoyono. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks berita dan bagian ini 
terdapat elemen leksikon. Leksikon merupakan Elemen ini menandakan 
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedia. Dalam berita ini terdapat pada 
paragraf ke-5 yaitu: 
Paragraf ke-5 
“Dia juga menyebut kerap mendapatkan fitnah. Dia juga sempat 
membicarakan soal fitnah terhadap dirinya dengan Presiden 
Jokowi.” 
 
Kata kerap bisa saja menggunakan kata lain yaitu sering atau 
berulang kali, sehingga menjadi pemilihan kata tang tepat dan tidak 
bias. 
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f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-4, yaitu: 
Parageaf ke-4 
“Yang aneh out of context, yang menurut saya penuh dengan 
nuansa rekayasa," ujar SBY.” 
 
Paragraf ke-4 ini memperlihatkan huruf yang dicetak miring 
menjelaskan bahwa penggunaan bahasa asing haruns dicetak miring. 
Dalam berita tersebut arti dari out of context artinya diluar konteks yang 
menjelaskan bahwa dalam persidangan Setya Novanto ada yang aneh 
dan diluar konteks dan penuh dengan nuansa rekayasa antara 
percakapan pengacara Setya Novanto dan saksi. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Susilo Bambang Yudhoyono yang didampingi istrinya dan 
kedua putranya bersama kader anggota Partai Demokrat saat konferensi 
pers di kantor DPP Partai Demokrat.  
 
84 
 
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa kegiatan Susilo 
Bambang Yudhoyono  saat konferensi pers seperti itu ditonjolkan 
dalam pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-2 dan ke 
7, yaitu  
Parageaf ke-2 
“Firman Wijaya memberikan pernyataan yang kita pelajari 
seperti diarahkan, menuduh saya sebagai orang besar, 
sebagai penguasa, yang melakukan intervensi sebagai 
pengadaan e-KTP," kata SBY di kantor DPP Partai 
Demokrat, Jl Proklamasi, Jakarta Pusat, Selasa (6/2/2018).” 
Paragraf ke-7 
“Kali ini saya difitnah baik langsung maupun tidak langsung 
sebagai penguasa yang melakukan intervensi terhadap e-
KTP. Seolah saya mengatur dan terlibat dalam proyek 
pengadaan e-KTP itu, belum selesai pergunjingan tentang 
itu, kemarin berlanjut yang kena adalah dikatakan menerima 
sejumlah dana yang berkaitan dengan e-KTP," tutur SBY.” 
 
Dalam paragraf ke-2 terdapat tulisan orang besar artinya 
sebenarnya adalah orang yang berpenguasa. Sedangkan untuk paragraf 
ke-7 terdapat tulisan pergunjingan dari kata dasar gunjing yang 
artinya fitnah. Dalam berita ini artinya adalah berbicara tentang 
kejelekan (kekurangan) seseorang (Susilo Bambang Yudhoyono). 
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4. Analisa berita “Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar 
Penerima Duit e-KTP”,  Kamis 08 Februari 2018 
a. Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks. Topik atau tema termasuk ke dalam 
tingkatan analisis teks yang pertama yaitu struktur makro.  
Tema yang terdapat dalam berita “Novanto Sebut Nama 
Ganjar Masuk Daftar Penerima Duit e-KTP”,  ini ada pada 
paragraf ke-1, yaitu: 
“Mantan Wakil Ketua Komisi II DPR Ganjar Pranowo 
membantah menerima uang terkait proyek e-KTP. Hal serupa 
juga disampaikan Andi Narogong. Namun, Setya Novanto 
menyatakan sebaliknya.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah Setya 
Novanto menyebut Ganjar Pranowo masuk daftar penerima uang 
terkait dalam pengadaan mega proyek e-KTP tersebut. Namun, Ganjar 
Pranowo membantah menerima uang tersebut dan hal tersebut juga 
disampaikan Andi Narogong bahwa Ganjar Pranowo tidak menerima 
uang terkait proyek e-KTP. 
b. Skematik 
Tema wacana tersebut didukung dengan penceritaan (skematik) 
skematik ini merupakan bagian dalam tingkatan superstruktur. Berita 
umumnya mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary 
yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. 
Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan.  
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Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar 
Penerima Duit e-KTP” dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Mantan Wakil Ketua Komisi II DPR Ganjar Pranowo 
membantah menerima uang terkait proyek e-KTP. Hal serupa 
juga disampaikan Andi Narogong. Namun, Setya Novanto 
menyatakan sebaliknya.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Awalnya, Novanto 
mengaku pernah bertemu anggota Komisi II DPR (almh) 
Mustokoweni dan Ignatius Mulyono. Dari keduanya, Novanto 
mendapat informasi adanya aliran uang dari Andi Agustinus alias 
Andi Narogong ke Komisi II DPR dan Badan Anggaran (Banggar) 
DPR. Pertama, Setya Novanto pernah bertemu dengan almarhum 
Mustokoweni dan Ignatius Mulyono untuk menyampaikan dana uang 
dari Andi untuk dibagikan kepada Komisi II dan Banggar DPR dari 
Mustokoweni, dan disebut nama Pak Ganjar. Kedua, Ibu Miryam juga 
menyampaikan hal yang sama. Ketiga, Setya Novanto mengaku 
pernah didatangi Andi di kediamannya,  bercerita bila uang untuk 
Komisi II dan Banggar DPR telah diserahkan, termasuk untuk Ganjar 
dengan jumlah USD 500 (ribu). 
Ganjar pun membantah bahwa Miryam pun pernah 
dikonfrontasi dengannya saat pemeriksaan di KPK dan menyatakan 
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tidak ada uang kepadanya. Bahkan, menurut Ganjar, Andi pun tidak 
pernah mengaku memberikan uang kepadanya. Pemberian uang dari 
Andi di ruang Mustokoweni juga disebutnya tidak benar. 
Andi Narogong pun juga menepis keterangan Setya Novanto, 
melalui nota pembelaannya menyatakan tidak pernah memberikan 
uang kepada Ganjar. Saat itu Andi Narogong membantah keterangan 
M Nazaruddin yang juga menyatakan hal serupa seperti yang 
disampaikan Setya Novanto. 
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah 
Ganjar Pranowo membantah bahwa  yang disebut oleh Setya Novanto 
masuk daftar penerima uang proyek e-KTP adalah tidak benar. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 dan ke-7 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Tak hanya itu, Novanto pun mengaku pernah didatangi Andi 
di kediamannya. Andi bercerita pada Novanto bila uang 
untuk Komisi II dan Banggar DPR telah diserahkan, 
termasuk untuk Ganjar.” 
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Paragraf ke-7 
“Hal itu disampaikan Novanto untuk menanggapi kesaksian 
Ganjar yang mengaku tidak pernah menerima aliran uang 
apapun. Menurut Ganjar, Miryam pun pernah dikonfrontasi 
dengannya saat pemeriksaan di KPK dan menyatakan tidak 
ada uang kepadanya.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana peran Komisi II DPR dan Badan Anggaran 
(Banggar) DPR pada saat pengadaan mega proyek e-KTP.  
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8 dan ke-9 yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Pertama Bu Mustokoweni pernah menjanjikan kepada saya 
mau memberikan langsung dan saya tolak, sehingga publik 
meski tahu sikap menolak saya. Ketika Bu Miryam pun, 
menurut Pak Novanto juga memberikan kepada saya, di 
depan Pak Novel (Novel Baswedan/penyidik KPK), dia 
(Miryam) menolak tidak pernah memberikan kepada saya," 
kata Ganjar.” 
Paragraf ke-9 
"Bahkan, menurut Ganjar, Andi pun tidak pernah mengaku 
memberikan uang kepadanya. Pemberian uang dari Andi di 
ruang Mustokoweni juga disebutnya tidak benar.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil bahwa 
Ganjar Pranowo saat menjabat menjadi Wakil Ketua Komisi II 
DPR, pernah dijanjikan oleh Ibu Mustokoweni untuk memberikan 
langsung kepadanya, namun ditolak.. Selain itu dijelaskan bahwa 
Ibu Miryam pernah dikonfrontasi dengan Ganjar Pranowo saat 
pemeriksaan di depan Novel Baswedan/penyidik KPK, bahwa Ibu 
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Miryam menolak tidak pernah memberikan kepada Ganjar 
Pranowo. Bahkan Andi Narogong tidak pernah mengaku 
memberikan uang kepada Ganjar Pranowo.  
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-11, yaitu: 
Paragraf ke-11 
“Keterangan Novanto pada persidangan hari ini, berbeda 
dengan pernyataan Andi Narogong. Dalam persidangan 
berbeda, Andi melalui nota pembelaannya menyatakan tidak 
pernah memberikan uang kepada Ganjar. Saat itu Andi 
Narogong membantah keterangan M Nazaruddin yang juga 
menyatakan hal serupa seperti yang disampaikan Novanto.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana peran Ganja 
Pranowo dalam pengadaan proyek  e-KTP. Adapun keterangan 
Setya Novanto dalam perseidangan tersebut berbeda dengan 
pernyataan Andi Narogong, bahwa menyatakan tidak pernah 
memberikan uang kepada Ganjar Pranowo. 
4. Praanggapan  
Elemen ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. Praanggapan ini merupakan fakta 
yang belum terbukti kebenarannya, tetapi dijadikan dasar untuk 
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mendukung gagasan tertentu.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-14, yaitu: 
Paragraf ke-14 
“Saksi Nazaruddin dalam setiap keterangannya terkait 
terdakwa, jika dikejar detailnya, akan selalu berkelit dengan 
cara mengarahkannya kepada orang yang sudah almarhum," 
ujar pengacara tersebut.” 
 
5. Nominalisasi  
Elemen ini banyak menggunakan angka-angka untuk memperjelas 
sebuah fakta pada khalayak.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-5, yaitu: 
Paragraf ke-5 
“Ketiga, waktu Andi ke rumah saya menyampaikan telah 
memberikan dana untuk teman Komisi II dan Banggar serta 
Pak Ganjar sekitar bulan September dengan jumlah USD 500 
(ribu) itu disampaikan kepada saya," ujar Novanto.” 
 
Paragraf ke-5 terdapat angka USD 500 (ribu), dalam berita tersebut 
menjelaskan bahwa dalam keterangan Setya Novanto, Andi telah 
memberikan uang untuk Komisi II dan Banggar serta Ganjar 
Pranowo sejumlah USD 500 (ribu). 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
“Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar Penerima Duit e-
KTP” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat induktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Ganjar Pranowo masuk dalam daftar 
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penerima uang terkait proyek e-KTP yang disebutkan oleh Setya 
Novanto. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-12, yaitu: 
Paragraf ke-12 
"Keterangan saksi Muhammad Nazaruddin bahwa terdakwa 
pernah memberikan uang kepada saksi Ganjar Pranowo di 
ruang kerja Mustokoweni adalah juga tidak benar dan tidak 
terbukti menurut hukum," ujar salah satu pengacara Andi saat 
membacakan nota pembelaan di Pengadilan Tipikor, Jalan 
Bungur Besar, Jakarta Pusat, Kamis (14/12/2017) lalu.” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata penghubung 
bahwa yang merupakan konjungsi penjelas, yaitu untuk 
menjelaskan kalimat sebelumnya agar lebih terperinci. Kata 
penghubung lalu merupakan konjungsi urutan, yaitu menyatakan 
urutan suatu hal. Berita ini menjelaskan bahwa pada saat 
persidangan, salah satu pengacara Andi membacakan nota 
pembelaan bahwa Andi menyatakan tidak pernah memberikan 
uang kepada Ganjar Pranowo di ruang kerja Mustokoweni. 
Sehingga keterangan saksi Muhammad Nazaruddin tidak benar dan 
tidak terbukti menurut hukum. 
3. Kata ganti 
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Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8, yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Pertama Bu Mustokoweni pernah menjanjikan kepada saya 
mau memberikan langsung dan saya tolak, sehingga publik 
meski tahu sikap menolak saya. Ketika Bu Miryam pun, 
menurut Pak Novanto juga memberikan kepada saya, di 
depan Pak Novel (Novel Baswedan/penyidik KPK), dia 
(Miryam) menolak tidak pernah memberikan kepada saya," 
kata Ganjar.” 
 
Dalam paragraf ke-8 ini menjelaskan bahwa kata (dari saya) 
merupakan kata ganti Ganjar Pranowo, sedangkan kata (dari dia) 
merupakan kata ganti Ibu Miryam. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks berita dan bagian ini 
terdapat elemen leksikon. Leksikon merupakan Elemen ini menandakan 
bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai 
kemungkinan kata yang tersedia. Dalam berita ini terdapat pada judul 
dan paragraf ke-1 yaitu: 
judul 
“Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk Daftar Penerima Duit e-
KTP” 
Paragraf ke-1 
“Mantan Wakil Ketua Komisi II DPR Ganjar Pranowo 
membantah menerima uang terkait proyek e-KTP. Hal serupa 
juga disampaikan Andi Narogong. Namun, Setya Novanto 
menyatakan sebaliknya.” 
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Kata duit bisa saja menggunakan kata lain yaitu uang, sedangkan 
kataa serupa bisa saja menggunakan kata lain yaitu sama (dengan), 
sehingga menjadi pemilihan kata tang tepat dan tidak bias. 
f.  Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada di bawah paragraf ke-6 dan di bawah 
paragraf ke-10, yaitu: 
Di bawah paragraf ke-6: Dibantah Ganjar 
 
Di bawah paragraf ke-10: Ditepis Andi Narogong 
 
Di bawah paragraf ke-6 dan di bawah parageaf ke-10 ini 
memperlihatkan huruf yang dicetak tebal. Di bawah paragraf ke-6, yaitu 
dibantah Ganjar menjelaskan bahwa keterangan atau paragraf 
dibawahnya akan menjelaskan Ganjar Pranowo membantah menerima 
uang terkait proyek e-KTP. Sedangkan huruf tebal di bwah paragraf ke-
10 yaitu ditepis Andi Narogong menjelaskan bahwa keterangan atau 
paragraf dibawahnya akan menjelaskan Andi Narogong menepis 
keterangan dari hal yang disampaikan Setya Novanto yang menyatakan 
pernah memberikan uang ke Ganjar Pranowo. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto suasana persidangan dalam kasus korupsi proyek e-KTP 
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yang terdapat foto Ganjar Pranowo yang bersalaman dengan Setya 
Novanto.  
 
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa Ganjar 
Pranowo yang bersalaman dengan Setya Novanto seperti itu ditonjolkan 
dalam pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-7 dan ke 
14, yaitu  
Parageaf ke-7 
“Hal itu disampaikan Novanto untuk menanggapi kesaksian 
Ganjar yang mengaku tidak pernah menerima aliran uang 
apapun. Menurut Ganjar, Miryam pun pernah dikonfrontasi 
dengannya saat pemeriksaan di KPK dan menyatakan tidak 
ada uang kepadanya.” 
Paragraf ke-14 
“Saksi Nazaruddin dalam setiap keterangannya terkait 
terdakwa, jika dikejar detailnya, akan selalu berkelit dengan 
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cara mengarahkannya kepada orang yang sudah almarhum," 
ujar pengacara tersebut.” 
 
Dalam paragraf ke-7 terdapat tulisan aliran uang, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah aliran sesuatu yang mengalir, 
sedangkan dalam berita tersebut arti sebenarnya adalah kegiatan 
transaksi uang dalam pengadaan proyek e-KTP. Sedangkan untuk 
paragraf ke-14 terdapat tulisan berkelit merupakan jenis kata kiasan 
yang artinya berdalih atau beralasan yang dibuat-buat, walaupun 
sudah terbukti bersalah. Dalam berita ini artinya adalah keterangan 
dari saksi Nazaruddin selalu beralasan yang dibuat-buat dengan cara 
mengarahkannya kepada orang yang sudah meninggal. 
 
5. Analisa berita “Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-bukaan 
soal e-KTP”,  Selasa, 20 Februari 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
Tema yang terdapat dalam berita “Tepis Nazaruddin, Ganjar 
Pranowo Buka-bukaan soal e-KTP”, ini ada pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Nazaruddin kembali menuding Ganjar Pranowo menerima uang 
terkait perkara korupsi proyek e-KTP. Petahana Gubernur Jateng 
ini kembali menepisnya.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah Ganjar 
Pranowo kembali membantah menerima uang terkait pengadaan 
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proyek e-KTP. Tema ini kemudian mensugestikan kepada khalayak 
bahwa ada keterlibatan Ganjar Pranowo ikut terlibat dalam kasus 
korupsi e-KTP. 
a. Skematik 
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-
bukaan soal e-KTP”, dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Nazaruddin kembali menuding Ganjar Pranowo menerima uang 
terkait perkara korupsi proyek e-KTP. Petahana Gubernur Jateng 
ini kembali menepisnya”. 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah  pada saat Ganjar 
Pranowo berkunjung ke redaksi detik.com ditanya mengenai tudingan 
Nazaruddin bahwa Ganjar menerima uang terkait pengadaan proyek e-
KTP. Kasus ini memang terjadi saat Ganjar masih menjabat Wakil 
Ketua Komisi II DPR pada 2012. Ganjar sendiri memang mengakui 
mendapat tawaran 'jatah', tapi dia menolak. 
Ganjar lalu menceritakan saat ia dipanggil oleh KPK untuk 
dimintai keterangan sebagai saksi. Saat itu penyidik senior KPK, 
Novel Baswedan, ikut memberikan pertanyaan kepadanya.  Saat itu, 
Novel meminta kesanggupan Ganjar dikonfrontasi dengan salah satu 
tersangka. Ganjar sempat mengira akan dikonfrontir dengan 
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Nazaruddin, pihak yang selama ini menuduhnya. Pihak yang 
dikonfrontasi dengan Ganjar ternyata bukan Nazaruddin, melainkan 
Miryam S Haryani. Saat itu, Miryam ditanya oleh Novel, berapa 
Ganjar menerima uang haram e-KTP. Politikus PDIP itu berharap 
rekaman pemeriksaan tersebut bisa dibuka di pengadilan. Sebab, 
selama ini tudingan-tudingan Nazaruddin membuat keluarga Ganjar 
menjadi cukup tertekan. Sebelumnya diberitakan, Nazaruddin 
mengaku pernah melihat Ganjar, Jafar Hafsah, dan Chairuman 
Harahap menerima suap. Itu dia sampaikan dalam sidang lanjutan 
perkara korupsi proyek e-KTP dengan terdakwa Setya Novanto, Senin 
(19/2). Setelah itu, Nazaruddin menyebut Ganjar menerima USD 500 
ribu. Nazaruddin bahkan mengaku melihat sendiri ketika uang itu 
diterima Ganjar. 
b. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah 
Ganjar Pranowo kembali membantah tudingan Nazaruddin yang 
dianggap menerima uang proyek e-KTP, sehingga Ganjar membuka 
semua tentang pengadaan proyek e-KTP. 
1. Latar 
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Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 dan ke-5 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Kasus ini memang terjadi saat Ganjar masih menjabat Wakil 
Ketua Komisi II DPR pada 2012. Ganjar sendiri memang 
mengakui mendapat tawaran 'jatah', tapi dia menolak.” 
Paragraf ke-5 
“Siapa ya yang ngomong saya pernah dikasih, di dakwaan 
hanya satu orang. Karena saya pernah belajar hukum, katanya 
satu saksi bukan saksi. Tapi terjadi kan, ya saya rugi," 
ujarnya.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana proses Ganjar Pranowo saat pernah ditawari 
untuk menerima uang pengadaan mega proyek e-KTP.  
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8 dan ke-19 yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Saat itu, Novel meminta kesanggupan Ganjar dikonfrontasi 
dengan salah satu tersangka. Ganjar sempat mengira akan 
dikonfrontir dengan Nazaruddin, pihak yang selama ini 
menuduhnya.” 
Paragraf ke-11 
"Ternyata yang diundang itu lama datangnya, karena lama 
datangnya, Mas Novel sampai bilang gini, 'Mas, gini aja deh, 
saya mau tanya lagi, sambil nunggu ya. Kenapa setiap dikasih 
Anda menolak?' Itu dia sendiri yang ngomong. Saya berharap 
ini dibuka. Kalau saya masih diperlukan kesaksian oleh pak 
hakim, saya harap rekaman itu dibuka," papar dia.” 
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Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil bahwa 
Ganjar Pranowo menerima dikonfrontasi dengan salah satu 
tersangka yang sempat mengira dengan Nazaruddin, ternyata 
dengan Miryam. Saat menunggu kedatangan Miryam, Novel 
bertanya kepada Ganjar mengapa setiap dikasih menolaknya, 
sehingga dalam hal ini Novel sudah mengetahui bahwa Ganjar 
tidak menerima uang dari pengadaan proyek e-KTP. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-16, yaitu: 
Paragraf ke-16 
“Politikus PDIP itu berharap rekaman pemeriksaan tersebut 
bisa dibuka di pengadilan. Sebab, selama ini tudingan-
tudingan Nazaruddin membuat keluarga Ganjar menjadi 
cukup tertekan.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana keinginan 
Ganja Pranowo dan keluarganya terhadap perkara kasus proyek  e-
KTP yang selama ini mendapat tudingan-tudingan dari 
Nazaruddin. 
4. Praanggapan  
Elemen ini merupakan pernyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks. Praanggapan ini merupakan fakta 
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yang belum terbukti kebenarannya, tetapi dijadikan dasar untuk 
mendukung gagasan tertentu.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-24, yaitu: 
Paragraf ke-24 
“Setelah itu, Nazaruddin menyebut Ganjar menerima USD 
500 ribu. Nazaruddin bahkan mengaku melihat sendiri ketika 
uang itu diterima Ganjar.” 
 
5. Nominalisasi  
Elemen ini banyak menggunakan angka-angka untuk memperjelas 
sebuah fakta pada khalayak.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-21, 23, dan 24, yaitu: 
Paragraf ke-21 
“Iya karena waktu itu semua wakil ketua dikasih 100 ribu 
dolar dan Pak Ganjar nggak mau," ujar Nazaruddin.” 
Paragraf ke-23 
“USD 500 ribu," jawab Nazaruddin.” 
Paragraf ke-24 
“Setelah itu, Nazaruddin menyebut Ganjar menerima USD 
500 ribu. Nazaruddin bahkan mengaku melihat sendiri ketika 
uang itu diterima Ganjar.” 
 
Paragraf ke-21 terdapat angka 100 ribu dolar, dalam berita tersebut 
menjelaskan bahwa dalam awalnya Ganjar Pranowo dikasih 100 
ribu dolar tetapi Ganjar menolaknya. Sedangkan paragraf ke-23 
dan 24 USD 500 (ribu) menjelaskan bahwa Ganjar meminta USD 
500 (ribu) dan Nazaruddin mengaku melihat ketika Ganjar 
menerima uang tersebut. 
c. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
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Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
“Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-bukaan soal e-KTP” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Ganjar Pranowo menolak keterangan saksi 
Nazaruddin, sehingga Ganjar Pranowo membuka dan menceritakan 
tentang  pengadaan proyek e-KTP. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-6 dan ke-19 yaitu: 
Paragraf ke-6 
"Ganjar lalu menceritakan saat ia dipanggil oleh KPK untuk 
dimintai keterangan sebagai saksi. Saat itu penyidik senior 
KPK, Novel Baswedan, ikut memberikan pertanyaan 
kepadanya..” 
Paragraf ke-19 
"Sebelumnya diberitakan, Nazaruddin mengaku pernah 
melihat Ganjar, Jafar Hafsah, dan Chairuman Harahap 
menerima suap. Itu dia sampaikan dalam sidang lanjutan 
perkara korupsi proyek e-KTP dengan terdakwa Setya 
Novanto, Senin (19/2)..” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata 
penghubung lalu merupakan konjungsi urutan, yaitu menyatakan 
urutan suatu hal. Berita ini menjelaskan bahwa setelah ditanya dari 
pihak detik.com, Ganjar Pranowo menceritakan saat dipanggil oleh 
KPK. Sedangkan kata penghubung sebagai merupakan konjungsi 
perbandingan yaitu untuk mengbungkan dua hal dan kemudian 
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membandingkan. Kata penghubung untuk menjelaskan maksud, 
tujuan atau tindakan, dalam berita ini menjelaskan bahwa tujuan 
dipanggil oleh KPK adalah untuk memberi keterangan sebagai 
saksi. Kata penghubung sebelumnya merupakan kata penghubung 
waktu yaitu yang menjelaskan hubungan waktu antara dua hal 
maupun menjelaskan hubungan yang sederajat atau tidak sederajat. 
Dalam berita tersebut menjelaskan bahwa Ganjar Pranowo pernah 
diberitakan, bahwa Nazaruddin mengaku pernah lihat Ganjar 
menerima suap. 
3. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-11 dan 16, yaitu: 
Paragraf ke-11 
"Mas Novel sendiri yang ngomong, berarti dia tahu dong 
(saya tidak menerima). Dia selidiki," sambung Ganjar.” 
Paragraf ke-16 
"Politikus PDIP itu berharap rekaman pemeriksaan tersebut 
bisa dibuka di pengadilan. Sebab, selama ini tudingan-
tudingan Nazaruddin membuat keluarga Ganjar menjadi 
cukup tertekan.” 
 
Dalam paragraf ke-11 ini menjelaskan bahwa kata (dari dia) 
merupakan kata ganti Novel Baswedan, sedangkan kata (dari 
saya) merupakan kata ganti Ganjar Pranowo. Sedangkan paragraf 
ke-16 ini menjelaskan bahwa kata (dari Politikus PDIP) 
merupakan kata ganti Ganjar Pranowo. 
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d. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada judul dan paragraf ke-1 yaitu: 
judul 
“Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo Buka-bukaan soal e-KTP” 
 
 
Paragraf ke-1 
“Nazaruddin kembali menuding Ganjar Pranowo menerima uang 
terkait perkara korupsi proyek e-KTP. Petahana Gubernur Jateng 
ini kembali menepisnya.” 
Paragraf ke-10 
“Ternyata yang diundang itu lama datangnya, karena lama 
datangnya, Mas Novel sampai bilang gini, 'Mas, gini aja deh, 
saya mau tanya lagi, sambil nunggu ya. Kenapa setiap dikasih 
Anda menolak?' Itu dia sendiri yang ngomong. Saya berharap ini 
dibuka. Kalau saya masih diperlukan kesaksian oleh pak hakim, 
saya harap rekaman itu dibuka," papar dia..” 
Paragraf ke-15 
"(Miryam menjawab) 'Kan sudah saya tuliskan di BAP saya, 
masak sih saya bohong, lihat saja muka saya,'" bebernya.” 
 
Kata tepis & menepis  bisa saja menggunakan kata lain yaitu 
menolak, sedangkan kata menuding bisa saja menggunakan kata lain 
yaitu menuduh, sehingga menjadi pemilihan kata yang tepat. Kata 
papar & bebernya bisa saja menggunakan kata lain yaitu kata, ujar, 
sehingga menjadi kata yang tepat  dan tidak bias. 
e.  Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
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yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-2 , paragraf ke-10,  dan 
paragraf  ke -18 yaitu: 
Paragraf ke-2:  
“Kalau saya ini koruptor, terima duit itu, kan yang paling enak saya 
nggak ngaku to. Silakan ikuti dan bandingkan," ujar Ganjar saat 
bertandang ke redaksi detikcom di Jl Tendean, Mampang, Jakarta 
Selatan, Selasa (20/2/2018).” 
Paragraf ke-10:  
“Ternyata yang diundang itu lama datangnya, karena lama 
datangnya, Mas Novel sampai bilang gini, 'Mas, gini aja deh, saya 
mau tanya lagi, sambil nunggu ya. Kenapa setiap dikasih Anda 
menolak?' Itu dia sendiri yang ngomong. Saya berharap ini dibuka. 
Kalau saya masih diperlukan kesaksian oleh pak hakim, saya harap 
rekaman itu dibuka," papar dia.” 
Paragraf ke-18:  
“Ternyata berjuang anti-korupsi itu nggak mudah. Saya sudah 
diadili, trial by the press!" sambung Ganjar.” 
 
 
Paragraf  ke-2 ini memperlihatkan huruf yang dicetak tebal dan cetak 
miring,  menjelaskan bahwa Ganjar Pranowo berkunjung ke detik.com, 
cetak miring ngaku to ini menjelakan bahwa meyakinkan jika Ganjar itu 
koruptor paling enak tidak mengaku. Sedangkan huruf miring di 
paragraf ke-10 yaitu gini aja deh, nunggu menjelaskan bahwa Novel 
lebih baik bertanya bertanya ke Ganjar Pranowo dulu  sambil 
menunggu kedatangan seseorang  yang diundang Novel untuk 
dikonfrontasi dengan Ganjar. Sedangkan kata cetak miring ngomong 
menjelaskan bahwa Novel yang berbicara ke Ganjar tentang kenapa 
setiap dikasih Ganjar menolaknya. Paragraf ke-18 memperlihatkan 
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huruf yang dicetak miring merupakan bahasa asing yaitu trial by the 
pres, menjelaskan Gamjar sudah diadili dari peradilan oleh pers.  
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Ganjar Pranowo.  
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi 
Ganjar Pranowo seperti itu ditonjolkan dalam pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-4 dan ke 
17, yaitu  
Parageaf ke-4 
“Kasus ini memang terjadi saat Ganjar masih menjabat Wakil 
Ketua Komisi II DPR pada 2012. Ganjar sendiri memang 
mengakui mendapat tawaran 'jatah', tapi dia menolak.” 
Paragraf ke-17 
"Harapan saya, rekaman itu dibuka biar semua tahu. Karena 
ini harga diri, saya punya anak, punya istri. Sedih," kata 
dia.” 
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Dalam paragraf ke-4 terdapat tulisan tawaran jatah, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tawaran merupakan harga 
diminta oleh pembeli dan jatah merupakan jumlah atau banyaknya 
barang, sedangkan dalam berita tersebut menjelaskan bahwa Ganjar 
mengakui mendapat tawaran banyaknya uang yang ingin diterima 
dalam pengadaan proyek e-KTP. Sedangkan untuk paragraf ke-17 
terdapat tulisan harga diri merupakann peniliaian individu terhadap 
kehormatan dirinya, yang diekspresikan melalui sikap terhadap 
dirinya.  
 
6. Analisa berita “Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main 
Politik Cuci Tangan”,  Jumat 23 Maret 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
Tema yang terdapat dalam berita“Puan Diseret Novanto, PD 
Tuding PDIP Main Politik Cuci Tangan”, ini ada pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Dua nama kadernya, yakni Puan Maharani dan Pramono Anung 
diseret Setya Novanto dalam kasus korupsi e-KTP, PDIP malah 
menyerang Partai Demokrat (PD). Sekjen PD Hinca Pandjaitan 
menyebut sikap PDIP itu menggelikan karena terkesan cuci 
tangan.” 
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Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah kedua kader 
dari Partai PDIP terlibat dalam kasus korupsi proyek e-KTP oleh 
Setya Novanto. Namun, kedua partai antara PDIP dan PD saling 
menyerang. Tema ini kemudian mensugestikan kepada khalayak 
bahwa terjadi perseteruan antar kedua partai tersebut. 
b. Skematik 
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main 
Politik Cuci Tangan”, dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Dua nama kadernya, yakni Puan Maharani dan Pramono Anung 
diseret Setya Novanto dalam kasus korupsi e-KTP, PDIP malah 
menyerang Partai Demokrat (PD). Sekjen PD Hinca Pandjaitan 
menyebut sikap PDIP itu menggelikan karena terkesan cuci 
tangan”. 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah  Dua nama kadernya, 
yakni Puan Maharani dan Pramono Anung diseret Setya Novanto 
dalam kasus korupsi e-KTP, PDIP malah menyerang Partai Demokrat 
(PD). Sekjen PD Hinca Pandjaitan menyebut sikap PDIP itu 
menggelikan karena terkesan cuci tangan. Dalam pembelaannya 
terhadap Puan dan Pramono, Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto 
menyebut kasus e-KTP terjadi di zaman pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono, dimana saat itu PD merupakan partai penguasa. 
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Hasto menegaskan PDIP, yang saat itu oposisi, tidak terkait dengan 
kasus itu. Hinca  (Sekjen PD) menyebut pernyataan Hasto (Sekjen 
PDIP) itu argumentasinya lemah. Menurutnya, korupsi tidak terkait 
dengan partai, tetapi pribadi. 
c. Semantik 
Dalam  hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah Partai 
Demokrat mengatakan bahwa PDIP tidak mau terlibat dalam 
kesalahan yang dibuat oleh kedua kadernya yang disebut Setya 
Novanto ikut menerima uang pengadaan proyek e-KTP , akan tetapi 
malah menyalahkan pemerintahan Presiden SBY. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Hinca menyebut pernyataan Hasto itu dangkal. Menurutnya, 
korupsi tak terkait dengan partai, tapi pribadi. 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana perbuatan korupsi itu tidak terkait dengan 
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partai, namun perbuatan tersebut dilakukan secara pribadi yang 
harus dipertanggungjawabkan secara pribadi juga. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-8 yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Rasanya tak pantas mengajari seorang Sekjend sebuah 
Partai besar bahwa tindak pidana, dimanapun dan 
kapanpun, serta Partai manapun yang sedang berkuasa, 
adalah perbuatan yang dilakukan secara pribadi, yang harus 
dipertanggung jawabkan secara pribadi pula. Semua sama di 
hadapan hukum. Tidak ada kaitannya dengan partai yang 
sedang beroposisi atau yang sedang berkuasa. Partai-partai 
politik yang saat ini tidak berada di koalisi pendukung 
pemerintah, ketika ada kadernya yang kena jerat KPK, juga 
tidak ada yang menyalahkan pemerintahan Presiden Jokowi. 
Memang menjadi kewajiban partai politik untuk melindungi 
kader-kadernya, dan memberikan bantuan hukum jika 
kadernya tengah mengalami proses hukum, tetapi tentu tidak 
dilakukan secara membabi buta. Apalagi jika dengan 
menggunakan tangan-tangan kekuasaan menghalang-halangi 
penegakkan hukum yang sedang dilakukan oleh para 
penegak hukum..” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil bahwa 
perbuatan tindak pidana korupsi dimanapun, kapanpun, serta 
partai yang sedang berkuasa adalah perbuatan yang dilakukan 
secara pribadi dan harus dipertanggungjawabkan pribadi pula, 
Kewajiban partai politik untuk melindungi kader-kadernya, dan 
memberikan bantuh jika kadernya tengah mengalami proses 
hukum. Tetapi tidak melakukan dengan cara menghalang-halangi 
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penegakkan hukum yang  sedang dilakukan oleh pihak yang 
berwenang. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-13, yaitu: 
Paragraf ke-13 
“Terakhir, program E-KTP tidak salah. Oknum-oknum 
anggota DPR dan pemerintah, atau siapapun, yang 
melakukan korupsi sebagian dana E-KTP itulah yang salah. 
Baik apakah pelaku tindak pidana korupsi E-KTP itu bagian 
dari pendukung pemerintah maupun pada pihak yang 
beroposisi, di hadapan hukum keduanya sama. Marilah kita 
semua menjadi insan Pancasila yang taat hukum, ksatria dan 
berani bertanggung jawab atas perbuatan yang kita 
lakukan..” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana menjadi 
insan Pancasila atas perbuatan yang dilakukan, baik itu oknum-
oknum anggota DPR dan pemerintah atau siapapun yang 
melakukan korupsi dalam pengadaan proyek e-KTP itulah yang 
salah. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
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“Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main Politik Cuci 
Tangan” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Puan Maharani kader Partai PDIP disebut 
Setya Novanto terlibat dalam kasus korupsi proyek e-KTP, namun 
Partai Demokrat menuding PDIP main politik cuci tangan.. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-8 yaitu: 
Paragraf ke-8 
"Rasanya tak pantas mengajari seorang Sekjend sebuah 
Partai besar bahwa tindak pidana, dimanapun dan 
kapanpun, serta Partai manapun yang sedang berkuasa, 
adalah perbuatan yang dilakukan secara pribadi, yang harus 
dipertanggung jawabkan secara pribadi pula. Semua sama di 
hadapan hukum. Tidak ada kaitannya dengan partai yang 
sedang beroposisi atau yang sedang berkuasa. Partai-partai 
politik yang saat ini tidak berada di koalisi pendukung 
pemerintah, ketika ada kadernya yang kena jerat KPK, juga 
tidak ada yang menyalahkan pemerintahan Presiden Jokowi. 
Memang menjadi kewajiban partai politik untuk melindungi 
kader-kadernya, dan memberikan bantuan hukum jika 
kadernya tengah mengalami proses hukum, tetapi tentu tidak 
dilakukan secara membabi buta. Apalagi jika dengan 
menggunakan tangan-tangan kekuasaan menghalang-halangi 
penegakkan hukum yang sedang dilakukan oleh para 
penegak hukum.” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata 
penghubung bahwa untuk menjelaskan kalimat sebelumnya agar 
lebih terperinci. Sedangkan kata penghubung serta merupakan 
penghubung yang berfungsi menghubungkan antar kalausa, 
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kalimat dan paragraf yang memiliki kedudukan yang sama, Berita 
ini menjelaskan bahwa kader-kader dari sebuah partai yang 
beroposisi pasti tidak melakukan korupsi itu tidak benar. Tindakan 
pidana dimanapu, dan kapanpun, dan tak terkecuali partai manapun 
yang sedang berkuasa, adalah perbuatan yang dilakukan secara 
pribadi dan yang harus dipertanggungjawabkan secara pribadi pula.  
3. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-9 yaitu: 
Paragraf ke-9 
"Sungguh tak bijak menyalahkan kebijakan dan program 
nasional yang baik dan benar tentang E-KTP. Program E-
KTP adalah amanah undang-undang yang dihasilkan secara 
bersama oleh lembaga eksekutif dan legislatif. Pernyataan 
Sekjend PDIP yang langsung menyalahkan kebijakan dan 
program E-KTP lantaran kader-kadernya ada yang diduga 
terlibat korupsi E-KTP ibarat mencuci tangan yang kotor 
dan kemudian airnya disiramkan ke orang lain. Pernyataan 
PDIP yang menyalahkan kebijakan dan program E-KTP ini 
juga baru dikemukakan sekarang, setelah 2 kader utamanya 
oleh Setya Novanto disebut sebagai ikut menerima uang E-
KTP.” 
 
Dalam paragraf ke-9 ini menjelaskan bahwa kata (dari Sekjend 
PDIP) merupakan kata ganti Hasto Kristiyanto. 
e. Stalistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
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melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada judul dan paragraf ke-1 yaitu: 
Judul 
“Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main Politik Cuci 
Tangan” 
Paragraf ke-1 
“Dua nama kadernya, yakni Puan Maharani dan Pramono Anung 
diseret Setya Novanto dalam kasus korupsi e-KTP, PDIP malah 
menyerang Partai Demokrat (PD). Sekjen PD Hinca Pandjaitan 
menyebut sikap PDIP itu menggelikan karena terkesan cuci 
tangan.” 
Paragraf ke-4 
“Hinca menyebut pernyataan Hasto itu dangkal. Menurutnya, 
korupsi tak terkait dengan partai, tapi pribadi..” 
Dibawah paragraf ke-5 
“POLITIK CUCI TANGAN DAN SALAHKAN PIHAK LAIN ALA 
PDIP” 
Paragraf ke-7 
“Pernyataan PDIP menyusul apa yang disampaikan oleh mantan 
Ketua DPR RI Setya Novanto di persidangan kasus E-KTP, yang 
menyebut Puan Maharani dan Pramono Anung (Kader utama 
PDIP) sebagai pihak yang menerima dana E-KTP, yang intinya 
menyalahkan pemerintahan Presiden SBY adalah aneh dan 
menggelikan. Sulit dipercaya pernyataan itu keluar dari sebuah 
Partai Politik yang tengah berkuasa sekarang ini, karena 
argumentasinya dangkal, lemah dan mengada-ada. Betapa tidak? 
Sekjend PDIP mengatakan bahwa kader-kader dari sebuah partai 
yang beroposisi pasti tak melakukan korupsi.” 
Paragraf ke-15 
"(Miryam menjawab) 'Kan sudah saya tuliskan di BAP saya, 
masak sih saya bohong, lihat saja muka saya,'" bebernya.” 
 
Kata main bisa saja menggunakan kata lain yaitu menjalankan, 
sedangkan kata dangkal bisa diaganti dengan kata belum paham. Kata 
ala bisa diganti dengan kata pada, kata menggelikan bisa saja 
menggunakan kata lain yaitu ada kelucuan, sehingga menjadi pemilihan 
kata yang tepat. Kata tengah berkuasa bisa saja menggunakan kata 
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lain yaitu saat ini ataupun sedang berkuasa, sehingga menjadi kata yang 
tepat  dan tidak bias. 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada dibawah paragraf ke-5 dan paragra ke-6 
sampai terakhir yaitu: 
Di bawah paragraf ke-5:  
“POLITIK CUCI TANGAN DAN SALAHKAN PIHAK LAIN 
ALA PDIP” 
 
Di bawah paragraf  ke-5 ini memperlihatkan huruf yang dicetak tebal 
dan cetak miring, menjelaskan bahwa keterangan dibawahnya akan 
menjelaskan bagaimana PDIP menyalahkan pihak lain dan melakukan 
cuci tangan. Sedangkan huruf miring di paragraf ke-6 sampai akhir 
menjelaskan bahwa keterangan dari Sekjend Partai Demokrat Hinca 
Pandjaitan yang menanggapi dari pernyataan PDIP yang disampaikan 
oleh Sekjend Hasto Kristiyanto. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Sekjend Partai Demokrat Hinca Pandjaitan sedang 
memegang micropone.  
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Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi 
Sekjend Partai Demokrat Hinca Pandjaitan seperti itu ditonjolkan dalam 
pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada judul, paragraf ke-8,11 dan 
ke 12, yaitu  
Judul: 
“Puan Diseret Novanto, PD Tuding PDIP Main Politik Cuci 
Tangan” 
Parageaf ke-8 
“Rasanya tak pantas mengajari seorang Sekjend sebuah 
Partai besar bahwa tindak pidana, dimanapun dan 
kapanpun, serta Partai manapun yang sedang berkuasa, 
adalah perbuatan yang dilakukan secara pribadi, yang harus 
dipertanggung jawabkan secara pribadi pula. Semua sama di 
hadapan hukum. Tidak ada kaitannya dengan partai yang 
sedang beroposisi atau yang sedang berkuasa. Partai-partai 
politik yang saat ini tidak berada di koalisi pendukung 
pemerintah, ketika ada kadernya yang kena jerat KPK, juga 
tidak ada yang menyalahkan pemerintahan Presiden Jokowi. 
Memang menjadi kewajiban partai politik untuk melindungi 
kader-kadernya, dan memberikan bantuan hukum jika 
kadernya tengah mengalami proses hukum, tetapi tentu tidak 
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dilakukan secara membabi buta. Apalagi jika dengan 
menggunakan tangan-tangan kekuasaan menghalang-
halangi penegakkan hukum yang sedang dilakukan oleh para 
penegak hukum..” 
Paragraf ke-11 
"Pernyataan PDIP yang langsung menyalahkan 
pemerintahan Presiden SBY, dan mendiskreditkan Partai 
Demokrat, juga salah alamat. Bukan Partai Demokrat 
ataupun kadernya yang menyebut Puan Maharani dan 
Pramono Anung, tetapi Setya Novanto (mantan Ketum Partai 
Golkar). Kalau membantah dan mengatakan kadernya tidak 
terlibat, bantahannya harusnya kepada Setya Novanto dan 
KPK. Majelis hakimlah yang akan memutuskan dalam 
persidangan yang sah dan akuntabel pada saatnya nanti. 
Partai Demokrat juga tidak pada posisi untuk berpendapat 
apakah Puan Maharani dan Pramono Anung terlibat atau 
tidak kami tidak punya kewenangan untuk itu..” 
Parageaf ke-12 
“Tentang permintaan PDIP kepada mantan Mendagri 
Gamawan Fauzi untuk menjelaskan kebijakan dan program 
E-KTP, termasuk isu-isu yang berkaitan dengan program itu, 
yang kami ketahui yang bersangkutan telah menjelsakan 
secara gamblang dan terbuka ketika memberikan 
kesaksiannya dalam persidangan E-KTP yang lalu. Sikap 
melempar kesalahan dan menuding kesana kemari untuk 
membersihkan diri, bukanlah sikap yang terpuji. Medan 
yang dihadapi oleh kader-kader PDIP yang diduga ikut 
terlibat dalam korupsi E-KTP (khususnya Puan Maharani 
dan Pramono Anung) adalah pihak KPK, Majelis Hakim dan 
Setya Novanto sendiri. Jangan menarik-narik pihak lain yang 
tidak ada hubungannya. Partai Demokrat juga tidak akan 
ikut-ikutan "memvonis" Puan Maharani dan Pramono Anung 
pasti terlibat. Kami tahu hukum. Mengapa justru Partai 
Demokrat dan pemerintahan Presiden SBY yang diserang 
dan disalahkan.” 
 
Dalam judul terdapat tulisan cuci tangan arti sesungguhnya 
adalah tidak mau terlibat dalam kesalahan yang dibuat orang lain, 
sedangkan dalam berita tersebut menjelaskan bahwa PD menuding 
PDIP main politik dengan tidak mau terlibat dalam kesalahan yang 
dibuat orang lain. Sedangkan untuk paragraf ke-8 terdapat tulisan 
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membabi buta & tangan-tangan kekuasaan menjelaskan bahwa 
menjadi kewajiban partai politik untuk melindungi kader-kadernya 
dan memberikan bantuan dengan tidak melakukan susuatu yang nekat 
ataupun tidak peduli apa-apa lagi. Apalagi jika menggunakan perintah 
kewenangan menghalang-menghalangi penegakkan hukum yang 
sedang dilakukan oleh para penegak hukum. 
Paragraf ke-11 terdapat tulisan salah alamat yang artinya tidak 
benar sesuai sasaran atau tujuan, menjelaskan bahwa pernyataan PDIP 
yang langsung menyalahkan pemerintahan Presiden SBY dan 
menyudutkan Partai Demokrat itu tidak benar atau tidak sesuai 
sasaran 
Paragraf ke-12 terdapat tulisan melempar kesalahan artinya 
tuduhan yang bukan-bukan, dalam berita tersebut menjelaskan bahwa 
sikap tuduhan atas kesalahan dan menuding ke orang lain merupakan 
tujuan dengan membersihkan diri yang artinya mengembalikan 
nama baik dirinya. 
 
7. Analisa berita “PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara Novanto”,  
Jumat 23 Maret 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
118 
 
Tema yang terdapat dalam berita “PDIP dan PD Panas Lagi 
Gara-gara Novanto”, ini ada pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Keterangan Setya Novanto di persidangan kasus korupsi e-KTP 
ternyata memanaskan suasana dua partai politik ini. Partai 
Demokrat dan Partai PDIP menjadi ribut soal masa lalu.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah kedua partai 
dari Partai Demokrat dan Partai PDIP menjadi ribut dan memanas 
karena keterangan dari Setya Novanto. Tema ini kemudian 
mensugestikan kepada khalayak bahwa terjadi perseteruan antar kedua 
partai politik tersebut. 
b. Skematik 
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara Novanto”, 
dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Keterangan Setya Novanto di persidangan kasus korupsi e-KTP 
ternyata memanaskan suasana dua partai politik ini. Partai 
Demokrat dan Partai PDIP menjadi ribut soal masa lalu.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Keterangan Setya 
Novanto di persidangan kasus korupsi e-KTP ternyata memanaskan 
suasana dua partai politik yakni Partai Demokrat dan Partai PDIP. 
Padahal pada forum Pembukaan Rapat Pimpinan Nasional pada 10 
Maret 2018. Ketua Umum Susilo Bambang Yudhoyono dan Agus 
Harimurti Yudhoyono mempersilakan Presiden Jokowi (PDIP) 
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memukul gong pembukaan rapimnas saat itu. Namun, ketika Setya 
Novanto menyebut nama Puan Maharani dan Pramono Anung, dua 
tokoh PDIP, menerima duit masing-masing USD 500 ribu, PDIP 
justru membawa-bawa Partai Demokrat. Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto yang membawa nama Partai Demokrat dalam 
pernyataannya, yakni bermaksud menjelaskan PDIP pada era Presiden 
SBY bersikap sebagai oposisi. Maka PDIP merasa punya tanggung 
jawab moral menjelaskan duduk perkara PDIP dalam awal usulan e-
KTP kala itu. PDIP bahkan menyinggung slogan Partai Demokrat, 
partai penguasa saat proyek e-KTP bergulir. 
Wakil Sekjen Partai Demokrat Rachland Nashidik pun langsung 
bereaksi dan balik menyerang pada PDIP denagan lima poin pesan ke 
Hasto. Salah satunya pesan agar PDIP meniru Partai Demokrat yang 
tak melindungi kadernya ketika kader itu disangka terlibat korupsi. 
Bahkan, kali ini sekretaris jenderal Partai Demokrat Hinca Pandjaitan 
ikut menilai, bahwa Hasto main politik cuci tangan dengan pernyataan 
yang membuat lucu. 
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
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Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah  
kedua partai politik yaitu Partai Demokrat dan Partai PDIP saling 
menyerang, karena keterangan dari Setya Novanto yang menyebut 
nama Puan Maharani dan Pramono Anung, dua tokoh PDIP menerima 
uang pengadaan proyek e-KTP. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-3 yaitu: 
Paragraf ke-3 
"Kemesraan itu seolah cepat berlalu. Pada persidangan Kamis 
(21/3) kemarin, Novanto memang menyebut nama Puan 
Maharani dan Pramono Anung, dua tokoh PDIP, menerima 
duit masing-masing USD 500 ribu. Namun, dalam reaksinya, 
PDIP justru menyerempet Partai Demokrat.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana hubungan yang terjalin antar kedua partai yakni 
Partai Demokrat dan Partai PDIP. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-4 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Adalah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto yang menyerempet 
Partai Demokrat dalam pernyataannya. Dia bermaksud 
menjelaskan PDIP pada era Presiden SBY bersikap sebagai 
oposisi. Maka PDIP merasa punya tanggung jawab moral 
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menjelaskan duduk perkara PDIP dalam awal usulan e-KTP 
kala itu.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil 
bahwa Pernyataan dari Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto membawa 
nama Partai Demokrat. Saat awal usulan pengadaan proyek e-KTP, 
PDIP sebagai oposisi, maka dalam hal ini PDIP merasa tidak ikut 
campur dalam pengadaan proyek e-KTP tersebut. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-5, yaitu: 
Paragraf ke-5 
“PDIP menunjuk hidung pemerintah saat itu sebagai pihak 
yang bertanggung jawab dalam kasus e-KTP. PDIP bahkan 
menyinggung slogan Partai Demokrat, partai penguasa saat 
proyek e-KTP bergulir.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana peran 
pemerintah saat itu sebagai pihak yang bertanggungjawab saat 
pengadaan proyek e-KTP. 
4. Nominalisasi  
Elemen ini banyak menggunakan angka-angka untuk memperjelas 
sebuah fakta pada khalayak.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-3, yaitu: 
Paragraf ke-3 
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“Kemesraan itu seolah cepat berlalu. Pada persidangan 
Kamis (21/3) kemarin, Novanto memang menyebut nama 
Puan Maharani dan Pramono Anung, dua tokoh PDIP, 
menerima duit masing-masing USD 500 ribu. Namun, dalam 
reaksinya, PDIP justru menyerempet Partai Demokrat.” 
 
Paragraf ke-3 terdapat angka USD 500 (ribu), dalam berita tersebut 
menjelaskan bahwa masing-masing dari Puan Maharani dan 
Pramono Anung menerima uang sejumlah USD 500 (ribu) yang 
disebut oleh Setya Novanto. 
d. Sintaksis 
a. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk 
deduktif atau induktif. Dalam berita ini terdapat pada judul, yaitu: 
“PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara Novanto” 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, 
bahwa kalimat intinya adalah kedua partai yakni Partai PDIP dan 
Partai Demokrat renggang karena pernyataan Setya Novanto yang 
menyebut kedua kader PDIP ikut terlibat dalam kasus korupsi 
proyek e-KTP. 
b. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-2 dan ke-5 yaitu: 
Paragraf ke-2 
"Padahal panggung kemesraan Partai Demokrat dan 'Si 
Petugas Partai' PDIP (Joko Widodo) belum lama dipentaskan, 
yakni pada forum Pembukaan Rapat Pimpinan Nasional pada 
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10 Maret 2018. Ketua Umum Susilo Bambang Yudhoyono 
dan Agus Harimurti Yudhoyono mempersilakan Presiden 
Jokowi memukul gong pembukaan rapimnas saat itu.” 
Paragraf ke-5 
"PDIP menunjuk hidung pemerintah saat itu sebagai pihak 
yang bertanggung jawab dalam kasus e-KTP. PDIP bahkan 
menyinggung slogan Partai Demokrat, partai penguasa saat 
proyek e-KTP bergulir.” 
 
Paragraf ke-2 dan ke-5 dalam berita tersebut menggunakan 
kata penghubung yakni dan bahkan berfungsi sebagai penegas atau 
meringkas bagian kalimat sebelumnya. Berita ini menjelaskan 
bahwa pada forum Pembukaan Rapat Pimpinan Nasional pada 10 
Maret 2018, Partai Demokrat dan PDIP (Joko Widodo) menjalin 
hubungan yang baik. Sedangkan paragraf ke-5 menjelaskan bahwa 
selain PDIP menunjuk pemerintahan SBY saat itu sebagai pihak 
yang bertanggunjawab, Sekjen PDIP juga menyinggung slogan 
Partai Demokrat. 
c. Kata ganti 
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-4 dan ke-10 yaitu: 
Paragraf ke-4 
“Adalah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto yang menyerempet 
Partai Demokrat dalam pernyataannya. Dia bermaksud 
menjelaskan PDIP pada era Presiden SBY bersikap sebagai 
oposisi. Maka PDIP merasa punya tanggung jawab moral 
menjelaskan duduk perkara PDIP dalam awal usulan e-KTP 
kala itu.” 
Paragraf ke-10 
“Hari berganti, ternyata reaksi Partai Demokrat makin 
menjadi-jadi. Kali ini sekretaris jenderal turun tangan 
menghadapi sekretaris jenderal juga. Sekjen Partai Demokrat 
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Hinca Pandjaitan adalah orang yang dimaksud. Dia menilai 
Hasto main politik cuci tangan dengan pernyataan yang 
menggelikan.” 
 
Dalam paragraf ke-4 ini menjelaskan bahwa kata (dari Dia) 
merupakan kata ganti Hasto Kristiyanto. Sedangakan kata 
(sekretaris jenderal dan Dia) merupakan kata ganti Hinca 
Pandjaitan. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-3, ke-6, dan ke-7 
yaitu: 
Paragraf ke-3 
“Kemesraan itu seolah cepat berlalu. Pada persidangan Kamis 
(21/3) kemarin, Novanto memang menyebut nama Puan Maharani 
dan Pramono Anung, dua tokoh PDIP, menerima duit masing-
masing USD 500 ribu. Namun, dalam reaksinya, PDIP justru 
menyerempet Partai Demokrat.” 
Paragraf ke-6 
“Itu bagian tanggung jawab moral politik kepada rakyat. 
Mengapa? Sebab, pemerintahan tersebut pada awal kampanyenya 
menjanjikan 'katakan tidak pada korupsi', dan hasilnya begitu 
banyak kasus korupsi yang terjadi, tentu rakyatlah yang akan 
menilai akar dari persoalan korupsi tersebut, termasuk e-KTP," 
kata Hasto dalam pernyataannya kemarin.” 
Paragraf ke-7 
"Mendengar ucapan Hasto, Partai Demokrat cepat bereaksi. 
Wakil Sekjen Partai Demokrat Rachland Nashidik langsung balik 
menyerang PDIP. Serangan dilancarkan via lima poin pesan ke 
Hasto. Salah satunya pesan agar PDIP meniru Partai Demokrat 
yang tak melindungi kadernya ketika kader itu disangka terlibat 
korupsi.” 
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Kata duit bisa saja menggunakan kata lain yaitu uang, sedangkan 
kata menyerempet bisa diaganti dengan katamengenai ataupun 
membawa-bawa nama Partai Demokrat. Kata akar bisa diganti dengan 
kataasal mula ataupun pokok, untuk kata via bisa saja menggunakan 
kata lain yaitu lewat ataupun melalui, sehingga menjadi pemilihan kata 
yang tepat  dan tidak bias. 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-2 yaitu: 
Paragraf ke-2:  
“Padahal panggung kemesraan Partai Demokrat dan 'Si Petugas 
Partai' PDIP (Joko Widodo) belum lama dipentaskan, yakni pada 
forum Pembukaan Rapat Pimpinan Nasional pada 10 Maret 2018. 
Ketua Umum Susilo Bambang Yudhoyono dan Agus Harimurti 
Yudhoyono mempersilakan Presiden Jokowi memukul gong 
pembukaan rapimnas saat itu.” 
 
Paragraf  ke-2 ini memperlihatkan terdapat kata yang ditanda petik, 
menjelaskan bahwa Joko Widodo merupakan kader unggulan dari 
Partai PDIP. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
di awal berita yaitu berupa foto Joko Widodo (kader unggulan PDIP)  
bersalaman dengan Susilo Bambang Yudhoyono (Ketua Umum Partai 
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Demokrat) yang ditemani Agus Harimurti Yudhoyono di Panggung 
forum Pembukaan Rapat Pimpinan Nasional .  
 
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi Joko 
Widodo dan Susilo Bambang Yudhoyono seperti itu ditonjolkan dalam 
pemberitaan tersebut dibagian awal. 
  
Gambar 1. Sekjen PDIP   Gambar 2. Wasekjen PD 
 
Gambar 3. Sekjen Partai Demokrat (PD) 
 
Ekspresi berupa foto 1, 2, 3 tersebut terlihat bahwa ekspresi Hasto 
Kristiyanto (Sekjen PDIP), Rachland Nashidik (Wasekjen PD), dan 
Hinca Pandjaitan (Sekjen Partai Demokrat (PD))seperti itu juga 
ditonjolkan dalam pemberitaan tersebut. 
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Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat paragraf ke-4, ke-5 dan ke-10, 
yaitu  
Parageaf ke-4 
“Adalah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto yang menyerempet 
Partai Demokrat dalam pernyataannya. Dia bermaksud 
menjelaskan PDIP pada era Presiden SBY bersikap sebagai 
oposisi. Maka PDIP merasa punya tanggung jawab moral 
menjelaskan duduk perkara PDIP dalam awal usulan e-KTP 
kala itu.” 
Paragraf ke-5 
" PDIP menunjuk hidung pemerintah saat itu sebagai pihak 
yang bertanggung jawab dalam kasus e-KTP. PDIP bahkan 
menyinggung slogan Partai Demokrat, partai penguasa saat 
proyek e-KTP bergulir.” 
Parageaf ke-10 
“Hari berganti, ternyata reaksi Partai Demokrat makin 
menjadi-jadi. Kali ini sekretaris jenderal turun tangan 
menghadapi sekretaris jenderal juga. Sekjen Partai Demokrat 
Hinca Pandjaitan adalah orang yang dimaksud. Dia menilai 
Hasto main politik cuci tangan dengan pernyataan yang 
menggelikan.” 
 
Dalam paragraf ke-4 terdapat tulisan duduk perkara artinya 
masalah utamanya, dalam berita tersebut menjelaskan bahwa PDIP 
bertanggungjawab untuk menjelaskan masalah utamanya saat PDIP 
dalam awal usulan pengadaan proyek e-KTP. 
Paragraf ke-5 terdapat tulisan hidung pemerintah artinya orang 
yang bertanggungjawab dalam pemerintahan saat itu, yaitu Presiden 
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Ke-6 Susilo Bambang Yudhoyono. Dalam berita tersebut 
menjelasakan bahwa PDIP menunjuk Presiden Ke-6 sebagai pihak 
yang bertanggungjawab dalam kasus e-KTP tersebut. 
Paragraf ke-10 terdapat tulisan cuci tangan arti sesungguhnya 
adalah tidak mau terlibat dalam kesalahan yang dibuat orang lain, 
sedangkan dalam berita tersebut menjelaskan bahwa PD menuding 
PDIP main politik dengan tidak mau terlibat dalam kesalahan yang 
dibuat orang lain.  
 
8. Analisa berita “PDIP Bermanuver Pisahkan Jokowi-SBY?”, Sabtu 
24 Maret 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
Tema yang terdapat dalam berita “PDIP Bermanuver Pisahkan 
Jokowi-SBY?”, ini ada pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Di tengah 
nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan Maharani dan 
Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah hubungan 
Partai PDIP dan Partai Demokrat renggang setelah pernyataaa dari 
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo 
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Bambang Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Tema ini 
kemudian mensugestikan kepada khalayak bahwa terjadi perseteruan 
antar kedua partai tersebut dan Susilo Bambang Yudhoyono ikut 
terlibat dalam kasus tersebut. 
b. Skematik  
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “PDIP Bermanuver Pisahkan Jokowi-SBY?”, 
dan kedua lead terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
“Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Di tengah 
nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan Maharani dan 
Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu”. 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Hubungan PDIP-PD 
renggang setelah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto menarik-narik Ketua 
Umum PD Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas 
e-KTP. Di tengah nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan 
Maharani dan Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP. Pengamat 
politik yang juga Direktur Eksekutif Media Survei Nasional Rico 
Marbun menilai ada udang di balik batu, ada tujuan di balik manuver 
mengejutkan PDIP itu. Analisis Rico ini sama persis dengan keluhan 
Sekjen PD Hinca Pandjaitan Hinca yang bahkan menyebut PDIP 
bermain politik cuci tangan dengan melimpahkan kesalahan ke orang 
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lain. ico melihat PDIP tak sekadar mencuci tangan, ibarat pepatah, 
sekali mendayung dua pulau terlampaui. 
Rico menduga ini terkait dengan kedekatan Jokowi dengan 
Ketum PD SBY yang makin hangat. Bahkan di Rapimnas PD, SBY 
memberikan sinyal bakal mendukung Jokowi di Pilpres 2019, 
ditambah lagi konon ada deal SBY-Jokowi soal masa depan Agus 
Harimurti Yudhoyono (AHY). Hal ini dinilai meresahkan PDIP yang 
konon punya mimpi besar untuk menggaungkan Puan Maharani ke 
pentas nasional di masa depan. Apa yang disampaikan Rico bukan 
tanpa dasar. Saat ini isu cawapres pendamping Jokowi lagi benar-
benar panas. 
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah 
Hubungan kedua partai, yakni Partai Demokrat dan  PDIP renggang, 
karena pernyataan Sekjen PDIP menyalahkan pemerintahan Presiden 
SBY saat itu. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
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sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-2 yaitu: 
Paragraf ke-2 
"Pengamat politik yang juga Direktur Eksekutif Media Survei 
Nasional Rico Marbun menilai ada udang di balik batu, ada 
tujuan di balik manuver mengejutkan PDIP itu.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana perbuatan korupsi itu tidak terkait dengan 
partai, namun perbuatan tersebut dilakukan secara pribadi yang 
harus dipertanggungjawabkan secara pribadi juga. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-6 yaitu: 
Paragraf ke-6 
“Rico menduga ini terkait dengan kedekatan Jokowi dengan 
Ketum PD SBY yang makin hangat. Bahkan di Rapimnas 
PD, SBY memberikan sinyal bakal mendukung Jokowi di 
Pilpres 2019, ditambah lagi konon ada deal SBY-Jokowi soal 
masa depan Agus Harimurti Yudhoyono (AHY). Hal ini 
dinilai meresahkan PDIP yang konon punya mimpi besar 
untuk menggaungkan Puan Maharani ke pentas nasional di 
masa depan.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil 
bahwa ada maksud lain dari pernyataan Sekjen PDIP yakni 
tentang kedekatan Joko Widodo (kader unggulan PDIP) dengan 
Susilo Bambang Yudhoyono (Ketua Umum PD). SBY 
memberikan tanda isyarat akan mendukung Jokowi di Pilpres 
2019 dan tentang kerjasama untuk masa depan Agus Harimurti 
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Yudhoyono. Hal tersebut dinilai meresahkan PDIP, yang mana 
akan mengusung Puan Maharani ke pentas nasional masa depan. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-8, yaitu: 
Paragraf ke-8 
“Apa yang disampaikan Rico bukan tanpa dasar. Saat ini isu 
cawapres pendamping Jokowi lagi benar-benar panas. 
"Dalam koalisi pendukung pemerintah saja saingan untuk 
posisi cawapres sudah banyak. Nah sekarang kok tiba-tiba 
ada partai baru masuk langsung nyodok?" kata Rico.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana maksud di 
balik gerakan yang cepat dari PDIP tersebut di tengah isu 
cawapres pendamping Jokowi dan partai koalisi pendukung 
pemerintah. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Di tengah 
nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan Maharani dan 
Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu.” 
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Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah hubungan Partai Demokrat dan PDIP 
renggang setelah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto menyerahkan 
tanggungjawab pada pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono 
dalam kasus e-KTP, ditengah keterangan Setya Novanto yang 
menyeret Puan Maharani dan Pramono Anung ke dalam kasus e-
KTP. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-4 yaitu: 
Paragraf ke-4 
“Analisis Rico ini sama persis dengan keluhan Sekjen PD 
Hinca Pandjaitan Hinca yang bahkan menyebut PDIP 
bermain politik cuci tangan dengan melimpahkan kesalahan 
ke orang lain.” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata 
penghubung bahkan berfungsi sebagai penegas atau meringkas 
bagian kalimat sebelumnya. Dalam berita tersebut menjelaskan 
bahwa keluhan Sekjen PD Hinca Pandjaitan yang menyebut PDIP 
bermain politik cuci tangan dengan melimpahkan kesalahan ke 
orang lain sama yang dianalisis oleh Rico pengamat politik yang 
juga Direktur Eksekutif Media Survei Nasional. 
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e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1dan ke-6 yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Di tengah 
nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan Maharani dan 
Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu.” 
Paragraf ke-6 
“Rico menduga ini terkait dengan kedekatan Jokowi dengan 
Ketum PD SBY yang makin hangat. Bahkan di Rapimnas PD, 
SBY memberikan sinyal bakal mendukung Jokowi di Pilpres 
2019, ditambah lagi konon ada deal SBY-Jokowi soal masa 
depan Agus Harimurti Yudhoyono (AHY). Hal ini dinilai 
meresahkan PDIP yang konon punya mimpi besar untuk 
menggaungkan Puan Maharani ke pentas nasional di masa 
depan.” 
 
Kata pusaran bisa saja menggunakan kata lain yaitu kisaran, 
sedangkan kata nyanyian bisa diganti dengan kata keterangan. Kata 
sinyal bisa diganti dengan kata tanda isyarat. Kata konon bisa diganti 
dengan kata kabarnya ataupun katanya, sedangkan kata menggaungkan 
bisa saja menggunakan kata lain yaitu mendengungkan, sehingga 
menjadi pemilihan kata yang tepat dan tidak bias. 
 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
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pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1 dan paragra ke-6  yaitu: 
Paragraf ke-1:  
“Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke pusaran isu panas e-KTP. Di tengah 
nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan Maharani dan 
Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu.” 
Paragraf ke-6:  
“Rico menduga ini terkait dengan kedekatan Jokowi dengan Ketum 
PD SBY yang makin hangat. Bahkan di Rapimnas PD, SBY 
memberikan sinyal bakal mendukung Jokowi di Pilpres 2019, 
ditambah lagi konon ada deal SBY-Jokowi soal masa depan Agus 
Harimurti Yudhoyono (AHY). Hal ini dinilai meresahkan PDIP 
yang konon punya mimpi besar untuk menggaungkan Puan 
Maharani ke pentas nasional di masa depan.” 
 
Paragraf  ke-1 dan ke-6 ini memperlihatkan huruf yang dicetak 
tebal dengan warna biru, menjelaskan bahwa tulisan tersebut dapat 
dibuka di halaman baru untuk menjelaskan keterangan selanjutnya. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Presiden Joko Widodo menerima Presiden ke-6 RI Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) di Istana Merdeka dengan duduk dan 
sambil memegang cangkir minuman.  
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Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi Joko 
Widodo dan Susilo Bambang Yudhoyono seperti itu ditonjolkan dalam 
pemberitaan tersebut. 
Selanjutnya untuk metafora, elemen ini dimaksudkan sebagai 
oranamen atau bumbu dari suatu berita. Wartawan menggunakan 
kepercayaan masyarakat, ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, 
petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan mungkin ungkapan yang 
diambil dari ayat-ayat suci yang semuanya dipakai untuk memperkuat 
pesan utama. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-2 dan ke 5, 
yaitu  
Parageaf ke-2 
“Pengamat politik yang juga Direktur Eksekutif Media Survei 
Nasional Rico Marbun menilai ada udang di balik batu, ada 
tujuan di balik manuver mengejutkan PDIP itu..” 
Paragraf ke-5 
" Rico melihat PDIP tak sekadar mencuci tangan, ibarat 
pepatah, sekali mendayung dua pulau terlampaui. Lantas 
apa kepentingan berikutnya?.” 
 
Dalam paragraf ke-2 terdapat tulisan ada udang di balik batu 
arti sesungguhnya adalah adanya maksud tersembunyi di balik sebuah 
tindakan atau ada tujuan yang hendak dicapainya, sedangkan dalam 
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berita tersebut menjelaskan bahwa ada tujuan tertentu dari gerakan 
yang cepat oleh PDIP. 
Paragraf ke-5 terdapat tulisan sekali mendayung dua pulau 
terlampaui arti sebenaranya adalah satu kali melakukan pekerjaan, 
mendapatkan beberapa hasil atau keuntungan sekaligus, sedangkan 
dalam berita tersebut menjelaskan bahwa selain PDIP melakukan cuci 
tangan (tidak turut campur dalam kasus e-KTP tersebut), tetapi juga 
sekaligus serangan untuk mendekonstrusi elektabilitas Partai 
Demokrat dan Agus Harimurti Yudhoyono sebagai tanda penolakan 
proposal cawapres AHY bagi Jokowi oleh PDIP. 
 
9. Analisa berita “Tembakan Bertubi-tubi Setya Novanto dan Status 
Justice Collaborator”, Sabtu 24 Maret 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
Tema yang terdapat dalam berita “Tembakan Bertubi-tubi Setya 
Novanto dan Status Justice Collaborator”, ini ada pada paragraf ke-1, 
yaitu: 
“Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono 
Anung sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu disebut 
setelah sekian nama lainnya diseret oleh si mantan Ketua DPR 
tersebut. Anggota DPR F-PDIP Masinton Pasaribu menilai apa 
yang dilakukan Novanto berkaitan dengan status justice 
collaborator.” 
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Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah Puan 
Maharani dan Pramono Anung disebut setalah sekian nama lainya ikut 
disebut oleh Setya Novanto menerima uang dari pengadaan proyek e-
KTP, hal tersebut berkaitan dengan status justice collaborator. Tema 
ini kemudian mensugestikan kepada khalayak bahwa penyebutan 
nama Puan Maharani dan Pramono Anung terkait rencana Setya 
Novanto untuk menjadi justice collaborator. 
b. Skematik  
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “Tembakan Bertubi-tubi Setya Novanto dan 
Status Justice Collaborator”, dan kedua lead terdapat pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
“Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono 
Anung sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu disebut 
setelah sekian nama lainnya diseret oleh si mantan Ketua DPR 
tersebut. Anggota DPR F-PDIP Masinton Pasaribu menilai apa 
yang dilakukan Novanto berkaitan dengan status justice 
collaborator.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Anggota DPR F-PDIP 
Masinton Pasaribu menilai apa yang dilakukan Setya Novanto dengan 
menybut nama Puan Maharani dan Pramono Anung sebagai penerima 
uang e-KTP setelah sekian nama lainnya ikut disebut. Hal tersebebut 
karena berkaitan dengan staus justice collaborator. Dalam 
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persidangan pada hari Kamis kemarin,  Setya Novanto berkata, 
berdasarkan pernyataan Made Oka Masagung, Puan dan Pramono 
menerima masing-masing USD 500 ribu. Masinton menyebut 
pengakuan ini sebagai drama, sebab dalam sidang sebelumnya 
Novanto sempat dikonfrontir dengan Made Oka, namun tidak pernah 
ada pernyataan demikian. 
Drama ini berkelanjutan, Sebelumnya, dalam pusaran kasus e-
KTP nama Masinton juga pernah disebut. Masinton mengingatkan 
saat penyidik KPK menyebut namanya, bersama Bambang Soesatyo, 
Aziz Syamsuddin, Sarifudin Sudding, serta Desmond Mahesa sebagai 
penekan Miryam S Haryani. Miryam sendiri sudah dipidana sebagai 
pemberi kesaksian palsu di sidang e-KTP. Nama Puan dan Pramono 
sendiri baru kali ini muncul dalam kasus yang merugikan negara 
hingga Rp 2,3 triliun. Masinton lalu menganjurkan agar KPK fokus 
saja dulu mendalami nama-nama yang sebelumnya muncul dalam 
dakwaan Novanto. Menurutnya jika semua nama baru ditelusuri, 
justru membuat kasus ini samar. 
Sebelumnya dalam pemeriksaan sebagai terdakwa di Pengadilan 
Tipikor Jakarta, Novanto menyebut adanya aliran uang proyek e-KTP 
ke Puan Maharani dan Pramono. Masing-masing disebut menerima 
USD 500 ribu. Uang tersebut disebut Novanto diberikan oleh Made 
Oka yang merupakan orang kepercayaan Novanto. Puan saat itu 
berstatus Ketua F-PDIP dan Pramono Wakil Ketua DPR dari F-PDIP. 
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c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah 
Berulang-ulang Setya Novanto mendapat serangan terkait penyebutan 
nama Puan Maharani dan Pramono Anung yang setelah sekian nama 
lainnya  ikut terlibat sebagai penerima uang proyek pengadaan e-KTP 
dan selain itu terkait status justice collaborator. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 yaitu: 
Paragraf ke-4 
"Dalam persidangan pada hari Kamis kemarin, Novanto 
berkata, berdasarkan pernyataan Made Oka Masagung, Puan 
dan Pramono menerima masing-masing USD 500 ribu. 
Masinton menyebut pengakuan ini sebagai drama, sebab 
dalam sidang sebelumnya Novanto sempat dikonfrontir 
dengan Made Oka, namun tidak pernah ada pernyataan 
demikian.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah bagaimana proses Setya Novanto yang menyebut Puan dan 
Pramono menerima uang pengadaan proyek e-KTP yang 
berdasarkan pernyataan Made Oka Masagung. 
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2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-6 yaitu: 
Paragraf ke-6 
“Menurut Masinton drama ini berkelanjutan. Sebelumnya, 
dalam pusaran kasus e-KTP nama Masinton juga pernah 
disebut. Politikus PDIP ini mengingatkan saat penyidik KPK 
menyebut nama dia, bersama Bambang Soesatyo, Aziz 
Syamsuddin, Sarifudin Sudding, serta Desmond Mahesa 
sebagai penekan Miryam S Haryani. Miryam sendiri sudah 
dipidana sebagai pemberi kesaksian palsu di sidang e-KTP.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil 
bahwa bagaimana cerita kasus korupsi e-KTP ini berlanjut Setya 
Novanto, ketika dulu Masinto dan nam lainnya juga pernah 
disebut dalam pusaran kasus e-KTP sebagai penekan Miryam. 
Namun Miryam dipidana sebagai pemberi kesaksian palsu.  
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-8, yaitu: 
Paragraf ke-8 
“Nama Puan dan Pramono sendiri baru kali ini muncul dalam 
kasus yang merugikan negara hingga Rp 2,3 triliun. Masinton 
lalu menganjurkan agar KPK fokus saja dulu mendalami 
nama-nama yang sebelumnya muncul dalam dakwaan 
Novanto. Menurutnya jika semua nama baru ditelusuri, justru 
membuat kasus ini samar.” 
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Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana proses 
yang akan dilakukan KPK dalam kasus korupsi e-KTP. Supaya 
KPK fokus untuk mendalami nama-nama yang sebelumnya 
muncul dalam dakwaan Setya Novanto, jika semua nama baru 
ditelusuri akan membuat kasus tersebut samar dan lama-lama akan 
hilang. 
4. Nominalisasi  
Elemen ini banyak menggunakan angka-angka untuk memperjelas 
sebuah fakta pada khalayak.Dalam pemberitaan ini terdapat pada 
paragraf ke-4, ke-8, dan ke-10 yaitu: 
Paragraf ke-4 
“Dalam persidangan pada hari Kamis kemarin, Novanto 
berkata, berdasarkan pernyataan Made Oka Masagung, Puan 
dan Pramono menerima masing-masing USD 500 ribu. 
Masinton menyebut pengakuan ini sebagai drama, sebab 
dalam sidang sebelumnya Novanto sempat dikonfrontir 
dengan Made Oka, namun tidak pernah ada pernyataan 
demikian.” 
Paragraf ke-8 
“Nama Puan dan Pramono sendiri baru kali ini muncul dalam 
kasus yang merugikan negara hingga Rp 2,3 triliun. 
Masinton lalu menganjurkan agar KPK fokus saja dulu 
mendalami nama-nama yang sebelumnya muncul dalam 
dakwaan Novanto. Menurutnya jika semua nama baru 
ditelusuri, justru membuat kasus ini samar.” 
Paragraf ke-10 
“Sebelumnya dalam pemeriksaan sebagai terdakwa di 
Pengadilan Tipikor Jakarta, Novanto menyebut adanya aliran 
uang proyek e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono. Masing-
masing disebut menerima USD 500 ribu.” 
 
Paragraf  ke-4 dan ke-10 terdapat angka USD 500 ribu dalam 
berita tersebut menjelaskan bahwa Setya Novanto menyebut 
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adanya aliran uang proyek e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Anung, masing-masing menerima USD 500 ribu. Sedangkan angka 
Rp 2,3 triliun tersebut menjelaskan baha Puan dan Pramono ikut 
muncul dalam pusaran kasus e-KTP yang merugikan negara hingga 
Rp 2,4 Triliun. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono 
Anung sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu 
disebut setelah sekian nama lainnya diseret oleh si mantan 
Ketua DPR tersebut. Anggota DPR F-PDIP Masinton 
Pasaribu menilai apa yang dilakukan Novanto berkaitan 
dengan status justice collaborator.” 
 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah Setya Novanto menyebut nama Puan 
Maharani dan Pramono Anung sebagai penerima uang pengadaan 
proyek e-KTP, setelah sekian nama lainnya ikut disebut dalam 
kasus tersebut. Hal yang dilakukan Setya Novanto tersebut terkait 
dengan status justice collaborator 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-6 yaitu: 
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Paragraf ke-6 
“Menurut Masinton drama ini berkelanjutan. Sebelumnya, 
dalam pusaran kasus e-KTP nama Masinton juga pernah 
disebut. Politikus PDIP ini mengingatkan saat penyidik KPK 
menyebut nama dia, bersama Bambang Soesatyo, Aziz 
Syamsuddin, Sarifudin Sudding, serta Desmond Mahesa 
sebagai penekan Miryam S Haryani. Miryam sendiri sudah 
dipidana sebagai pemberi kesaksian palsu di sidang e-KTP.” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata 
penghubung serta berfungsi menghubungkan antar klausa, kalimat, 
dan paragraf yang memiliki kedudukan yang sama. Dalam berita 
tersebut menjelaskan bahwa kedudukan Desmond Mahesa sama 
dengan Masinton dan lainnya sebagai penekan Miryam S Haryani. 
Sedangkan kata sebagai , menjelaskan bahwa Masinton dan nama 
lainnya disebut sebagai penekan Miryam. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1dan ke-8 yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono 
Anung sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu disebut 
setelah sekian nama lainnya diseret oleh si mantan Ketua DPR 
tersebut. Anggota DPR F-PDIP Masinton Pasaribu menilai apa 
yang dilakukan Novanto berkaitan dengan status justice 
collaborator..” 
Paragraf ke-8 
“Nama Puan dan Pramono sendiri baru kali ini muncul dalam 
kasus yang merugikan negara hingga Rp 2,3 triliun. Masinton lalu 
menganjurkan agar KPK fokus saja dulu mendalami nama-nama 
yang sebelumnya muncul dalam dakwaan Novanto. Menurutnya 
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jika semua nama baru ditelusuri, justru membuat kasus ini 
samar.” 
 
Kata diseret bisa saja menggunakan kata lain yaitu ditarik (terlibat) 
sedangkan kata samar bisa diganti dengan kata kabur atau 
ketidakjelasan, sehingga menjadi pemilihan kata yang tepat dan tidak 
bias. 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1 dan paragra ke-6  yaitu: 
Paragraf ke-1:  
“Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono 
Anung sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu disebut 
setelah sekian nama lainnya diseret oleh si mantan Ketua DPR 
tersebut. Anggota DPR F-PDIP Masinton Pasaribu menilai apa 
yang dilakukan Novanto berkaitan dengan status justice 
collaborator.” 
 
Paragraf  ke-1 ini memperlihatkan huruf yang dicetak tebal dengan 
warna biru, menjelaskan bahwa tulisan tersebut dapat dibuka di 
halaman baru untuk menjelaskan keterangan selanjutnya. 
Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Anggota DPR F-PDIP Masinton Pasaribu bicara soal drama 
di sidang Novanto.  
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Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi 
Masinton Pasaribu seperti itu ditonjolkan dalam pemberitaan tersebut. 
 
10. Analisa berita “Made Oka Bantah Kirim Duit ke Puan, PDIP: 
Novanto Tak Bisa Dipercaya”, Sabtu 27 Maret 2018. 
a.Tematik  
Hal yang diamati pertama adalah elemen topik yang menunjuk 
pada gambaran umum dari suatu teks, yakni gagasan inti, ringkasan 
atau yang utama dari suatu teks.  
Tema yang terdapat dalam berita “Made Oka Bantah Kirim Duit 
ke Puan, PDIP: Novanto Tak Bisa Dipercaya”, ini ada pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Agung. PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono bernaung 
lega.” 
 
Tema yang dikembangkan dalam berita ini adalah Keterangan 
Setya Novanto yang mengatakan Made Oka Masagung soal 
mengantar uang e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono Anung dan 
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melakukan pertemuan di rumah Setya Novanto tersebut tidak benar 
dan tidak bisa dipercaya. 
b. Skematik  
Skema dalam berita ini dimulai dengan dua eleman, yang 
pertama adalah judul “Made Oka Bantah Kirim Duit ke Puan, PDIP: 
Novanto Tak Bisa Dipercaya”, dan kedua lead terdapat pada paragraf 
ke-1, yaitu: 
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Agung. PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono bernaung 
lega.” 
 
Selanjutnya adalah story, yang menguraikan isi berita secara 
keseluruhan yang menggambarkan situasi atau  proses jalannya suatu 
peristiwa. Dalam berita ini story nya adalah Made Oka Masagung 
membantah keterangan Setya Novanto soal mengantar duit e-KTP ke 
Puan Maharani dan Pramono Agung. Ketua DPP PDIP Andreas 
mengatakan apa yang disampaikan Made Oka telah menjawab 
pertanyaan publik soal keterlibatan Puan dan Pramono dalam pusaran 
e-KTP bahwa mereka tidak terlibat korupsi mega proyek e-KTP itu. 
Ketua DPP PDIP Komarudin Watubun juga mengungkapkan hal 
senada, apa yang disampaikan Setya Novanto soal cerita Puan dan 
Pramono sulit dipercaya oleh publik. Komarudin kemudian 
mengungkit kasus 'papa minta saham' pada 2015, hingga drama 
tabrakan dengan tiang listrik. 
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Komarudin mengatakan apa yang disampaikan Setya Novanto 
merugikan partainya sebagai peserta Pemilu di 2019 mendatang dan 
berharap KPK bisa mengambil sikap untuk mengakhiri polemik 
tersebut. Made Oka melalui pengacaranya menyatakan kesaksian 
Novanto soal aliran dana ke Puan dan Pramono tidaklah benar. Made 
Oka juga mengaku tak pernah melakukan pertemuan di rumah 
Novanto.  
c. Semantik 
Dalam hal ini yang dianalisis adalah bagian dimana pada suatu 
teks wacana terdapat makna yang ingin ditekankan dalam teks berita 
yang dikategorikan menjadi latar, detail, maksud, pra-anggapan, dan 
nominalisasi.  
Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita ini adalah Made 
Oka Masagung mengaku tidak pernah melakukan pertemuan di rumah 
Setya Novanto dan membantah keterangan Setya Novanto soal 
mengantar uang e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono Anung. 
Membuktikan bahwa Puan Maharani dan Pramono Anung tidak 
terlibat korupsi mega proyek e-KTP. 
1. Latar 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantik (arti) yang ingin ditampilkan oleh wartawan 
sesungguhnya. Latar dalam pemberitaan ini terdapat dalam 
paragraf ke-4 yaitu: 
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Paragraf ke-4 
"Keterangan Made Oka tersebut membantah pernyataan SN 
sekaligus menjawab berbagai pertanyaan publik dalam 
beberapa hari ini akibat pernyataan SN menyangkut nama 
Puan Maharani dan Pramono Anung. Artinya, Puan Maharani 
dan Pramono Anung tidak ada urusan dengan e-KTP," 
tegasnya.” 
 
Latar yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam teks berita ini 
adalah Made Oka Masagung membantah pernyataan Setya 
Novanto telah menjawab berbagai pertanyaan publik soal 
keterlibatan Puan dan Pramono dalam pusaran e-KTP. 
2. Detil 
Elemen detil ini merupakan strategi bagaimana wartawan 
mengekspresikan sikapnya dengan cara yang implisit. Detil dalam 
berita ini terdapat pada paragraf ke-5 yaitu: 
Paragraf ke-5 
“Ketua DPP PDIP Komarudin Watubun juga 
mengungkapkan hal senada. Menurutnya apa yang 
disampaikan Novanto soal cerita Puan dan Pramono sulit 
dipercaya oleh publik. Komarudin kemudian mengungkit 
kasus 'papa minta saham' pada 2015, hingga drama tabrakan 
dengan tiang listrik.” 
 
Dalam hal ini wartawan berusaha menguraikan lebih detil 
bahwa apa yang disampaikan Novanto soal cerita Puan dan 
Pramono sulit dipercaya oleh publik, mulai dari kasus 'papa minta 
saham' pada 2015, hingga drama tabrakan dengan tiang listrik. 
3. Maksud 
Elemen ini menunjukkan bagaimana secara implisit dan 
tersembunyi wartawan menggunkan paraktik bahasa tertentu untuk 
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menonjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula 
menyingkirkan vesi kebenaran lain. Dalam pemberitaan ini terdapat 
pada paragraf ke-7, yaitu: 
Paragraf ke-7 
“Komarudin mengatakan apa yang disampaikan Novanto 
merugikan partainya sebagai peserta Pemilu di 2019 
mendatang. Dia pun berharap KPK bisa mengambil sikap 
untuk mengakhiri polemik ini.” 
 
Dalam paragraf tersebut dijelaskan bahwa bagaimana proses 
yang akan dilakukan KPK dalam kasus korupsi e-KTP. Supaya 
KPK fokus untuk mendalami nama-nama yang sebelumnya 
muncul dalam dakwaan Setya Novanto, jika semua nama baru 
ditelusuri akan membuat kasus tersebut samar dan lama-lama akan 
hilang. 
d. Sintaksis 
1. Bentuk kalimat  
Elemen ini adalah apakah berita itu memakai bentuk deduktif atau 
induktif. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1, yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Agung. PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono 
bernaung lega.” 
 
Dalam berita tersebut menggunakan kalimat deduktif, bahwa 
kalimat intinya adalah PDIP sebagai partai tempat Puan dan 
Pramono merasa lega, karena Made Oka Masagung telah 
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membantah keterangan Setya Novanto dan membuktikan Puan dan 
Pramono tidak terlibat korupsi mega proyek e-KTP. 
2. Koherensi 
Elemen ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Dalam berita ini 
terdapat pada paragraf ke-1 yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Anung. PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono 
bernaung lega.” 
 
Paragraf dalam berita tersebut menggunakan kata 
penghubung sebagai yang menjelaskan bahwa Partai PDIP adalah 
tempat berlindung Puan Maharani dan Pramono Anung. 
e. Stilistik 
Selanjutnya adalah stalistik yang merupakan struktur mikro, yaitu 
leksikon merupakan Elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1, ke-5, dan ke-7 
yaitu: 
Paragraf ke-1 
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono 
Anung. PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono bernaung 
lega.” 
Paragraf ke-5 
“Ketua DPP PDIP Komarudin Watubun juga mengungkapkan hal 
senada. Menurutnya apa yang disampaikan Novanto soal cerita 
Puan dan Pramono sulit dipercaya oleh publik. Komarudin 
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kemudian mengungkit kasus 'papa minta saham' pada 2015, 
hingga drama tabrakan dengan tiang listrik.” 
Paragraf ke-7 
“Komarudin mengatakan apa yang disampaikan Novanto 
merugikan partainya sebagai peserta Pemilu di 2019 mendatang. 
Dia pun berharap KPK bisa mengambil sikap untuk mengakhiri 
polemik ini.” 
 
Kata duit bisa saja menggunakan kata lain yaitu uang, kata 
bernaung bisa diganti dengan kata berlindung atau berpayung, kata 
lega bisa diganti dengan kata puas atau senang. Kata senada bisa 
diganti dengan kata sama, sedangkan kata polemik bisa diganti dengan 
kata perdebatan, sehingga menjadi pemilihan kata yang tepat dan tidak 
bias. 
f. Retoris 
Retoris merupakan struktur mikro yang terdapat tiga elemen, yaitu 
grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis ini biasanya muncul dari 
pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf 
yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Selain itu pemakaian caption, 
grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Dalam berita ini terdapat pada paragraf ke-1 dan paragra ke-6  yaitu: 
Paragraf ke-1:  
“Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto 
soal mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono Agung. 
PDIP sebagai partai tempat Puan dan Pramono bernaung lega.” 
 
Paragraf  ke-1 ini memperlihatkan huruf yang dicetak tebal dengan 
warna biru, menjelaskan bahwa tulisan tersebut dapat dibuka di 
halaman baru untuk menjelaskan keterangan selanjutnya. 
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Selain itu dalam berita ini terdapat ekspresi dalam bentuk gambar 
berupa foto Puan Maharani di depan micropone dengan sedikit menoleh 
ke samping.  
 
Dalam ekspresi berupa foto tersebut terlihat bahwa ekspresi Puan 
Maharani seperti itu ditonjolkan dalam pemberitaan tersebut. 
 
D. Hasil Analisis 
Berikut hasil dari peneliti menganalisis ke 10 berita tersebut 
dengan menngunakan tiga struktur wacana model Teun A. Van Dijk 
dengan mengamati dari beberpa elemen-elemen seperti: topik, skema, 
latar, detil, maksud, praanggapan, nominalisai, bentuk kalimat, koherensi, 
kata ganti, leksikon, grafis, metafora,dan ekspresi. 
1. Tabel 4.2. Struktur Makro  
 
 
 
 
154 
 
NO JUDUL STRUKTUR MAKRO 
Topik Tiap Teks 
Berita 
Kesimpulan 
1. Buku Hitam dan Niat 
Novanto Ungkap Nama 
Besar di Kasus e-KTP 
muncul keterlibatan 
pihak-pihak lain yang 
akan di buka oleh 
Setya Novanto 
1. Berulangkali 
Setya Novanto 
ungkap 
keterlibatan 
pihak-pihak lain 
yang lebih 
berwenang atau 
yang 
berpengarauh 
dalam kasus e-
KTP tersebut. 
 
2. Pihak-pihak yang 
disebut oleh 
Setya Novanto 
tersebut tidak 
terbukti dan  
penyebutan 
pihak-pihak 
tersebut karena 
Setya Novanto 
ingin menjadi 
justice 
colllaborator 
 
3. Renggangnya 
kedua partai 
yakni Partai 
Demokrat dan 
PDIP karena 
saling 
menyalahkan 
dalam  kasus  
KORUPSIpengad
aan proyek e-
KTP 
2. Ingin Jadi JC, Novanto 
Didorong Buka Nama 
Besar di Kasus e-KTP 
keinginan Setya 
Novanto menjadi 
justice collaborator 
yang belum mendapat 
ijin dari KPK. 
3. SBY: Firman Wijaya 
Tuduh Saya Intervensi 
e-KTP, Itu Fitnah 
Susilo Bambang 
Yudhoyono merasa 
difitnah oleh 
pengacara Setya 
Novanto, Firman 
Wijaya  
4. Novanto Sebut Nama 
Ganjar Masuk Daftar 
Penerima Duit e-KTP 
Setya Novanto 
menyebut Ganjar 
Pranowo masuk daftar 
penerima uang terkait 
dalam pengadaan 
mega proyek e-KTP 
5. Tepis Nazaruddin, 
Ganjar Pranowo Buka-
bukaan soal e-KTP 
Ganjar Pranowo 
kembali membantah 
menerima uang terkait 
pengadaan proyek e-
KTP. 
6. Puan Diseret Novanto, 
PD Tuding PDIP Main 
Politik Cuci Tangan 
kedua kader dari 
Partai PDIP terlibat 
dalam kasus korupsi 
proyek e-KTP oleh 
Setya Novanto. 
Namun, kedua partai 
antara PDIP dan PD 
saling menyerang. 
7. PDIP dan PD Panas 
Lagi Gara-gara 
Novanto 
kedua partai dari 
Partai Demokrat dan 
Partai PDIP menjadi 
ribut dan memanas 
karena keterangan 
dari Setya Novanto. 
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2. Tabel 4.2. Superstruktur 
No 
SUPERSTRUKTUR 
KETERANGAN 
Judul Lead Tubuh 
1. Buku Hitam 
dan Niat 
Novanto 
Ungkap Nama 
Besar di Kasus 
RINGKASAN Rencana Setya 
Novanto dengan 
membawa map 
putih dan buku 
hitamnya 
1. Bentuk  yang 
digunakan 
dalam 
menjelaskan 
skema pada 
8. PDIP Bermanuver 
Pisahkan Jokowi-SBY? 
hubungan Partai PDIP 
dan Partai Demokrat 
renggang setelah 
pernyataaa dari 
Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menarik-
narik Ketua Umum 
PD Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) 
ke pusaran isu panas 
e-KTP. 
9. Tembakan Bertubi-tubi 
Setya Novanto dan 
Status Justice 
Collaborator 
Puan Maharani dan 
Pramono Anung 
disebut setalah sekian 
nama lainya ikut 
disebut oleh Setya 
Novanto menerima 
uang dari pengadaan 
proyek e-KTP, hal 
tersebut berkaitan 
dengan status justice 
collaborator. 
10. Made Oka Bantah 
Kirim Duit ke Puan, 
PDIP: Novanto Tak 
Bisa Dipercaya 
Keterangan Setya 
Novanto yang 
mengatakan Made 
Oka Masagung soal 
mengantar uang e-
KTP ke Puan 
Maharani dan 
Pramono Anung dan 
melakukan pertemuan 
di rumah Setya 
Novanto tersebut 
tidak benar 
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e-KTP teks berita di 
detik.com 
tersebut 
berbentuk 
naratif dengan 
menggunakan 
kutipan-
kutipan 
langsung 
maupun tidak 
langsung. 
 
2. Semua teks 
berita tersebut 
ditulis baik 
secara 
deduktif 
maupun 
induktif 
2. Ingin Jadi JC, 
Novanto 
Didorong 
Buka Nama 
Besar di Kasus 
e-KTP 
RINGKASAN Keinginan Setya 
Novanto 
menjadi justice 
collaborator 
3. SBY: Firman 
Wijaya Tuduh 
Saya 
Intervensi e-
KTP, Itu 
Fitnah 
RINGKASAN SBY merasa 
difitnah dalam 
kasus korupsi 
pengadaan 
proyek e-KTP. 
4. Novanto Sebut 
Nama Ganjar 
Masuk Daftar 
Penerima Duit 
e-KTP 
RINGKASAN Setya Novanto 
membeberkan 
bagaimana 
Ganjar Pranowo 
menerima dana 
e-KTP dan  
tepisan dari 
Ganjar Pranowo 
& Andi 
Naragong 
5. Tepis 
Nazaruddin, 
Ganjar 
Pranowo 
Buka-bukaan 
soal e-KTP 
RINGKASAN Ganjar Pranowo 
menolak uang 
terkait dana 
proyek e-ktp 
6. Puan Diseret 
Novanto, PD 
Tuding PDIP 
Main Politik 
Cuci Tangan 
RINGKASAN Dua kader PDIP 
diseret Setya 
Novanto, 
hubungan PD 
dan PDIP 
renggang 
7. PDIP dan PD 
Panas Lagi 
Gara-gara 
Novanto 
RINGKASAN Keterangan 
Setya Novanto 
memanaskan 
kedua partai 
8. PDIP 
Bermanuver 
Pisahkan 
Jokowi-SBY? 
RINGKASAN Manuver  dari 
partai PDIP  
9. Tembakan 
Bertubi-tubi 
Setya Novanto 
RINGKASAN Penyebutan 
nama Puan dan 
Pramono oleh 
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dan Status 
Justice 
Collaborator 
Setya Novanto  
10. Made Oka 
Bantah Kirim 
Duit ke Puan, 
PDIP: 
Novanto Tak 
Bisa 
Dipercaya 
RINGKASAN Aliran dana ke 
Puan dan 
Pramono tidak 
benar 
 
3. Tabel 4.3. Sruktur Mikro 
NO JUDUL 
STRUKTUR MIKRO 
Semantik Sintaksis Stilistik Retoris 
1. Buku Hitam dan 
Niat Novanto 
Ungkap Nama 
Besar di Kasus 
e-KTP 
Penulis 
menggambar
kan fakta 
mengenai 
tindak pidana 
kasus korupsi 
e-KTP oleh 
Setya 
Novanto  ini 
dengan 
menunjukan 
arah yang 
ingin dicapai 
penulis 
melalui latar, 
kemudian 
menjelaskan 
dengan detil 
dan 
dijelaskan 
dengan 
praanggapan, 
nominalisasi. 
Terdapat 
banyak 
konjungsi 
kalimat yang 
digunakan 
seperti 
koherensi 
sebab, 
konjungsi 
tujuan, 
penjelas, 
perbandingan 
dan 
menggunakan 
kata ganti 
 
Melalui 
koherensi, 
penulis 
memberikan 
penjelasan 
lebih terhadap 
fakta yang ada. 
Selain itu, 
terdapat 
kutipan 
pendapat dari 
narasumber 
yang 
digunakan 
Pada tiap teks 
terdapat 
penggunaan 
diksi yang 
digunakan 
untuk 
mengarahkan 
pembaca 
memahami 
sesuai 
keinginan 
penulis 
Ekspresi dari 
foto yang 
mendukung 
isi teks 
 
Grafis yang 
digunakan 
seperti 
pemakaian 
huruf tebal 
dan huruf 
miring 
 
Penulis 
banyak 
menggunaka
n kiasan 
dalam bentuk 
majas 
metafora 
2. Ingin Jadi JC, 
Novanto 
Didorong Buka 
Nama Besar di 
Kasus e-KTP 
3. SBY: Firman 
Wijaya Tuduh 
Saya Intervensi 
e-KTP, Itu 
Fitnah 
4. Novanto Sebut 
Nama Ganjar 
Masuk Daftar 
Penerima Duit 
e-KTP 
5. Tepis 
Nazaruddin, 
Ganjar Pranowo 
Buka-bukaan 
soal e-KTP 
6. Puan Diseret 
Novanto, PD 
Tuding PDIP 
Main Politik 
Cuci Tangan 
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7. PDIP dan PD 
Panas Lagi 
Gara-gara 
Novanto 
untuk 
mendukung isi 
berita. 
8. PDIP 
Bermanuver 
Pisahkan 
Jokowi-SBY? 
9. Tembakan 
Bertubi-tubi 
Setya Novanto 
dan Status 
Justice 
Collaborator 
10. Made Oka 
Bantah Kirim 
Duit ke Puan, 
PDIP: Novanto 
Tak Bisa 
Dipercaya 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bab ini, peneliti akan mengemukakan kesimpulan dan saran peneliti 
terhadap penelitian. Kesimpulan dan saran merupakan hasil pengamatan peneliti 
terhadap subjek dan objek penelitian selama beberapa bulan ini. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap pemberitaan kasus 
korupsi e-KTP Setya Novanto di Detik.com, diperoleh temuan yang 
berkaitan dengan wacana berita korupsi. Kita dapat memahaminya dengan 
mengamati setiap kata, bahasa, dan penggunaan diksi pada teks beritanya. 
Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian dengan menggunakan 
analisis wacana model Teun Van Dijk. Dari analisis tersebut terdapat tiga 
struktur wacana, yaitu 
1. Struktur Makro 
Kesimpulan dari topik yang dikedepankan dalam tiap ke 10 berita 
di detikcom tersebut adalah pertama, berulangkali Setya Novanto ungkap 
keterlibatan pihak-pihak lain yang lebih berwenang atau berpengaruh 
dalam kasus e-KTP tersebut. Kedua, pihak-pihak yang disebut oleh Setya 
Novanto tersebut tidak terbukti dan penyebutan pihak-pihak tersebut 
karena Setya Novanto ingin menjadi justice collaborator. 
Ketiga,renggangnya kedua partai yakni Partai Demokrat dan Partai PDIP 
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karena saling menyalahkan dalam kasus korupsi pengadaan proyek e-
KTP. 
2. Superstruktur  
Skema atau bagian dan urutan dalam ke 10 berita di detikcom 
tersebut,  mulai dari judul, lead dan hingga tubuh berita disimpulkan 
bahwa bentuk yang digunakan dalam menjelaskan skema pada teks berita 
di detik.com tersebut berbentuk naratif dengan menggunakan kutipan-
kutipan langsung maupun tidak langsung dan Semua teks berita tersebut 
ditulis baik secara deduktif maupun induktif. 
3. Struktur Mikro 
Dari tiap ke 10 berita di detikcom tersebut, mulai dari pertama, 
semantik atau makna yaang ingin ditekankan dalam teks berita tersebut 
adalah penulis menggambarkan fakta mengenai tindak pidana kasus 
korupsi e-KTP oleh Setya Novanto ini dengan menunjukan arah yang 
ingin dicapai penulis melalui latar, kemudian menjelaskannya dengan 
detil. Kedua, sintaksis bentuk, susunan dan kalimat yang dipilih dalam ke 
10 berita tersebut terdapat konjungsi kalimat yang digunakan seperti 
koherensi sebab, konjungsi tujuan, penjelas, perbandingan dan 
menggunakan kata ganti. Melalui koherensi, penulis memberikan 
penjelasan lebih terhadap fakta yang ada, selain itu, terdapat kutipan 
pendapat dari narasumber yang digunakan untuk mendukung isi berita. 
Stilistik atau pilihan kata yang dipakai dalam teks berita tersebut adalah 
Pada tiap teks terdapat penggunaan diksi yang digunakan untuk 
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mengarahkan pembaca memahami sesuai keinginan penulis. Keempat, 
retoris atau cara penekanan yang dilakukan adalah Pada tiap teks terdapat 
penggunaan diksi yang digunakan untuk mengarahkan pembaca 
memahami sesuai keinginan penulis. Ekspresi dari foto yang mendukung 
isi teks, Grafis yang digunakan seperti pemakaian huruf tebal dan huruf 
miring, Penulis banyak menggunakan kiasan dalam bentuk majas 
metafora. 
Melalui tiga struktur wacana tersebut,  dapat disimpulkan bahwa 
detikcom seakan membentuk persepsi khalayak melalui pemberitaannya 
bahwa pelaku korupsi e-KTP ini bukan hanya Setya Novanto. Namun nama-
nama yang diungkap Setya Novanto tidak terbukti dalam kesaksiannya. 
Detik.com memiliki pandangan bahwa tidak semua yang dituduh dan 
diungkapkan oleh Setya Novanto itu benar.  
B. Saran  
Teks berita yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan analisis 
wacana model Teun Van Dijk, yang harus dipahami untuk kemudian 
diambil kesimpulan dari tiap paragraf, kalimat, bahkan tiap kata. Yang perlu 
diingat adalah bahwa tidak semua bagian dalam teks dapat dianalisis dan 
dimasukan ke dalam elemen-elemen yang ada. Selain itu masyarakat 
haruslah kitis dan peka terhadap kasus-kasus korupsi tersebut dengan 
penanaman moral dan budi pekerti supayabangsa ini  kasus korupsinya 
berkurang dan bahkan bebas dari korupsi. 
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Kamis 11 Januari 2018, 11:09 WIB 
Buku Hitam dan Niat Novanto 
Ungkap Nama Besar di Kasus e-KTP 
Faiq Hidayat, Nur Indah Fatmawati - detikNews 
 
Setya Novanto (Nur Indah Fatmawati/detikcom) 
FOKUS BERITA: Novanto Dieksekusi Novanto Dieksekusi  
Jakarta - Di tengah niat menjadi justice collaborator dengan mengungkap nama-
nama besar dalam kasus e-KTP, Setya Novanto tampil membawa buku catatan ke 
ruang sidang. Apa isi coret-coretan Novanto itu? 
 
Novanto tiba di ruang sidang di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Jalan Bungur 
Besar Raya, Jakarta Pusat, Kamis (11/1/2018) pada pukul 09.48 WIB. Saat tiba, 
dia tampak menenteng map putih yang juga selalu dibawanya saat pemeriksaan 
oleh KPK. 
 
Saat ditanya tentang isi map itu, Novanto hanya menjawab singkat. "Map," kata 
Novanto sambil melempar senyum. 
 
 
Beberapa saat kemudian, Novanto sempat mengeluarkan isi map yang ternyata 
ada buku agenda bersampul hitam. Di sampulnya tertulis '2018'. 
 
Foto: Nur Indah Fatmawati/detikcom 
 
Novanto pun sempat membolak-balik lembaran buku itu. Dia tampak membaca 
isinya dengan saksama. 
 
Dari pantauan detikcom, buku itu berisi tulisan tangan huruf sambung. Ada 
beberapa coretan pula di sana. Sesaat kemudian, buku itu kembali ditutup oleh 
Novanto. Dia juga sempat mendekap buku agenda hitam itu. 
 
Niatan Buka Nama 
 
Dalam kesempatan sebelumnya, pengacara Novanto, Firman Wijaya, mengatakan 
Novanto akan membuka nama besar di kasus korupsi e-KTP. Bisa jadi, apa yang 
dilakukan Novanto dengan membawa catatan tersebut berkaitan dengan rencana 
membuka nama-nama besar itu. 
 
"Ya nama (lebih) besar (dari dia). Saya tidak tahu yang dimaksud punya status 
sosial atau pengaruh tertentu, kita lihat saja nanti. Proses akan membuktikan," 
kata Firman Wijaya di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada PN Jakpus, Jalan 
Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat, Kamis (11/1). 
 
"Tapi yang jelas saya melihat peran Pak Nov tidak dalam posisi yang sangat 
berpengaruh dalam ini. Karena tadi saya katakan soal penganggaran, 
perencanaannya sudah dirancang jauh dan itu ada lembaganya, ada instansinya. 
Kami lihat siapa inisiator proyek e-KTP ini," lanjutnya. 
 
Firman mengatakan harus dilihat dengan benar di mana posisi Setya Novanto saat 
itu yang menjabat Ketua Fraksi Golkar di DPR.  
 
Menurut Firman, yang lebih berpengaruh sebenarnya adalah proses penganggaran, 
lembaga di mana proyek ini diusulkan, serta kebijakannya. Sebab, pasti ada 
kebijakan legislatif.  
(fjp/fjp)  
Jumat 12 Januari 2018, 07:17 WIB 
Ingin Jadi JC, Novanto Didorong 
Buka Nama Besar di Kasus e-KTP 
Gibran Maulana Ibrahim - detikNews 
 
Foto: Ari Saputra 
Jakarta - Terdakwa kasus korupsi e-KTP Setya Novanto secara mengejutkan 
mengaku ingin menjadi justice collaborator (JC) atau saksi pelaku yang bekerja 
sama dengan KPK. Niat Novanto menjadi JC belum mendapat lampu hijau dari 
lembaga antikorupsi itu. 
 
Pengamat Hukum Pidana Universitas Trisakti Asep Iwan Iriawan mengatakan, 
untuk menjadi JC, seorang tersangka harus memenuhi beberapa syarat, salah 
satunya diatur dalam Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 41 Tahun 
2011, yang menerapkan JC bukan pelaku utama, mengakui kejahatan yang 
dilakukannya, dan memberi keterangan sebagai saksi di pengadilan. KPK diminta 
Asep untuk mempertimbangkan pengajuan JC Novanto dengan mengacu aturan 
tersebut.  
 
"Kan Mahkamah Agung sudah bikin aturan, dia mengakui perbuatannya, dia 
harus bukan pelaku utama, dia membuka aib yang lebih besar. Itu kan jelas. 
Apakah Setya Novanto masuk itu, itu aja kok," ujar Asep saat dihubungi, Kamis 
(11/1/2017). 
 
Soal alasan pengajuan menjadi JC, pengacara Novanto, Firman Wijaya, 
mengatakan kliennya akan membuka nama besar di kasus korupsi e-KTP. Jika 
benar demikian, Asep menyebut Novanto mesti membuktikan ucapannya.  
 
"Ya sekarang buka aja, dialah yang ngebuka. Kalau dia bukan pelaku utamanya, 
ya buka. Ya kan tadi syaratnya dia bukan pelaku utama, dia membuka lebih besar, 
dia mengakui kesalahan. Itu aja kok, sederhana," tutur Asep. 
 
Guru Besar Bidang Hukum Acara Pidana Universitas Soedirman (Unsoed) Prof 
Hibnu Nugroho senada dengan Asep. Dia mendukung Novanto menjadi JC jika 
memang niatnya membuka aktor utama dalam perkara itu. 
 
"Ya, karena jangan sampai perkara ini berlarut-larut, siapa yang terbuka segera 
dibuka semuanya sehingga bangsa ini akan tidak jadi permasalahan hukum yang 
pelik yang tidak ada penyelesaiannya artinya berlarut-larut. Azaz cepat betul-betul 
diterapkan dalam sistem peradilan pidana kita apalgi dengan JC yang disampaikan 
para tersangka yang mempunyai informasi cukup kuat untuk membantu penegak 
hukum," ucap Hibnu.  
 
KPK masih mempertimbangkan pengajuan JC Novanto. KPK menyebut mantan 
ketua DPR itu harus membongkar peran pihak-pihak terkait dalam kasus e-KTP 
bila ingin menjadi JC. 
 
Ketua KPK Agus Rahardjo menyebut permintaan sebagai JC harus dibarengi 
dengan kekonsistenan pihak yang mengajukan. Dia juga mengatakan JC bisa 
dilakukan dalam bentuk pengakuan bersalah, dalam hal ini terkait dengan kasus 
korupsi e-KTP. 
 
"Justice collaborator itu bisa (dalam bentuk) pengakuan bersalah," kata Agus.  
(gbr/nkn)  
 
Selasa 06 Februari 2018, 16:28 WIB 
SBY: Firman Wijaya Tuduh Saya 
Intervensi e-KTP, Itu Fitnah 
Dwi Andayani - detikNews 
 
SBY saat konferensi pers di kantor DPP Partai Demokrat. (Dwi 
Andayani/detikcom)  
Jakarta - Ketum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono merasa difitnah 
oleh pengacara Setya Novanto, Firman Wijaya. Menurut SBY, pernyataan Firman 
sengaja mengarahkan tuduhan ke dirinya. 
 
"Firman Wijaya memberikan pernyataan yang kita pelajari seperti diarahkan, 
menuduh saya sebagai orang besar, sebagai penguasa, yang melakukan intervensi 
sebagai pengadaan e-KTP," kata SBY di kantor DPP Partai Demokrat, Jl 
Proklamasi, Jakarta Pusat, Selasa (6/2/2018). 
SBY juga menggambarkan bagaimana dalam persidangan Novanto terdapat 
percakapan antara pengacara dan saksi. SBY menilai percakapan itu aneh dan 
keluar dari konteks. 
"Yang aneh out of context, yang menurut saya penuh dengan nuansa rekayasa," 
ujar SBY. 
Dia juga menyebut kerap mendapatkan fitnah. Dia juga sempat membicarakan 
soal fitnah terhadap dirinya dengan Presiden Jokowi. 
 
"Kali ini saya difitnah baik langsung maupun tidak langsung sebagai penguasa 
yang melakukan intervensi terhadap e-KTP. Seolah saya mengatur dan terlibat 
dalam proyek pengadaan e-KTP itu, belum selesai pergunjingan tentang itu, 
kemarin berlanjut yang kena adalah dikatakan menerima sejumlah dana yang 
berkaitan dengan e-KTP," tutur SBY.  
(bag/fjp)  
Kamis 08 Februari 2018, 15:03 WIB 
Sidang Setya Novanto 
Novanto Sebut Nama Ganjar Masuk 
Daftar Penerima Duit e-KTP 
Faiq Hidayat - detikNews 
 
Ganjar Pranowo bersalaman dengan Setya Novanto (Foto: Ari Saputra/detikcom) 
FOKUS BERITA: Novanto Dieksekusi  
Jakarta - Mantan Wakil Ketua Komisi II DPR Ganjar Pranowo membantah menerima 
uang terkait proyek e-KTP. Hal serupa juga disampaikan Andi Narogong. Namun, Setya 
Novanto menyatakan sebaliknya. 
 
Awalnya, Novanto mengaku pernah bertemu anggota Komisi II DPR (almh) 
Mustokoweni dan Ignatius Mulyono. Dari keduanya, Novanto mendapat informasi 
adanya aliran uang dari Andi Agustinus alias Andi Narogong ke Komisi II DPR dan 
Badan Anggaran (Banggar) DPR. 
 
"Pertama, ini pernah almarhum Mustokoweni dan Ignatius Mulyono itu, pada saat ketemu 
saya telah menyampaikan dana uang dari Andi untuk dibagikan kepada Komisi II dan 
Banggar DPR dari Mustokoweni, dan disebut nama Pak Ganjar. Yang kedua, Bu Miryam 
juga menyampaikan hal yang sama," ucap Novanto ketika memberikan tanggapan atas 
kesaksian Ganjar dalam sidang di Pengadilan Tipikor Jakarta, Jalan Bungur Besar Raya, 
Jakarta Pusat, Kamis (8/2/2018). 
Tak hanya itu, Novanto pun mengaku pernah didatangi Andi di kediamannya. Andi 
bercerita pada Novanto bila uang untuk Komisi II dan Banggar DPR telah diserahkan, 
termasuk untuk Ganjar. 
 "Ketiga, waktu Andi ke rumah saya menyampaikan telah memberikan dana untuk teman 
Komisi II dan Banggar serta Pak Ganjar sekitar bulan September dengan jumlah USD 
500 (ribu) itu disampaikan kepada saya," ujar Novanto. 
 
"Untuk itu saya ketemu penasaran saya menanyakan apakah sudah selesai dari teman-
teman. Pak Ganjar jawab itu urusan yang tahu Pak Chairuman, itu saja, yang mulia," 
imbuh Novanto.  
Dibantah Ganjar 
Hal itu disampaikan Novanto untuk menanggapi kesaksian Ganjar yang mengaku tidak 
pernah menerima aliran uang apapun. Menurut Ganjar, Miryam pun pernah dikonfrontasi 
dengannya saat pemeriksaan di KPK dan menyatakan tidak ada uang kepadanya. 
"Pertama Bu Mustokoweni pernah menjanjikan kepada saya mau memberikan langsung 
dan saya tolak, sehingga publik meski tahu sikap menolak saya. Ketika Bu Miryam pun, 
menurut Pak Novanto juga memberikan kepada saya, di depan Pak Novel (Novel 
Baswedan/penyidik KPK), dia (Miryam) menolak tidak pernah memberikan kepada 
saya," kata Ganjar. 
Bahkan, menurut Ganjar, Andi pun tidak pernah mengaku memberikan uang kepadanya. 
Pemberian uang dari Andi di ruang Mustokoweni juga disebutnya tidak benar. 
"Andi Narogong kesaksian saya lihat pernah menyampaikan tidak pernah memberikan 
kepada saya. Bahkan penasihat hukum Irman menanyakan kepada saya, katanya Andi 
Narogong yang memberikan di tempat Bu Mustokoweni, dan Bu Mustokoweni sudah 
meninggal dunia. Saya menyampaikan disampaikan Pak Novanto tidak benar," ucap 
Ganjar. 
 
Ditepis Andi Narogong 
Keterangan Novanto pada persidangan hari ini, berbeda dengan pernyataan Andi 
Narogong. Dalam persidangan berbeda, Andi melalui nota pembelaannya menyatakan 
tidak pernah memberikan uang kepada Ganjar. Saat itu Andi Narogong membantah 
keterangan M Nazaruddin yang juga menyatakan hal serupa seperti yang disampaikan 
Novanto. 
"Keterangan saksi Muhammad Nazaruddin bahwa terdakwa pernah memberikan uang 
kepada saksi Ganjar Pranowo di ruang kerja Mustokoweni adalah juga tidak benar dan 
tidak terbukti menurut hukum," ujar salah satu pengacara Andi saat membacakan nota 
pembelaan di Pengadilan Tipikor, Jalan Bungur Besar, Jakarta Pusat, Kamis (14/12/2017) 
lalu. 
Menurut pengacara, apa yang disampaikan mantan Bendahara Umum Partai Demokrat 
Nazaruddin itu telah dibantah oleh Ganjar saat bersaksi. Sementara itu, Mustokoweni 
sendiri telah meninggal dunia. 
"Saksi Nazaruddin dalam setiap keterangannya terkait terdakwa, jika dikejar detailnya, 
akan selalu berkelit dengan cara mengarahkannya kepada orang yang sudah almarhum," 
ujar pengacara tersebut. 
(dhn/fjp)  
Selasa 20 Februari 2018, 17:23 WIB 
Tepis Nazaruddin, Ganjar Pranowo 
Buka-bukaan soal e-KTP 
Elza Astari Retaduari - detikNews 
 
 
Ganjar Pranowo (Muhammad Ridho/detikcom)  
Jakarta - Nazaruddin kembali menuding Ganjar Pranowo menerima uang terkait 
perkara korupsi proyek e-KTP. Petahana Gubernur Jateng ini kembali 
menepisnya. 
 
"Kalau saya ini koruptor, terima duit itu, kan yang paling enak saya nggak ngaku 
to. Silakan ikuti dan bandingkan," ujar Ganjar saat bertandang ke redaksi 
detikcom di Jl Tendean, Mampang, Jakarta Selatan, Selasa (20/2/2018). 
 
"Ditanya 'saudara pernah menerima?' (Saya jawab) tidak. 'Pernah ditawari?' 
Pernah. 'Siapa yang menawari?' Dan tokoh yang saya sebut ternyata beredar. 
Kalau saya terima, mending saya diem. Daripada ketahuan kan," imbuhnya. 
 
Kasus ini memang terjadi saat Ganjar masih menjabat Wakil Ketua Komisi II 
DPR pada 2012. Ganjar sendiri memang mengakui mendapat tawaran 'jatah', tapi 
dia menolak. 
 
"Siapa ya yang ngomong saya pernah dikasih, di dakwaan hanya satu orang. 
Karena saya pernah belajar hukum, katanya satu saksi bukan saksi. Tapi terjadi 
kan, ya saya rugi," ujarnya. 
 
Ganjar lalu menceritakan saat ia dipanggil oleh KPK untuk dimintai keterangan 
sebagai saksi. Saat itu penyidik senior KPK, Novel Baswedan, ikut memberikan 
pertanyaan kepadanya. 
 
"Waktu Mas Novel saya dimintai sebagai saksi, 'Anda saya baca di media katanya 
mau buka-bukaan, yuk buka-bukaan'. Saya buka-bukaan di situ. Saya bawa laptop 
di mobil, kalau boleh dibawa masuk tak kasih semua dokumen pembahasan saat 
itu," cerita Ganjar.  
 
Saat itu, Novel meminta kesanggupan Ganjar dikonfrontasi dengan salah satu 
tersangka. Ganjar sempat mengira akan dikonfrontir dengan Nazaruddin, pihak 
yang selama ini menuduhnya.  
 
"(Novel bertanya) 'Anda siap dikonfrontasi?' (Saya jawab) 'Siap!'" tegas dia. 
 
"Ternyata yang diundang itu lama datangnya, karena lama datangnya, Mas Novel 
sampai bilang gini, 'Mas, gini aja deh, saya mau tanya lagi, sambil nunggu ya. 
Kenapa setiap dikasih Anda menolak?' Itu dia sendiri yang ngomong. Saya 
berharap ini dibuka. Kalau saya masih diperlukan kesaksian oleh pak hakim, saya 
harap rekaman itu dibuka," papar dia. 
 
"Mas Novel sendiri yang ngomong, berarti dia tahu dong (saya tidak menerima). 
Dia selidiki," sambung Ganjar. 
 
Pihak yang dikonfrontasi dengan Ganjar ternyata bukan Nazaruddin, melainkan 
Miryam S Haryani. Saat itu, Miryam ditanya oleh Novel, berapa Ganjar menerima 
uang haram e-KTP. 
 
"Yang datang namanya Miryam Haryani. 'Mba Yani nggak usah lama-lamalah', 
waktu itu saya buka-bukaan. (Novel tanya) 'Pak Ganjar siap toh?' Siap buka aja di 
sini," sebut Ganjar. 
 
Lalu Novel bertanya kepada Miryam berapa Ganjar menerima uang. Miryam, 
yang menjadi terdakwa kasus e-KTP, pernah sama-sama berada di Komisi II 
dengan Ganjar saat e-KTP dibahas di DPR. 
 
"(Miryam menjawab) 'Kan sudah saya tuliskan di BAP saya, masak sih saya 
bohong, lihat saja muka saya,'" bebernya. 
 
Politikus PDIP itu berharap rekaman pemeriksaan tersebut bisa dibuka di 
pengadilan. Sebab, selama ini tudingan-tudingan Nazaruddin membuat keluarga 
Ganjar menjadi cukup tertekan. 
 
"Harapan saya, rekaman itu dibuka biar semua tahu. Karena ini harga diri, saya 
punya anak, punya istri. Sedih," kata dia. 
 
"Ternyata berjuang anti-korupsi itu nggak mudah. Saya sudah diadili, trial by the 
press!" sambung Ganjar. 
 
Sebelumnya diberitakan, Nazaruddin mengaku pernah melihat Ganjar, Jafar 
Hafsah, dan Chairuman Harahap menerima suap. Itu dia sampaikan dalam sidang 
lanjutan perkara korupsi proyek e-KTP dengan terdakwa Setya Novanto, Senin 
(19/2). 
 
"Saudara menyebutkan ada beberapa orang melihat langsung menerima uang 
seperti Pak Ganjar. Saya membaca putusan terdahulu, keterangan saksi memang 
Pak Ganjar awal menolak?" tanya jaksa KPK Abdul Basir kepada Nazaruddin. 
 
"Iya karena waktu itu semua wakil ketua dikasih 100 ribu dolar dan Pak Ganjar 
nggak mau," ujar Nazaruddin. 
 
"Pak Ganjar minta berapa?" tanya jaksa kembali. 
 
"USD 500 ribu," jawab Nazaruddin. 
 
Setelah itu, Nazaruddin menyebut Ganjar menerima USD 500 ribu. Nazaruddin 
bahkan mengaku melihat sendiri ketika uang itu diterima Ganjar.  
(elz/tor)  
Jumat 23 Maret 2018, 09:47 WIB 
Puan Diseret Novanto, PD Tuding 
PDIP Main Politik Cuci Tangan 
Gibran Maulana Ibrahim - detikNews 
 
Sekjen Partai Demokrat Hinca Pandjaitan (Hasan Alhabshy/detikcom) 
Jakarta - Dua nama kadernya, yakni Puan Maharani dan Pramono Anung diseret 
Setya Novanto dalam kasus korupsi e-KTP, PDIP malah menyerang Partai 
Demokrat (PD). Sekjen PD Hinca Pandjaitan menyebut sikap PDIP itu 
menggelikan karena terkesan cuci tangan.  
 
"Pernyataan PDIP menyusul apa yang disampaikan oleh mantan Ketua DPR RI 
Setya Novanto di persidangan kasus e-KTP, yang menyebut Puan Maharani dan 
Pramono Anung (kader utama PDIP) sebagai pihak yang menerima dana E-KTP, 
yang intinya menyalahkan pemerintahan Presiden SBY adalah aneh dan 
menggelikan," kata Hinca kepada wartawan, Jumat (23/3/2018). 
 
Dalam pembelaannya terhadap Puan dan Pramono, Sekjen PDIP Hasto 
Kristiyanto menyebut kasus e-KTP terjadi di zaman pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono, dimana saat itu PD merupakan partai penguasa. Hasto 
menegaskan PDIP, yang kala itu oposisi, tak terkait dengan kasus itu. 
 
Hinca menyebut pernyataan Hasto itu dangkal. Menurutnya, korupsi tak terkait 
dengan partai, tapi pribadi.  
 
Berikut pernyataan lengkap Hinca soal PDIP cuci tangan terkait nama Puan dan 
Pramono yang disebut dalam kasus e-KTP: 
 
POLITIK CUCI TANGAN DAN SALAHKAN PIHAK LAIN ALA PDIP 
 
Menanggapi pernyataan PDIP yang disampaikan oleh Sekjend Hasto Kristiyanto, 
dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut: 
 
1. Pernyataan PDIP menyusul apa yang disampaikan oleh mantan Ketua DPR RI 
Setya Novanto di persidangan kasus E-KTP, yang menyebut Puan Maharani dan 
Pramono Anung (Kader utama PDIP) sebagai pihak yang menerima dana E-
KTP, yang intinya menyalahkan pemerintahan Presiden SBY adalah aneh dan 
menggelikan. Sulit dipercaya pernyataan itu keluar dari sebuah Partai Politik 
yang tengah berkuasa sekarang ini, karena argumentasinya dangkal, lemah dan 
mengada-ada. Betapa tidak? Sekjend PDIP mengatakan bahwa kader-kader dari 
sebuah partai yang beroposisi pasti tak melakukan korupsi. 
 
2. Rasanya tak pantas mengajari seorang Sekjend sebuah Partai besar bahwa 
tindak pidana, dimanapun dan kapanpun, serta Partai manapun yang sedang 
berkuasa, adalah perbuatan yang dilakukan secara pribadi, yang harus 
dipertanggung jawabkan secara pribadi pula. Semua sama di hadapan hukum. 
Tidak ada kaitannya dengan partai yang sedang beroposisi atau yang sedang 
berkuasa. Partai-partai politik yang saat ini tidak berada di koalisi pendukung 
pemerintah, ketika ada kadernya yang kena jerat KPK, juga tidak ada yang 
menyalahkan pemerintahan Presiden Jokowi. Memang menjadi kewajiban partai 
politik untuk melindungi kader-kadernya, dan memberikan bantuan hukum jika 
kadernya tengah mengalami proses hukum, tetapi tentu tidak dilakukan secara 
membabi buta. Apalagi jika dengan menggunakan tangan-tangan kekuasaan 
menghalang-halangi penegakkan hukum yang sedang dilakukan oleh para 
penegak hukum. 
 
3. Sungguh tak bijak menyalahkan kebijakan dan program nasional yang baik dan 
benar tentang E-KTP. Program E-KTP adalah amanah undang-undang yang 
dihasilkan secara bersama oleh lembaga eksekutif dan legislatif. Pernyataan 
Sekjend PDIP yang langsung menyalahkan kebijakan dan program E-KTP 
lantaran kader-kadernya ada yang diduga terlibat korupsi E-KTP ibarat mencuci 
tangan yang kotor dan kemudian airnya disiramkan ke orang lain. Pernyataan 
PDIP yang menyalahkan kebijakan dan program E-KTP ini juga baru 
dikemukakan sekarang, setelah 2 kader utamanya oleh Setya Novanto disebut 
sebagai ikut menerima uang E-KTP. 
 
4. Sebagai partai terbesar dan partai yang berkuasa saat ini, PDIP justru sedang 
diuji oleh sejarah. Apakah PDIP sungguh mendukung upaya pemberantasan 
korupsi, baik ketika ada kader-kadernya yang kena jerat penegak hukum maupun 
tidak. Apakah PDIP tak akan pernah menghalang-halangi kasus penegakkan 
hukum oleh KPK (obstruction of justice) yang juga merupakan partai terbesar 
dan sedang berkuasa ? Semoga rakyat kita menilai dan membandingkan, partai-
partai mana yang konsisten dan konsekuen dalam pemberantasan korupsi, dan 
mana yang tidak. 
 5. Pernyataan PDIP yang langsung menyalahkan pemerintahan Presiden SBY, 
dan mendiskreditkan Partai Demokrat, juga salah alamat. Bukan Partai 
Demokrat ataupun kadernya yang menyebut Puan Maharani dan Pramono 
Anung, tetapi Setya Novanto (mantan Ketum Partai Golkar). Kalau membantah 
dan mengatakan kadernya tidak terlibat, bantahannya harusnya kepada Setya 
Novanto dan KPK. Majelis hakimlah yang akan memutuskan dalam persidangan 
yang sah dan akuntabel pada saatnya nanti. Partai Demokrat juga tidak pada 
posisi untuk berpendapat apakah Puan Maharani dan Pramono Anung terlibat 
atau tidak kami tidak punya kewenangan untuk itu. 
 
6. Tentang permintaan PDIP kepada mantan Mendagri Gamawan Fauzi untuk 
menjelaskan kebijakan dan program E-KTP, termasuk isu-isu yang berkaitan 
dengan program itu, yang kami ketahui yang bersangkutan telah menjelsakan 
secara gamblang dan terbuka ketika memberikan kesaksiannya dalam 
persidangan E-KTP yang lalu. Sikap melempar kesalahan dan menuding kesana 
kemari untuk membersihkan diri, bukanlah sikap yang terpuji. Medan yang 
dihadapi oleh kader-kader PDIP yang diduga ikut terlibat dalam korupsi E-KTP 
(khususnya Puan Maharani dan Pramono Anung) adalah pihak KPK, Majelis 
Hakim dan Setya Novanto sendiri. Jangan menarik-narik pihak lain yang tidak 
ada hubungannya. Partai Demokrat juga tidak akan ikut-ikutan "memvonis" Puan 
Maharani dan Pramono Anung pasti terlibat. Kami tahu hukum. Mengapa justru 
Partai Demokrat dan pemerintahan Presiden SBY yang diserang dan disalahkan. 
 
7. Terakhir, program E-KTP tidak salah. Oknum-oknum anggota DPR dan 
pemerintah, atau siapapun, yang melakukan korupsi sebagian dana E-KTP itulah 
yang salah. Baik apakah pelaku tindak pidana korupsi E-KTP itu bagian dari 
pendukung pemerintah maupun pada pihak yang beroposisi, di hadapan hukum 
keduanya sama. Marilah kita semua menjadi insan Pancasila yang taat hukum, 
ksatria dan berani bertanggung jawab atas perbuatan yang kita lakukan. 
 
Jakarta, 23 Maret 2018 
 
DR. HINCA IP PANDJAITAN XIII 
Sekretaris Jenderal Partai Demokrat  
(gbr/dnu)  
Jumat 23 Maret 2018, 10:17 WIB 
PDIP dan PD Panas Lagi Gara-gara 
Novanto 
Danu Damarjati - detikNews 
I 
lustrasi: Ini saat Partai Demokrat dan kader unggulan PDIP, Joko Widodo, sedang 
mesra-mesranya. (Gibran Maulana Ibrahim/detikcom) 
Jakarta - Keterangan Setya Novanto di persidangan kasus korupsi e-KTP 
ternyata memanaskan suasana dua partai politik ini. Partai Demokrat dan Partai 
PDIP menjadi ribut soal masa lalu. 
 
Padahal panggung kemesraan Partai Demokrat dan 'Si Petugas Partai' PDIP (Joko 
Widodo) belum lama dipentaskan, yakni pada forum Pembukaan Rapat Pimpinan 
Nasional pada 10 Maret 2018. Ketua Umum Susilo Bambang Yudhoyono dan 
Agus Harimurti Yudhoyono mempersilakan Presiden Jokowi memukul gong 
pembukaan rapimnas saat itu. 
Kemesraan itu seolah cepat berlalu. Pada persidangan Kamis (21/3) kemarin, 
Novanto memang menyebut nama Puan Maharani dan Pramono Anung, dua 
tokoh PDIP, menerima duit masing-masing USD 500 ribu. Namun, dalam 
reaksinya, PDIP justru menyerempet Partai Demokrat. 
 
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto (Ari Saputra/detikcom) 
 Adalah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto yang menyerempet Partai Demokrat dalam 
pernyataannya. Dia bermaksud menjelaskan PDIP pada era Presiden SBY 
bersikap sebagai oposisi. Maka PDIP merasa punya tanggung jawab moral 
menjelaskan duduk perkara PDIP dalam awal usulan e-KTP kala itu. 
 
PDIP menunjuk hidung pemerintah saat itu sebagai pihak yang bertanggung 
jawab dalam kasus e-KTP. PDIP bahkan menyinggung slogan Partai Demokrat, 
partai penguasa saat proyek e-KTP bergulir. 
 
"Itu bagian tanggung jawab moral politik kepada rakyat. Mengapa? Sebab, 
pemerintahan tersebut pada awal kampanyenya menjanjikan 'katakan tidak pada 
korupsi', dan hasilnya begitu banyak kasus korupsi yang terjadi, tentu rakyatlah 
yang akan menilai akar dari persoalan korupsi tersebut, termasuk e-KTP," kata 
Hasto dalam pernyataannya kemarin. 
 
Mendengar ucapan Hasto, Partai Demokrat cepat bereaksi. Wakil Sekjen Partai 
Demokrat Rachland Nashidik langsung balik menyerang PDIP. Serangan 
dilancarkan via lima poin pesan ke Hasto. Salah satunya pesan agar PDIP meniru 
Partai Demokrat yang tak melindungi kadernya ketika kader itu disangka terlibat 
korupsi. 
 
"Tirulah teladan Partai Demokrat. Meski pahit, jangan lindungi kader yang nyata 
disangka terlibat kasus Korupsi," kata Rachland.  
 
Wasekjen Partai Demokrat Rachland Nashidik (Agung Pambudhy/detikcom) 
 
Bahkan Rachland menasihati PDIP agar tak bikin bingung publik dengan 
pernyataan bodoh, tidak sombong, dan, "Kalau bisa, jangan musuhi partai lain. 
Belum tentu partaimu lebih baik atau lebih bagus. Jangan suatu hari saat kalian 
butuh dukungan, kalian ditinggalkan sendirian." 
 
Hari berganti, ternyata reaksi Partai Demokrat makin menjadi-jadi. Kali ini 
sekretaris jenderal turun tangan menghadapi sekretaris jenderal juga. Sekjen Partai 
Demokrat Hinca Pandjaitan adalah orang yang dimaksud. Dia menilai Hasto main 
politik cuci tangan dengan pernyataan yang menggelikan. 
 
"Pernyataan PDIP yang langsung menyalahkan pemerintahan Presiden SBY dan 
mendiskreditkan Partai Demokrat juga salah alamat. Bukan Partai Demokrat 
ataupun kadernya yang menyebut Puan Maharani dan Pramono Anung, tetapi 
Setya Novanto (mantan Ketum Partai Golkar). Kalau membantah dan mengatakan 
kadernya tidak terlibat, bantahannya harusnya kepada Setya Novanto dan KPK," 
kata Hinca dalam keterangan tertulis pagi ini, Jumat (23/3/2018). 
 
Sekjen Partai Demokrat Hinca Pandjaitan (Faiq Hidayat/detikcom) 
 
(dnu/tor)  
 
Sabtu 24 Maret 2018, 06:22 WIB 
PDIP Bermanuver Pisahkan Jokowi-
SBY? 
Jabbar Ramdhani - detikNews 
Presiden Joko Widodo menerima Presiden ke-6 RI Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) di Istana Merdeka  
 
(Foto: Anung/SBY Centre)  
Jakarta - Hubungan PDIP-PD renggang setelah Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto 
menarik-narik Ketua Umum PD Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) ke pusaran 
isu panas e-KTP. Di tengah nyanyian Setya Novanto yang menyeret Puan 
Maharani dan Pramono Anung ke pusaran kasus e-KTP, Hasto melempar 
pernyataan keras pemerintahan Presiden RI ke-6 itu. 
 
Pengamat politik yang juga Direktur Eksekutif Media Survei Nasional Rico 
Marbun menilai ada udang di balik batu, ada tujuan di balik manuver mengejutkan 
PDIP itu.  
 
"Tuduhan dilempar Novanto, kenapa malah dioper ke SBY. Ini pasti ada tujuan 
khusus," kata Rico kepada wartawan, Jumat (23/3/2018). 
Analisis Rico ini sama persis dengan keluhan Sekjen PD Hinca Pandjaitan Hinca 
yang bahkan menyebut PDIP bermain politik cuci tangan dengan melimpahkan 
kesalahan ke orang lain.  
 
Rico melihat PDIP tak sekadar mencuci tangan, ibarat pepatah, sekali mendayung 
dua pulau terlampaui. Lantas apa kepentingan berikutnya? 
Rico menduga ini terkait dengan kedekatan Jokowi dengan Ketum PD SBY yang 
makin hangat. Bahkan di Rapimnas PD, SBY memberikan sinyal bakal 
mendukung Jokowi di Pilpres 2019, ditambah lagi konon ada deal SBY-Jokowi 
soal masa depan Agus Harimurti Yudhoyono (AHY). Hal ini dinilai meresahkan 
PDIP yang konon punya mimpi besar untuk menggaungkan Puan Maharani ke 
pentas nasional di masa depan. 
"Bisa jadi ini kode tidak klopnya proposal PD ke Jokowi dan PDIP. PDIP 
mungkin merasa tanpa PD sudah cukup untuk mengusung Jokowi dan menang di 
Pilpres," kata Rico. 
 
Apa yang disampaikan Rico bukan tanpa dasar. Saat ini isu cawapres pendamping 
Jokowi lagi benar-benar panas. "Dalam koalisi pendukung pemerintah saja 
saingan untuk posisi cawapres sudah banyak. Nah sekarang kok tiba-tiba ada 
partai baru masuk langsung nyodok?" kata Rico. 
 
"Jadi ini kode keras penolakan proposal cawapres AHY bagi Jokowi oleh PDIP. 
Sekaligus serangan untuk mendekonstruksi elektabilitas PD dan AHY," ungkap 
Rico. 
Apakah manuver PDIP ini akan membuahkan hasil? Setidaknya PD yang 
disinggung soal kampanye 'katakan tidak pada korupsi' mulai bereaksi keras. 
"Sedikit-banyak itu (pernyataan Sekjen PDIP) menjadi bahan pertimbangan buat 
kami," kata Wakil Ketua Umum Partai Demokrat Syarif Hasan kepada detikcom, 
Jumat (23/3/2018). 
(jbr/knv) 
 
Sabtu 24 Maret 2018, 11:35 WIB 
Tembakan Bertubi-tubi Setya 
Novanto dan Status Justice 
Collaborator 
Nur Indah Fatmawati - detikNews 
Foto: Masinton Pasaribu bicara soal drama di sidang Novanto/ (Tsarina 
Maharani/detikcom).  
Jakarta - Setya Novanto menyeret nama Puan Maharani dan Pramono Anung 
sebagai penerima aliran duit e-KTP. Dua nama itu disebut setelah sekian nama 
lainnya diseret oleh si mantan Ketua DPR tersebut. Anggota DPR F-PDIP 
Masinton Pasaribu menilai apa yang dilakukan Novanto berkaitan dengan status 
justice collaborator. 
 
"Ini dramanya kan dari penyebutan nama, tiang listrik, kemudian muncul bakpao. 
Kaitan dengan Setnov, ini kan mengajukan JC. Ini harus diperhatikan, jangan 
sampai salah, karena ini berimplikasi ke remisi dan lain-lain. Kemudian berharap 
tuntutan diringankan. Bisa jadi juga tidak dikenakan TPPU," ungkap Masinton 
dalam diskusi 'Nyanyi Ngeri Setnov' di Warung Daun, Jl Cikini Raya, Jakarta 
Pusat, Sabtu (24/3/2018). 
 
"Ini penyebutan nama-nama dalam rangka meminta status JC tadi. Tapi bahaya 
nama yang disebut-sebut itu," tegas Masinton lagi. 
Dalam persidangan pada hari Kamis kemarin, Novanto berkata, berdasarkan 
pernyataan Made Oka Masagung, Puan dan Pramono menerima masing-masing 
USD 500 ribu. Masinton menyebut pengakuan ini sebagai drama, sebab dalam 
sidang sebelumnya Novanto sempat dikonfrontir dengan Made Oka, namun tidak 
pernah ada pernyataan demikian. 
 
"Bagian dari drama. Kemarin dalam sidang menyebut nama-nama. Sebenarnya 
minggu sebelumnya kan sudah dikonfrontir ketika Made Oka memberikan 
kesaksian soal pemberian ke petinggi partai. Oka menyebut tidak. Dalam sidang 
kemarin Setya Novanto sebut nama. Mungkin itu yang dimaksud petinggi partai. 
Padahal sudah dikonfrontir. Ini drama. Malam sebelum sidang dia kan diperiksa 
KPK juga," ujar Masinton. 
 
Menurut Masinton drama ini berkelanjutan. Sebelumnya, dalam pusaran kasus e-
KTP nama Masinton juga pernah disebut. Politikus PDIP ini mengingatkan saat 
penyidik KPK menyebut nama dia, bersama Bambang Soesatyo, Aziz 
Syamsuddin, Sarifudin Sudding, serta Desmond Mahesa sebagai penekan Miryam 
S Haryani. Miryam sendiri sudah dipidana sebagai pemberi kesaksian palsu di 
sidang e-KTP. 
 
"Saat Miryam divonis, nggak ada tuh nama kami dituduh tersangka terbukti. 
Supaya yang disebut ke persidangan digiring bersalah. Jadi ya itu tadi, ketika 
konfrontir Masagung dengan Setnov, tidak ada nama kami disebut lagi," tukasnya. 
Nama Puan dan Pramono sendiri baru kali ini muncul dalam kasus yang 
merugikan negara hingga Rp 2,3 triliun. Masinton lalu menganjurkan agar KPK 
fokus saja dulu mendalami nama-nama yang sebelumnya muncul dalam dakwaan 
Novanto. Menurutnya jika semua nama baru ditelusuri, justru membuat kasus ini 
samar. 
 
"Kalau itu sudah di persidangan, apa setiap nama yang disebut di sidang 
ditindaklanjuti? Digali saja dulu, jangan ngembang ke mana-mana. Biar tidak 
melebar. Nama-nama di dakwaan itu didalami dulu, ini nama-nama yang tidak ada 
di dakwaan, tidak ada disebut-sebut itu," ucap Masinton. 
 
Sebelumnya dalam pemeriksaan sebagai terdakwa di Pengadilan Tipikor Jakarta, 
Novanto menyebut adanya aliran uang proyek e-KTP ke Puan Maharani dan 
Pramono. Masing-masing disebut menerima USD 500 ribu. 
 
Uang tersebut disebut Novanto diberikan oleh Made Oka yang merupakan orang 
kepercayaan Novanto. Puan saat itu berstatus Ketua F-PDIP dan Pramono Wakil 
Ketua DPR dari F-PDIP. 
 
"Oka menyampaikan dia menyerahkan uang ke dewan, saya tanya 'wah untuk 
siapa'. Disebutlah tidak mengurangi rasa hormat, saya minta maaf, waktu itu ada 
Andi untuk Puan Maharani 500 ribu dan Pramono 500 ribu dolar," ujar Novanto 
ketika menjalani pemeriksaan sebagai terdakwa kasus korupsi proyek e-KTP 
dalam sidang di Pengadilan Tipikor Jakarta, Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta 
Pusat, Kamis (22/3). 
(nif/fjp) 
Selasa 27 Maret 2018, 08:37 WIB 
Made Oka Bantah Kirim Duit ke 
Puan, PDIP: Novanto Tak Bisa 
Dipercaya 
Aditya Mardiastuti - detikNews 
Puan Maharani (Foto: Ari Saputra)  
Jakarta - Made Oka Masagung membantah keterangan Setya Novanto soal 
mengantar duit e-KTP ke Puan Maharani dan Pramono Agung. PDIP sebagai 
partai tempat Puan dan Pramono bernaung lega.  
 
"Dari awal memang kami yakin bahwa pernyataan tersebut tidak benar," kata 
Ketua DPP PDIP, Andreas Hugo Pareira, lewat pesan singkat, Senin (26/3/2018) 
malam. 
 
Andreas mengatakan apa yang disampaikan Made Oka telah menjawab 
pertanyaan publik soal keterlibatan Puan dan Pramono dalam pusaran e-KTP. 
Menurutnya, bantahan Made Oka telah membuktikan bahwa Puan dan Pramono 
tidak terlibat korupsi mega proyek e-KTP itu. 
"Keterangan Made Oka tersebut membantah pernyataan SN sekaligus menjawab 
berbagai pertanyaan publik dalam beberapa hari ini akibat pernyataan SN 
menyangkut nama Puan Maharani dan Pramono Anung. Artinya, Puan Maharani 
dan Pramono Anung tidak ada urusan dengan e-KTP," tegasnya.s 
Ketua DPP PDIP Komarudin Watubun juga mengungkapkan hal senada. 
Menurutnya apa yang disampaikan Novanto soal cerita Puan dan Pramono sulit 
dipercaya oleh publik. Komarudin kemudian mengungkit kasus 'papa minta 
saham' pada 2015, hingga drama tabrakan dengan tiang listrik. 
"Novanto juga bukan orang yang mudah dipercaya publik karena pernah membuat 
pernyataan-pernyataan dan bahkan menghindar. Masih kami ingat kisah papa 
minta saham, kasus KPK juga coba menghindar kesalahan sampai terjadi rekayasa 
penabrakan, dan seterusnya. Jadi sulit dipercaya orang seperti itu," kata 
Komarudin saat dihubungi terpisah. 
Komarudin mengatakan apa yang disampaikan Novanto merugikan partainya 
sebagai peserta Pemilu di 2019 mendatang. Dia pun berharap KPK bisa 
mengambil sikap untuk mengakhiri polemik ini. 
"Jadi saya kira ini opini yang terbentuk merugikan kami sebagai partai politik di 
Pemilu 2019. KPK juga harus pro aktif mengakhiri polemik ini tidak bisa jadi 
opini saja, kalau memang bukti hukum yang memadai untuk diproses saya kira 
diproses saja," tegasnya. 
Komarudin menambahkan bahwa partainya sudah memiliki sanksi tegas kepada 
kader yang terlibat korupsi. Dia menambahkan Pramono telah menyatakan 
kesiapannya untuk dikonfrontir dan Puan sudah memberi klarifikasinya. 
"Di partai jelas, Ibu (Ketum PDIP Megawati Soekarnoputri) dalam hal proses 
pemberhentian/pemecatan keanggotaan partai jelas kalau ada OTT langsung 
dipecat tanpa ada proses panjang lebar. Ibu menggunakan hak prerogratif untuk 
mengambil tindakan," katanya.  
"Jadi di partai ada perbuatan yang dianggap merugikan publik, terlibat narkoba, 
OTT langsung pecat, tidak ada ampunnya. Apalagi kalau ini Bu Puan dan 
Pramono tidak pernah disebut-sebut dalam proses, tahu-tahu saat persidangan mau 
berakhir disebut yang menyebut Novanto juga," imbuhnya. 
Made Oka melalui pengacaranya menyatakan kesaksian Novanto soal aliran dana 
ke Puan dan Pramono tidaklah benar. Made Oka juga mengaku tak pernah 
melakukan pertemuan di rumah Novanto. 
"Kalau menurut klien saya, yang pernyataan Setnov di muka pengadilan minggu 
yang lalu itu tidak benar dan itu juga sudah dibantah oleh yang bersangkutan," 
ujar pengacara Made Oka, Bambang Hartono, di gedung KPK, Senin (26/3) siang. 
Sebagai informasi, pada akhir 2015 Novanto terbelit kasus 'papa minta saham'. 
Menteri ESDM yang saat itu dijabat oleh Sudirman Said melaporkan Novanto ke 
MKD terkait pencatutan nama Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla (JK) dalam perbincangannya dengan Presiden PT Freeport 
Indonesia, saat itu masih Maroef Sjamsoeddin, dan pengusaha Reza Chalid 
tentang saham Freeport. 
Sudirman saat itu membawa serta barang bukti berupa rekaman pembicaraan 
Maroef, Novanto, dan Reza Chalid dalam pertemuan di Hotel Ritz-Carlton Jakarta 
pada 8 Juni 2015. Namun tepat di hari MKD hendak menjatuhkan sanksi, 
Novanto terlebih dahulu memutuskan untuk mengundurkan diri pada 16 
Desember 2015. MKD pun tak jadi menjatuhkan sanksi kepada Novanto dalam 
kasus ini.  
(ams/aan) 
